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Jakarta. Kota Kita.. 


S HALONL.Salam kasih dalam 
nama Yesus Kritus. 

Para pembaca yang kami cintai, 
khususnya yang berdomisili di Kota 
Jakarta dan sekitarnya, bulan 
Agustus yang sedang kita masuki 
ini tentu "lain dari yang lain". Tidak 
salah, saudara terkasih, awal 
Agustus ini tepatnya tanggal 8, 
akan berlangsung pemilihan kepala 
daerah (pilkada) untuk memilih 
gubernur Daerah Khusus Ibu Kota 
(DKI) Jakarta. Ada dua calon 
gubernur (cagub) yang maju: Fauzi 
Bowo dan Adang Daradjatun. 

Sebagai warga yang baik, umat 
Kristen mesti menggunakan hak 
pilihnya: memilih salah satu yang 
dinilai terbaik. Kita percaya, kedua 
calon itu pastilah individu yang baik, 


pemimpin yang bagus, yang 
bertujuan membawa Ibu Kota ke 
suasana dan kondisi yang lebih 
baik, menuju warga yang damai 
sejahtera. Kita tahu, sebagai kota 
besar, Jakarta sarat dengan 
berbagai masalah yang tidak 
mudah diatasi. Lalu lintas yang 
padat dan semrawut, pemukiman 
yang padat, kumuh serta tidak 
terkendali, dan tentunya banjir 
yang sewaktu-waktu datang 
mengancam, hanyalah sebagian 
kecil dari problema yang mau tak 
mau harus diatasi oleh Bang Fauzi 
atau Bang Adang, siapa pun dari 
keduanya yang kelak terpilih 
menjadi "abang kitd'. 

Namun di atas semua itu, mari 
kita doakan agar pemimpin kota 



Nabi Isa as dan Tritunggal 

PERKENANKAN kami selaku umat 
Islam, namun juga pembaca tetap 
tabloid REFORMATA, mengajukan 
pertanyaan ini. Karena bagi kami, 
Yesus atau Nabi Isa as, dihormati 
dan dimuliakan. Dalam kesempatan 
ini kami mau mengomentari isi tab¬ 
loid REFORMATA pada edisi 
beberapa waktu lalu tentang 
"tritunggal". Kami ingin menyampai¬ 
kan informasi bahwa Yesus atau 
Nabi Isa as, semasa hidupnya tidak 
punya misi untuk memperkenalkan 
istilah "tritung-gal". Istilah tersebut 
baru muncul beberapa tahun 
kemudian setelah Yesus atau Nabi 
Isa as tidak ada (naik ke sorga— 
Red). 

Ayat pendukung tritunggal 
dalam lYohanes 5: 7 itu sisipan, 
dan dalam Alkitab diberi tanda 
kurung, berarti tidak asli. Dalam 
Ulangan 23: 9, Mazmur 146: 3 
disebutkan bahwa Allah bukan 
manusia, berarti Allah sifatnya kekal 
dan tidak dapat menjelma menjadi 
manusia (inkarnasi) dan tentu Al¬ 
lah tidak dapat menjelma menjadi 
tumbuhan atau hewan. Ayat Filipi 
2: 6-8, I Timotius 3:16 dan 
Yohanes 1:1-14, menurut kami 
berasal dari filsafat Hindu dan 
Yunani yang "menyelinap" ke 
dalam Alkitab. Dalam pandangan 
orang Yahudi, Yesus atau Nabi Isa 
as. 100% manusia karena 
dilahirkan oleh seorang wanita dan 
nyata ada hidup di abad 1 Masehi. 

Jadi menurut pendapat kami, 
dalam Alkitab tidak ada kalimat 
tritunggal, ayat yang diduga 
sebagai dasar tritunggal lYohanes 
5: 7 adalah sisipan. Jangan-jangan 
kalau kita mengatakan kalimat tri¬ 
tunggal seolah-olah merendahkan 
keberadaan Allah. 

Deddy Hudayat 

Jakarta 

Terima kasih atas perhatian Anda 
yang besar pada REFORMATA. 
Pertanyaan Anda akan dijawab 
oleh Pdt Bigman Sirait pada rubrik 
Konsultasi Teologi edisi 65. 
(Redaksi) 


metropolitan yang akan datang 
pun menyadari betul kalau Ibu Kota 
ini adalah wilayah yang majemuk, 
Indonesia mini, tempat bermukim 
semua warga negara dari berbagai 
etnik dan agama. Jadikan Kota 
Jakarta tetap sebagai kota bagi 
semua: Jakarte kote kite. 

Kronik di seputar Pilkada DKI 
Jakarta 2007 itulah, khususnya 
dampaknya bagi warga, yang 
diangkat dalam Laporan Utama kali 
ini. Lalu dalam Laporan Khusus para 
pembaca boleh menyimak hasil 
liputan kami seputar fenomena 
kaum pengusaha, bisnismen atau 
profesional yang terjun ke bidang 
pelayanan. Tentu menarik membi¬ 
carakan sepak-terjang para ekse¬ 
kutif yang juga aktif memberitakan 


Demokrasi menghargai HAM 

DEMOKRASI bukan asal beda 
pendapat. Beda pendapat boleh 
asal bermutu dan dapat dipertang¬ 
gungjawabkan. Demokrasi yang 
pas adalah takut akan Tuhan dan 
menghargai hak asasi manusia 
(HAM). Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI) merana karena 
salah urus dan salah arah oleh 
pemimpinnya. Rakyatnya mengge¬ 
lepar. 

Pagar Lubis 

0852-70006xxx 

Kekristenan di Belanda 

DALAM pemikiran kebanyakan 
masyarakat Asia, Eropa adalah 
benua Kristen. Pemikiran semacam 
ini benar sekaligus salah. Benar 
pada masa lalu, salah pada saat ini. 
Dibanding Amerika, kekristenan di 
Eropa mengalami penurunan. Uni 
Europa (UE) malah bersemboyan: 
"Tanpa Tuhan Eropa bisa". Bahkan 
Teori Penciptaan oleh UE dianggap 
sebagai pelangaran HAM. Lalu di 
Belanda sendiri, di dalam tubuh 
Gereja Protestante Kerk in Neder- 
land (PKN) sedang terjadi tarik- 
menarik antara melihat kebudaya¬ 
an modern dengan kaca mata Injil, 
atau melihat Injil (baca: gereja) 
dengan kaca mata kebudayaan 
modern. 

Para pendeta yang masih 
menekankan pentingnya penela¬ 
ahan Injil (PI) dicap sebagai 
fundamentalis yang sudah harus 
ditinggalkan. Pada denominasi- 
denominasi lain seperti Christelijke 
Gereformeerd, Gereformeerd 
Vrijgemaakt, Nederlands Gerefor¬ 
meerd, sedang terjadi tarik- 
menarik, dalam jemaat masing- 
masing, dalam hal bagaimana 
melihat masalah ho/ebi {homo dan 
lesbi). 

Suasana permusuhan di antara 
Protestan dan Katolik atau antar- 
denominasi gereja Protestan di 
Belanda boleh dibilang "hampir" 
tidak terasa lagi, jika dibanding 
dengan negara Eropa lain seperti 
Irlandia Utara dan Italia. Setelah 
terjadi fusi antara Gereja Lutheran, 
Nederlands Hervormde Kerk and 


Firman Tuhan ini. Agak ganjil 
memang, mengingat yang nama¬ 
nya dunia "sekuler" itu identik 
dengan aneka muslihat demi mera¬ 
up keuntungan sebesar-besarnya. 

Kita berharap, dengan makin 
banyaknya kaum profesional yang 
terpanggil bekerja di ladang Tuhan, 
kebenaran di dalam Yesus itu akan 
semakin dinyatakan dalam dunia 
yang selama ini penuh dengan trik- 
intrik. Dengan banyaknya eksekutif 
maupun usahawan yang mengab¬ 
dikan diri untuk firman, dunia 
"sekuler" itu pasti makin sejuk. 
Pekerjaan yang dikelola berdasar¬ 
kan nilai-nilai dan spirit kekristenan 
harus mampu mengubah dunia 
menjadi lebih baik. Ayo, buktikan, 
Bos! □ 


Gereformeerde Synodaal ke dalam 
PKN, kemungkinan besar akan ada 
lagi fusi pada tahun 2017 di 
"lingkungan" gereja-gereja gere¬ 
formeerd, yakni Christelijke 
Gereformeerd, Gereformeerde 
Kerk Vrijgemaakt dan Nederlandse 
Gereformeerd. Dalam "kekecilan" 
mereka—karena makin berkurang¬ 
nya anggota—jelas bahwa gereja- 
gereja di Belanda sedang mengu¬ 
sahakan apa yang oleh Perseku¬ 
tuan Gereja-gereja di Indonesia 
(PGI) disebut GKYE. 

Semoga mereka berhasil. Kesa¬ 
daran gereja-gereja untuk bermisi 
di dalam negeri sendiri juga sudah 
mulai kelihatan dengan munculnya 
berbagai aksi penginjilan. Sesuatu 
yang positif dan perlu didukung 
dalam doa. 

Atas nama HAM, kelihatannya 
gereja sudah hampir "kuyup" digu- 
rai "hujan" protes kaum ho/ebi. 
Pesan Injil bagi kelompok ini ber¬ 
sama simpatisannya dianggap seba¬ 
gai 'pesan diskriminatif'. Para 
pejabat burgelijke stand (catatan 
sipil) yang beragama Kristen dan 
menolak menikahkan pasangan 
ho/ebi, sedang mengalami tekanan 
berat saat ini. Meskipun pemerin¬ 
tahan Balkenende IV dapat dise¬ 
but sebagai "demokratis-sosialis- 
kristen", karena didukung partai- 
partai berbasis Kristen: Christen 
Democratisch Appal (CDA) dan 
Christen Unie (CU), toh pemisahan 
yang ketat antara negara dan 
agama membuat partai-partai ini 
tidak bisa "mewarnai" Belanda 
dengan nilai-nilai moral alkitabiah. 
Di samping partai-partai Kristen di 
atas, pemerintah didukung oleh 
Partij van de Arbeid (PvdA) atau 
Partai Buruh. (Sekali lagi: gereja 
dan masyarakat (minoritas) Kristen 
di Belanda (dan Eropa) sudah 
hampir kuyup oleh derasnya hujan 
sekularisme, rasionalisme, 
(post)modernisme, atheisme dan 
lain-lain. 

Tentu kita bertanya, mengapa 
kekristenan di Eropa menurun? 
Pertanyaan "besar" ini tidak bisa 
dijawab dalam tulisan "kecil" seperti 
ini. Meskipun begitu, saya kira ada 


dua sebab utama yakni sekularime 
dalam masyarakat dan liberalisme 
di dalam gereja. Masyarakat sudah 
tidak peduli lagi terhadap iman 
Kristen. Lalu di dalam gereja dan, 
terutama, di fakultas-fakultas 
teologi masalah PI sudah kurang 
atau bahkan bisa dikatakan tidak 
ada tempat sama sekali. Dalam 
Protentante Theologische Univer- 
siteit di Belanda, mata kuliah 
Zendingswetenschap (misiologi) 
sudah diganti dengan Cross Culture 
Theology. 

Ini bukan sekadar pergantian 
nama, melainkan wujud "pergese¬ 
ran" visi dan misi. Dan saya kira per¬ 
geseran ini sudah meluas sampai 
ke Indonesia. Hal ini bisa dilihat 
dalam tulisan-tulisan teolog-teolog 
besar kita seperti Prof. Dr. G. 
Singgih, Dr. A. A. Yewangoe dan 
Dr. Julianus Mojau. 

Marianus T. Waang, D.Th 

Belanda 

Provokasi? 

UPAYA memprovokasi umat atau 
gereja memang sudah sering 
terjadi. Contohnya, ketika saya 
berjalan di sepanjang Jl Juanda, 
Bogor, Jawa Barat, pada pagar 
sebuah kantor instansi pemerintah 
dengan sengaja dibentangkan 
spanduk dari salah satu organisasi 
agama tertentu. Isinya bernada 
mengajak orang-orang untuk 
mengikuti acara yang diseleng¬ 
garakan oleh mereka. 

Dari segi penempatan, spanduk 
itu jelas salah, karena dipajang di 
kantor pemerintah. Lain hal jika 
penyelenggara memang instansi 
yang bersangkutan. Dan yang 
lebih tidak etis lagi adalah spanduk 
itu seolah "menantang" gereja 
yang ada di depannya (seberang 
jalan). Saat itu, di kompleks gereja 
itu memang sedang ada beberapa 
spanduk yang ditujukan tentu bagi 
umat sendiri. Memprihatinkan 
memang. Saya hanya bisa berha¬ 
rap agar umat tidak sampai terpro¬ 
vokasi dengan ulah semacam ini, 
yang selalu tidak ingin menyaksikan 
umat tenang. 

Rudjito H—Bogor 
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Laporan Utama 


Mendamba Pemimpin DKI Jakarta yang Baik dan Bersih 

Kalau Adang-Dani Menang, Apa Dampaknya 


D KI Jakarta boleh jadi kian 
bising dan ramai awal 
Agustus ini. Pasalnya, pada 
8 Agustus ini, ibukota Indonesia 
ini menggelar sebuah pesta demo¬ 
krasi bernama Pemilihan Kepala 
Daerah (Pilkada) 2007. Inilah kali 
pertama warga Jakarta memilih 
calon gubernur dan calon wakil gu¬ 
bernurnya secara langsung. Maka, 
hari-hari di awal Agustus ini ruang- 
ruang publik disesaki oleh pesan- 
pesan kampanye dalam bentuk 
cetakan maupun yang disuarakan 
langsung dalam arak-arakan massa 
pendukung kedua pasangan calon 
itu. 

Pada saat bersamaan, segenap 
komponen bangsa juga bersiap- 
siap merayakan HUT Proklamasi ke- 
62 RI. Dimeriahkan dengan aneka 
lomba dan acara keriaan, lengkap 
dengan berbagai atribut merah- 
putih sampai di sudut-sudut gang 
sempit, maka semakin maraklah 
kota metropolitan ini. Mudah-mu¬ 
dahan tak terjadi kerusuhan. Kita 
doakan saja. 

Kalau Adang-Dani Menang 

Seperti diketahui, akhirnya KPUD 
(Komisi Pemilihan Umum Daerah) 
DKI Jakarta menetapkan bahwa 
duet pasangan yang maju untuk 
merebut kursi DKI 1 dan DKI 2 
nanti adalah: Adang Daradjatun 
dan Dani Anwar (biasa disingkat 
Adang-Dani), dengan nomor 
pilihan 1; Fauzi Bowo dan Prijanto 
(biasa disingkat Foke-Prijanto), 
dengan pilihan 2. 



Pertanyaan penting: siapa yang 
lebih besar peluangnya untuk me¬ 
nang? Jawabannya, menurut ba¬ 
nyak pengamat, adalah pasangan 
Foke-Prijanto. Menurut banyak 
pendeta, juga begitu. Sampai-sam¬ 
pai beberapa pendeta, dalam se¬ 
buah acara silaturahmi dan diskusi 
umat Kristen dengan Foke-Prijan¬ 
to (yang hanya dihadiri Prijanto) 
di Gedung Graha Bethel, Jakarta 
Pusat, 9 Juli lalu, 
berdoa berapi-api 
seraya melontar¬ 
kan "nubuatan" 
bahwa Foke-Pri¬ 
janto pasti me¬ 
nang. Constant 
Ponggawa, ang¬ 
gota DPR dari 
Fraksi PDS, yang 
menjadi panelis 
dalam acara saat 
itu, bahkan 
"mengarahkan" 
umat Kristen agar 
tidak memilih 
Adang-Dani. 

Sebab, kekuatan 
politik yang 
mengusung 
Adang-Dani adalah Partai Keadilan 
Sejahtera (PKS). Dan, "Partai ini 
kan mengusung syariah," ujar Con¬ 
stant. 

"Itu memang hak mereka," kata¬ 
nya lagi. "Tapi kita tidak mungkin 
bersatu dengan mereka." Ketua 
Umum Partai Damai dan Sejahtera, 
Bonar Mangunsong pun, pada sesi 
berikut diskusi siang itu menegas- 


kada Papua 2006. Kok, bisa ya, 
padahal berbeda ideologis? Ternya¬ 
ta mungkin juga, kan, berkoalisi 
dengan partai pengusung syariah? 

Inilah soalnya. Kristen seharusnya 
makin cerdas dan kritis dalam me¬ 
nyikapi isu-isu politik di negara ini. 
Jangan lagi mau dibodohi dengan 
informasi maupun argumen yang 
tak berdasar. Masakan, seperti kata 


kan bahwa kita tidak mungkin 
bekerja sama dengan partai yang 
ideologinya berbeda. "Masalah 
ideologi ini serius. Tidak mungkin 
mengubahnya dalam waktu sing¬ 
kat," katanya berusaha meyakinkan 
hadirin saat itu. 

Constant dan Bonar mungkin lu¬ 
pa, bahwa PDS yang bersimbol Salib 
dan Roh Kudus itu pun pernah be¬ 
kerja sama dengan PKS di ajang pil- 


Constant, kalau Adang-Dani me¬ 
nang Jakarta bisa berubah seperti 
Tangerang yang melarang wanita 
keluar malam dan menutup tem¬ 
pat-tempat hiburan malam? Masa¬ 
kan areal renang di Ancol akan 
diatur sedemikian rupa, sehingga 
pria dan wanita terpisah? Yang 
benar saja. Ini, kan, metropolitan 
yang sudah semakin gemerlap dan 
trendi. Mana mungkin kota ber- 
penduduk lebih 
dari 10 juta jiwa 
ini langsung disu¬ 
lap menjadi Kota 
Syariah hanya 
gara-gara (mi¬ 
salnya) Adang- 
Dani menang? 
Bisa-bisa para in¬ 
vestor langsung 
hengkang dan 
mal-mal pun sunyi- 
senyap. 
Terbayangkah 
Jakarta akan jadi 
seperti itu? 

Lagi pula, keku¬ 
atan PKS di DPRD 
DKI Jakarta kan 
hanya 24%. Mana 
mungkin PKS mendominasi proses 
pembuatan kebijakan publik? 
Selama ini pun terbukti bahwa dae¬ 
rah yang memberlakukan perda 
syariah justru daerah yang 
didominasi oleh Partai Golkar. 
Kalkukasi Kritis 
Sulit dibantah bahwa setiap pa¬ 
sangan pemimpin yang maju sudah 
menyetor uang dalam jumlah 


miliaran rupiah kepada partai 
pendukungnya. Nah, silakan hitung 
secara gampang, kalau Foke- 
Prijanto didukung minimal 13 
partai, berapa miliar yang harus 
mereka sediakan demi mendapat¬ 
kan dukungan politik itu? Seba¬ 
liknya, hitunglah dana yang harus 
disiapkan Adang-Dani untuk PKS. 
Tentu jauh lebih kecil bukan? 

Nah, relevansinya begini. Entah 
uang itu dari mana mereka dapat¬ 
kan, yang jelas nanti kalau mereka 
sudah duduk di kursi pemerintah, 
niscaya kerap terpikir untuk me¬ 
ngembalikan modal yang telah me¬ 
reka keluarkan itu. Maka, di sanalah 
praktik korupsi menjadi rawan. 

Jadi, jika yang dimaksud "pemim¬ 
pin yang baik" adalah yang relatif 
bersih dari korupsi, hitunglah 
secara kritis kira-kira calon mana 
yang lebih baik itu. Hitunglah pula 
calon mana yang kira-kira nanti tak 
sibuk mencari uang demi "balik 
modal". 

Soal dukung-mendukung dari 
partai, ini pun sangat mungkin 
berbuntut panjang. Maka, silakan 
duga calon mana yang kira-kira 
nanti rawan dirongrong partai- 
partai, yang ingin agar pelbagai ke¬ 
pentingannya digolkan oleh peme¬ 
rintah. 

Jadi, calon pemimpin mana yang 
berpotensi lebih baik dan lebih 
bersih? Kalkulasilah secara cemat. 
Tak ada pemimpin politik yang 
seperti malaikat. Artinya, kedua 
pasangan sama-sama mungkin 
untuk menjadi tak baik dan tak 
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Para pendeta sedang mendoakan Adang. 


bersih di saat nanti duduk di kursi 
empuk kekuasaan. Tapi, dalam 
hitung-hitungan politis, mungkin 
Adang-Dani lebih "aman" dari 
gangguan partai politik dan godaan 
untuk bermain proyek. Bahwa 
kebebasan beribadah dan mem¬ 
bangun rumah ibadah di Jakarta 
akan tetap terjamin, hal itu sudah 
berulang kali ditegaskan Adang- 
Dani dalam berbagai kesempatan. 

Bagaimana kalau ada rumah 
ibadah yang diblokir massa dan 
dilarang untuk digunakan, seperti 
yang terjadi atas sebuah gereja 
pantekosta di Sukapura, Cakung? 
Demikian seorang warga gereja 
bertanya kepada Adang dalam 
acara silaturahmi dengan para 
pendeta dan pemimpin umat di 
gedung Graha Bethel, Jakarta, 13 
Juli lalu. "Kita harus lihat kasus per 
kasus. Kalau izinnya beres, mes¬ 
tinya tidak ada masalah. Khususnya 
yang di Sukapura itu, Pak Siagian 


saya minta tolong agar segera 
diselidiki, ya," jawab Adang seraya 
meminta Logan Siagian, anggota 
tim suksesnya yang juga hadir dalam 


acara tersebut. Tentang banyaknya 
kelompok preman yang suka meng¬ 
atasnamakan etnik maupun agama 
tertentu dan suka mengganggu 


ketentraman dan menimbulkan 
keributan, Adang berkata tegas: 
"Saya ini sudah kehilangan rasa 
takut. Orang-orang seperti itu 
akan saya 'rendem', istilahnya 
begitu. Artinya, saya akan 
bertindak tegas terhadap orang- 
orang yang suka bikin onar seperti 
mereka. Saya sudah pernah 
membuktikannya dulu, waktu 
saya menjadi Kapolda Jawa Barat. 
Ingatlah waktu ada sekelompok 
orang yang berlatih militer di 
Bogor. Langsung saya bubarkan." 

Partisipasi Aktif 

Bagi media ini, siapa pun yang 
menang, tidak ada masalah. Tapi, 
perlu ditegaskan agar para pemim¬ 
pin Kristen hendaknya tidak 
menggiring warga gereja dengan 
informasi dan argumen yang tak 
bertanggung jawab. Bisa-bisa 
nanti dituduh telah melakukan 
negative campaign (kampanye 


yang menyesatkan) atau black cam¬ 
paign (kampanye yang menjelek- 
jelekkan pihak lawan). Silakan saja 
mendukung No. 1 atau No. 2. 
Namun, bermainlah secara sportif. 

Yang penting juga adalah berdoa 
senantiasa agar selama momen 
pilkada ini Jakarta tetap aman. 
Supaya, semua aktivitas tetap da¬ 
pat berjalan lancar. Bahwa Jakarta 
nanti berubah semakin baik, semua 
umat beragama pastilah mengha¬ 
rapkan itu. Betul, kan? Tapi, mana 
mungkin perubahan itu bisa cepat 
terwujud tanpa partisipasi seluruh 
warga? Karena itu, selain berdoa, 
hendaknya warga gereja juga aktif 
memberikan kontribusi dan ikut 
mengawasi siapa pun yang menjadi 
pemerintah Ibu Kota nanti. Kalau 
ada yang korupsi, misalnya, laporkan 
saja. Manfaatkan juga pers sebagai 
alat untuk menyuarakan pelbagai 
aspirasi. Pendeknya, jangan pasif. 

& Tim Laput 


Adang-Dani Menang, 

Jakarta Jadi Kota Bernuansa SyariahP 

Karena diusung PKS, pasangan Adang-Dani dituduh bakai menerapkan Syariat Is/am di Jakarta. Realistiskah tuduhan itu? 



Irjen Pot. Drs. Logan Siagian, MH 


A GAKNYA menarik bila kita 
menyimak "perang" spanduk 
yang tentunya ingin menja¬ 
gokan pasangan masing-masing. Di 
pihak Fauzi-Prijanto, jargon mem¬ 
bangun dalam keberagaman men¬ 
jadi tema utama. Sementara pihak 
Adang-Dani, lebih menonjolkan 
pembenahan atas semua sisi kehi¬ 
dupan yang selama ini membebani 
masyarakat Jakarta. Sebut misal¬ 
nya, "Jakarta Banjir? Capek deh\ 
Ayo benahi Jakarta!" 

Ada juga yang mengacu pada ka¬ 
pabilitas para calon. Karena diang¬ 
gap telah paham benar menata Ja¬ 
karta dan didukung dengan latar 
keilmuan yang kuat, untuk pasa¬ 
ngan Fauzi-Prijanto ada spanduk 
bertuliskan: "Sulit membangun Ja¬ 
karta? Serahkan pada ahlinya!" 
Yang menarik, pihak yang berse- 
berangan menjenakai tema itu. Si¬ 
mak pernyataan ini: "Jakarta macet 
melulu, mana ahlinya?" yang se¬ 
olah menyindir jargon pendukung 
Fauzi-Prijanto itu tadi. 

Selain melalui spanduk, ada pula 
kampanye lewat selebaran. Inilah 
yang lebih bervariasi dan berpe¬ 
luang mendiskreditkan pihak lain¬ 
nya. Sebuah selebaran misalnya, 
menyatakan bahwa gerakan anti 
Islam Jesuits berada di belakang 
Fauzi Bowo. Selebaran yang meng- 
atasnamai KBA (Keluarga Betawi 


Asli) dan beralamat di Jalan Aipda 
KS Tubun 121 Petamburan, Jakar¬ 
ta Pusat, ini menegaskan bahwa 
di belakang Foke ada para room 
Katolik, khusus dari Ordo Jesuit. Ju¬ 
ga dicantumkan nomor telepon¬ 
nya,yaitu 3626464. Bila Anda me¬ 
ngontak ke nomor itu, dijamin, tak 
akan tersambung. 

Begitulah taktik menarik simpati 
dengan cara menyerang sisi lemah 
pihak lain, meski hanya berdasar 
gosip murahan. Terhadap pasa¬ 
ngan Adang-Dani, selebaran ber¬ 
nada negatif juga bersileweran. Di 
bilangan Manggabesar, seperti ditu¬ 
turkan Adang, ada selebaran yang 
mengimbau tak memilih Adang, ka¬ 
rena bila ia terpilih maka semua 
tempat hiburan malam akan ditu¬ 
tup. "Di kelompok non-Islam dika¬ 
takan, kalau pilih Adang maka sya¬ 
riat Islam akan diterapkan," kata 
Adang. Ini, lanjut dia, tentu me¬ 
nyesatkan. 

Peluang tipis 

Bagi masyarakat Kristen Jakarta, 
persoalan konkritnya adalah, be¬ 
narkah ada peluang riil bagi pasa¬ 
ngan Adang-Dani untuk menerap¬ 
kan Perda Syariah di Jakarta? Pihak 
Adang tentu saja dengan tegas 
menolak anggapan miring itu. 

Di hadapan 400 pendeta yang 
menghadiri temuwicaranya di 


Graha Betel, Ja¬ 
karta, 20 Juli lalu 
misalnya, Adang 
menyebutkan 
beberapa alasan 
kemustahilan 
menerapkan sya¬ 
riat Islam di Jakar¬ 
ta, khusus bila Ja¬ 
karta berada da¬ 
lam kepemimpi¬ 
nannya. Yang 
pertama, Perda 
selalu merupa¬ 
kan produk DP¬ 
RD. Nah, melihat 
komposisi ang¬ 
gota DPRD DKI 
Jakarta, memang 
jumlah wakil PKS 
yang paling be¬ 
sar, 18 orang 
(24%)."Tapi un¬ 
tuk menentukan sebuah Perda, 
perlu persetujuan yang lainnya," 
jelas Adang. 

Alasan kedua, mengacu pada pe¬ 
ngalaman sejak 2004 duduk di DPRD 
DKI Jakarta, keinginan untuk mene¬ 
rapkan Perda bernuansa syariah itu 
tak ada dalam kiprah PKS. "Selama 
ini tidak ada Perda bercorak syariah 
yang diusung PKS," katanya lagi. 
Alasan lain, karena Jakarta merupa¬ 
kan Ibu Kota Negara, jadi corak 
internasionalnya harus terus dijaga. 
"Jadi, tidak mungkin kota interna¬ 
sional dikelola secara sektarian," 
tukasnya. 

Irjen Pol. Drs. Logan Siagian, MH, 
salah seorang tim sukses Adang, 
menegaskan kemustahilan pene¬ 
rapan syariat Islam itu karena faktor 
Adang sendiri. "Beliau itu seratus 
persen merah-putih. Bagi dia, Pem¬ 
bukaan UUD 1945 yang di dalamnya 
ada Pancasila dan NKRI adalah harga 
mati, tak bisa ditawar-tawar. Dia 
mantan Wakapolri, tidak mungkin 
dia sembarangan mengambil kepu- 
tusan," kata mantan Kapolda DIY 
Yogyakarta ini. Makanya, lanjut 
mantan Kabagbinkum Polri ini, kalau¬ 
pun isu itu ditiupkan, itu merupakan 
permainan politik dalam rangka Pil¬ 
kada ini," kata mantan anggota F- 
ABRI DPR RI ini sembari menghim¬ 
bau agar agama tidak dibawa-bawa 
dalam perpolitikan. 


■■M 




Warga jemaat HKBP 
Tebet ini juga menepis 
kemungkinan tak berda¬ 
yanya Adang bila telah 
menjadi gubernur karena 
dikepung oleh partai- 
partai yang kini mendu¬ 
kung Fauzi. Ia men¬ 
contohkan SBY, yang dari 
sisi dukungan kalah jauh 
dibanding Megawati saat 
bergulirnya pemilihan Pre¬ 
siden. "Jadi, yang penting 
itu adalah kepemimpinan 
yang kuat. Pak Adang itu 
pemimpin yang kuat. Bila 
tidak, dia tidak mungkin 
pernah duduk sebagai 
Wakapolri," tukasnya. 

Soal kemungkinan 
munculnya Perda antimi- 
ras, antijudi, anti-narko- 
ba, antipelacuran dan se- 
bagainya, menurut man¬ 
tan anggota Badan Pekerja MPR 
ini, merupakan hal yang biasa. 
"Miras, judi, pelacuran dan 
sebagainya itu merupakan penyakit 
masyarakat yang harus dilawan. 
Semua agama juga melarang hal- 
hal itu," katanya. Sementara me¬ 
nyangkut agama, merupakan we¬ 
wenang Pemerintah Pusat dan 
DPR-RI. "Daerah tidak punya oto¬ 
nomi atas agama," katanya. 

Lebih bersemangat 

Pendapat berbeda datang dari 
Khamami Zada, peneliti senior di 
Lakspendam NU yang juga dosen 
di Universitas Negeri Syarif Hidaya- 
tullah, Jakarta ini. Menurut pemikir 
muda NU yang sering melakukan 
studi tentang gerakan politik Islam 
ini, pengaruh pasangan Adang- 
Dani untuk syariatisasi Jakarta cu¬ 
kup besar. "Pengaruhnya memang 
cukup besar, karena partai politik 
yang memiliki saham terbesar dari 
naiknya Adang adalah PKS yang 
adalah partai Islam dan memiliki 
arah untuk memperjuangkan sya¬ 
riat Islam," katanya. 

Tapi menurut Khamami, perjua¬ 
ngan menegakkan syariat Islam 
sekarang ini bukan pada faktor 
partai, tapi pada individu yang ada 
di semua partai. "Jadi, syariat Is¬ 
lam itu tidak diperjuangkan hanya 



oleh partai-partai Islam, tapi juga 
oleh individu-individu di partai- 
partai lainnya. Karena individunya 
itu yang memang punya panda¬ 
ngan atau kecenderungan yang 
mengarah pada pemberlakuan 
Perda Syariah," jelasnya sembari 
menambahkan bahwa di bebe¬ 
rapa daerah yang telah member¬ 
lakukan syariat justru dimotori 
oleh bukan partai Islam, tapi 
partai sekuler. 

"Di tangan PKS, peluang itu 
jelas lebih kuat. Karena mereka 
bukan sekadar sebagai individu, 
tapi sebagai sebuah partai yang 
men-jadikan syariat sebagai garis 
perjuangan partainya." 

Tapi mungkinkah Perda Syariah 
diterapkan di Jakarta yang plural 
dan metropolis? Menurut Khama¬ 
mi agak sulit, karena partai yang 
menolak perda syariah justru 
menjadi mayoritas di DPRD DKI. 
Tapi semangat untuk menerap¬ 
kan syariat itu tentu ada. "Di Ja¬ 
karta ini semuanya ada. Diang¬ 
gap sebagai kota paling maksiat. 
Jadi kecenderungan untuk me¬ 
nerapkan perda syariah di Jakarta 
begitu besar. Apalagi sudah ada 
Raperda bernuansa syariat yang 
ditiru dari daerah lain dan tinggal 
diterapkan," tukasnya. 

*r Paul Makugoru 
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Pelecehan Seksual 
di Gereja Besar Itu 
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K asus pelecehan seksual ini 
terjadi di gereja terbesar di 
Indonesia. Pelakunya adalah 
seorang pendeta senior, sebut saja 
namanya Midun (samaran), 50 ta¬ 
hun. Sedangkan korbannya adalah 
calon pendeta di gereja tersebut, 
sebut saja dia Rina (nama sama¬ 
ran), 34 tahun. Midun sudah punya 
isteri, Rina pun sudah bersuami. 

Gereja besar dan sangat tua ini 
punya wilayah pelayanan, 
sebut saja rayon, yang sa¬ 
lah satunya mencakup wi¬ 
layah Medan-Aceh. Di sa¬ 
nalah Midun menduduki 
posisi puncak jabatan gere¬ 
jawi. Rina, calon pendeta 
itu, baru dua bu 
bertugas sebagai 
salah satu staf 
Pendeta Mi¬ 
dun di sana. 

Jadi, dalam 
konteks ini, 
relasi Midun 
dan Rina bisa 
dilihat seba¬ 
gai relasi pe- 
mimpin-bawa- } 
han. Artinya, ten¬ 
tu Midunlah yang 
berwenang meni¬ 
lai Rina apakah ke¬ 
lak sudah layak di- j 
tahbiskan 
m e n j a d 
pendeta atau 
belum. 

Peristiwa itu 
terjadi pada 
Jumat, 4 Mei 
2007, sekitar 
pukul 11.00 - 
WIB di kantor 
gereja terse¬ 
but. Saat itu 


Midun memanggil Rina ke ruangan¬ 
nya. Setelah Rina masuk, tiba-tiba 
saja Midun memeluk seraya men¬ 
cium dan menggerayangi tubuh¬ 
nya. Spontan Rina meronta-ronta 
sambil berupaya mengingatkan 
bahwa ia telah bersuami. Rina juga 
mengatakan bahwa hal itu tidak 
pantas dilakukan oleh seorang 
hamba Tuhan seperti Midun. Na¬ 
mun, Midun sama sekali tak meng¬ 
gubrisnya. Karena Rina terus 
meronta, maka aksi liar Midun 
pun akhirnya terhenti juga. 
Apalagi saat itu ada salah se¬ 
orang staf yang hendak masuk 
ke ruangan. 

Rina segera ke luar dari 
ruangan Midun, lalu ke 
kamar mandi. Di sa-na 
ia menangis tersedu- 
sedu. Keesokan ha¬ 
rinya, Sabtu, ia tak 
masuk kerja, ka¬ 
rena masih trau- 



biasanya, meski masih dihantui rasa 
takut. Hari itu Rina tak bersedia di¬ 
panggil Midun masuk ke ruangan¬ 
nya, karena masih trauma. Menje¬ 
lang senja, Midun dan seluruh staf 
siap-siap akan pergi sermon. Midun 
meminta Rina tinggal, menjaga 
kantor. Sebelum berangkat, ia me¬ 
manggil Rina ke ruangannya. Tapi, 
Rina hanya menjawab dari jauh se¬ 
raya membuka jendela di ruangan¬ 
nya lebar-lebar. 

Midun lalu memberi koran kepada 
Rina untuk dikliping. Rina pun mela¬ 
kukan tugas itu. Midun kemudian 
hendak pergi sermon, lewat rua¬ 
ngan Rina dan menyuruhnya me¬ 
nutup pintu. Tapi Rina menolak, 
dan meminta Midun saja yang me¬ 
nutup pintu. Karena marah, Midun 
memaksa Rina untuk menutup pin¬ 
tu. Rina pun akhirnya berjalan ke 
arah pintu untuk menutupnya. Di 
dekat pintu, sekonyong-konyong 
Midun memeluk Rina dengan kuat¬ 
nya sampai-sampai Rina kehabisan 
nafas. Dengan brutal Midun men¬ 
ciumi Rina dan meraba-raba 
tubuhnya. 

Rina meronta- 
ronta dan memu¬ 
kuli dada Midun 
sambil meneriak¬ 
kan kata-kata "Ja¬ 
ngan Pak, tolong 
Pak". Namun Midun 
tak peduli, sampai 
akhirnya Rina berha¬ 
sil melepaskan diri 
dari pelukan Midun 
dan terduduk di 
lantai sambil mena¬ 
ngis. Melihat itu, Mi- 
^ j. dun pun langsung 
** pergi. 

Akibat dua kali 
mengalami peris- 
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CIPTAKANLAH HIDUP YANG DIMAKSUDKAN UNTUK ANDA! 

Dalam kisah-kisah kehidupan nyata yang dibagikan oleh Zig Ziglar, yang 
diambil dari masa lima puluh tahun sebagai penulis, pembicara, dan pengusaha 
kelas dunia untuk masalah motivasi, Anda akan menemukan bagaimana cara 
orang-orang mengatasi ketakutan dan kegagalan untuk pada akhirnya 
merangkul suatu kualitas hidup yang seharusnya mereka miliki. Pengalaman 
mereka akan mengajarkan bagaimana cara untuk mencapai keberhasilan lebih 
daripada yang Anda impikan, bahkan saat Anda masih mempelajari: 

• Tiga pilar kehidupan yang Lebih dari Sekadar Baik 

• Penemuan-penemuan baru yang akan memotivasi Anda seumur hidup 

• Bagaimana membuat rencana strategis dalam mencapai tujuan-tujuan Anda 

• Hal-hal yang sering menghalangi orang-orang baik dalam mencapai level 
tertinggi dalam produktivitas dan kebahagiaan 

• Cara-cara untuk membentuk kebiasaan-kebiasaan yang lebih dari sekadar 
baik yang dapat membawa Anda kepada cakrawala kesuksesan yang baru ... 
dan masih banyak lagi! 


Setiap kita mempengaruhi orang-orang yang ada di sekeliling kita. 

Para sosiolog memberi tahu kita bahwa orang-orang yang paling introver 
(pendiam) dapat mempengaruhi 10.000 orang lainnya dalam rata-rata usia 
hidup mereka. Jadi, bagaimana Anda bisa mempengaruhi orang lain? Apakah 
Anda pernah memikirkannya? Apakah Anda mcnciptakan sebuah perbedaan 
dalam dunia di mana Anda tinggal? Bagaimana Anda memberikan nilai-nilai 
yang positif ke dalam dunia Anda? 

HABITUDES diperlengkapi dengan gambar-gambar yang mengajarkan 
Anda tentang kebenaran-kebenaran kepemimpinan. Gambar-gambar 
tersebut akan memampukan Anda untuk secara bijaksana mempengaruhi 
dunia Anda. Gambar-gambar bersifat melekat. Gambar-gambar memberikan 
ilustrasi. Gambar-gambar mengandung lapisan-lapisan kenyataan. Anda 
sudah pernah mendengar sebelumnya: Sebuah gambar mengandung makna 
ribuan kata. 



tiwa itu, Rina kini dalam kondisi 
trauma dan depresi. Ia pun mulai 
kehilangan kepercayaan terhadap 
pendeta dan institusi gereja. Se¬ 
mentara anaknya, sejak menge¬ 
tahui peristiwa itu, jadi malas ke 
gereja karena merasa tidak ada 
gunanya. 

Untuk memulihkan kondisi psikis 
Rina, sejak itu hingga kini telah 
dilakukan beberapa kali konseling 
di rumahnya. Konselor juga mela¬ 
kukan hal yang sama untuk suami 
dan anak Rina. Sementara untuk 
mencari solusi terkait dengan Mi¬ 
dun, telah diminta salah seorang 
pendeta tertua di distrik gereja 
tersebut untuk membantu membi¬ 
carakan hal tersebut. Namun hing¬ 
ga kini tak ada solusi sama sekali, 
karena Midun tak mengakui per¬ 
buatannya. 

Pada 18 Mei, Rina dan suami 
menyurati sejumlah pihak yang ber- 
kompeten di lingkungan gereja 
tersebut, bahkan hingga ke peja¬ 
bat yang teratas. Namun, tak ada 
tanggapan sedikit pun. Akhirnya, 
28 Mei, Rina meminta bantuan hu¬ 
kum kepada Lembaga Penguatan 
Anak dan Perempuan (Letare) dan 
secara resmi memberikan kuasa ke¬ 


pada Letare pada 29 Mei. Tak lama 
kemudian, pimpinan tertinggi di ra¬ 
yon gereja Medan-Aceh itu me¬ 
manggil Rina secara tertulis. Na¬ 
mun Rina tak mau datang, karena 
ia merasa sejak itu mestinya semua 
yang terkait dengan kasusnya dita¬ 
ngani oleh Letare — kuasa hu¬ 
kumnya. Letare memang lang¬ 
sung menjawab lewat surat seba¬ 
gai respons atas pemanggilan Rina. 

Pada 31 Mei, Letare kembali me¬ 
nyurati pimpinan, gereja tersebut 
untuk mempertanyakan tindak-lan- 
jut pengaduan Rina. Namun karena 
tak juga ada respons, akhirnya Rina 
didampingi Letare membuat peng¬ 
aduan di Poltabes Medan tertang¬ 
gal 6 Juni 2007. Prosesnya kini se¬ 
dang dalam tahap pemanggilan 
saksi-saksi. 

Bagaimana gereja-gereja harus 
menyikapi kasus semacam ini? Ber¬ 
diam diri sajakah, karena sulitnya 
mencari bukti dan saksi? Atau, ka¬ 
rena tak mau kejadian yang mema¬ 
lukan ini terekspos ke publik dan 
merusak citra gereja? 

Kebenaran dan keadilan, bagai¬ 
manapun, harus diperjuangkan. 
Meski sulit jalannya dan besar 
risikonya. MarS 
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ANTI0KH1A 

Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 

Kebaktian Minggu - 5 Agustus 2007 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Gunar Sahari 

(Perjamuan Kudus) ( WL: Let i ie Sampingan) 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Gunar Sahari 

(Perjamuan Kudus) ( ^s Anak^GW^ZzeO 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Erwin Nuh Tantoro 

(WL: Yosef Ririmase) 


Kebaktian Minggu -12 Agustus 2007 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Paulus Kurnia 
(WL: Letjie Sampingan) 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Biaman Sirait 
(WL: Letjie Sampingan) 


Pk. 16.00 WIB 


Pdt. Biaman Sirait 
(WL: Letjie Sampingan) 


Sekolah Minggu, Tunas Pukul: 10.00 & 16.00 
TWIN PLAZA 

Office Tower Lt. 2. Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Slipi, Jakarta 
(Sebelum RS Harapan Kita, dari arah Grogol) 

Ikuti Juga Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 2. Wilayah Pondok Bambu 
3. Wilayah Fatmawati 4. Wilayah Bekasi 
5. Wilayah Cibubur 6. Wilayah Karawad 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat Twin Plaza, Office Tower Lt 4, 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Slipi, Jakarta 
Telp. (021) 5696 3186, SMS 0856 92 333 222 


m 


REFORMATA 







































Gereja dan Masyarakat 


EDISI 64 Tahun V 1 -15 Agustus 2007 


;re/ormata| 


Yayasan Komunikasi Bersama 


Sebarkan “Kabar Baik" lewat Radio 


Menyerahkan bantuan berupa pesawat radio 


dan bisa dibawa ke mana saja. Con¬ 
tohnya, para petani yang se-dang 
bekerja di ladang pun dapat 
mendengarkan siaran tentang pe¬ 
nyuluhan, informasi, pendidikan 
sampai dengan hiburan. 

Namun, Pdt Untung menandas¬ 
kan, bagaimana memengaruhi pan¬ 
dangan mereka melalui radio, tentu 
sangat tergantung dari mutu sia¬ 
ran dan acara yang disajikan. YKB, 
dengan demikian mengisi acara 
siaran radio dengan hal-hal yang 
positif, melalui pemberitaan firman 
Tuhan. "Kita ingin berpartisipasi le¬ 
wat radio. Dan saya percaya pe¬ 
ngaruhnya sangat luas. Misalnya 
bukan untuk rohani saja, bagi ma¬ 
syarakat yang tinggal di pedesaan, 
siaran radio juga dapat memberi¬ 
kan tips seperti bagaimana caranya 
melalukan pemupukan tanaman 
yang benar, mengelola lahan persa¬ 
wahan yang baik dan merawat 
ternak peliharaan," katanya. 

Otonomi daerah 

Seiring bergulirnya UU Otonomi 
Daerah yang salah satunya poin 
memperbolehkan setiap provinsi 
mendirikan stasiun televisi lokal, 


YKB ingin melakukan kerja sama 
dengan televisi daerah dalam pro¬ 
gram siaran rohani. Untuk saat ini 
YKB telah membuat tiga program 
acara yaitu "Kata Hari Ini", "Pedo¬ 
man Hidup", dan "Rencana Agung" 
yang disiarkan melalui 66 stasiun 
radio di seluruh Indonesia dan ne¬ 
gara lain seperti Filipina, Australia, 
dan Amerika Serikat. 

Di samping itu, yayasan yang se¬ 
ring bermitra dengan radio-radio 
komunitas lokal ini juga mempunyai 
program lain seperti pembuatan 
film-film animasi. Beberapa di anta¬ 
ranya adalah "The First Easter", 
"The Prince of Peace", dan "Pup- 
pet Show". 

Sementara bentuk-bentuk litera¬ 
tur yang diterbitkan oleh YKB 
antara lain buku renungan harian 
menurut jenjang usia, seperti "Re¬ 
nungan Wasiat" untuk dewasa, 
"Youth for Christ" untuk pemuda, 
"Teens for Christ" untuk remaja, 
dan "Kiddy" untuk anak-anak. Bagi 
mereka yang baru mengenal Kris¬ 
tus, YKB juga menerbitkan buku- 
buku di antaranya seri Kabar Baik, 
seri Pembangunan Iman dan seri 
Pemuridan. ^Dani e! Siahaan 

J 


RADIO SOLAGRACIA 97.2 FM 


OFFICE & STUDIO : 

VILLA PUNCAK TIDAR BLOK i / 9A 
MALANG 65151 - JAWA TIMUR 
TELP & FAX : (0341) 559777 
SMS : 08192559777 
STUDIO : (0341) 557000 


D AHULU—bahkan mungkin 
saat ini—pesawat radio 
kerap dinamakan "kotak 
ajaib". Pasalnya, dari "kotak" ini bisa 
timbul suara yang fungsinya ba¬ 
nyak. Melalui radio, orang-orang di 
tempat terpencil bisa mendapat 
hiburan, penyuluhan, pendidikan, 
dan sebagainya. Dalam sejarah ne¬ 
geri kita, Radio Republik Indonesia 
(RRI) pun menjadi salah satu me¬ 
dia perjuangan dalam merebut ke¬ 
merdekaan dari tangan penjajah. 

Seiring kemajuan teknologi, ra¬ 
dio pun mengalami perkembangan 
pesat. Jangankan di negara ber¬ 
kembang seperti Indonesia, di ne¬ 
gara maju semacam Amerika Seri¬ 
kat pun pesawat radio masih me¬ 
megang peranan penting untuk 
menyampaikan pesan-pesan dari 
pemerintah. 

Tahun 60-an, ketika radio men¬ 
jadi trend di Indonesia, radio sudah 
dipakai untuk menyampaikan fir¬ 
man Tuhan. Pada tahun-tahun ter¬ 
sebut, trend radio yang telah 
melekat di masyarakat dibidik oleh 
Gereja Kristen Indonesia (GKI), 
dan mendirikan sebuah badan ber¬ 
nama Komisi Komunikasi Bersama. 
Komisi ini didirikan Sinode GKI Jawa 


Barat (Jabar), GKI Jawa Timur 
(Jatim), dan Back To God Hour 
CRNA, tahun 1969. Sekarang, 
komisi ini dikenal dengan nama 
Yayasan Komunikasi Bersama 
(YKB). 

Pdt Untung Ongkowidjaya, di¬ 
rektur pelaksana YKB menga¬ 
takan, keberadaan lembaga ini di¬ 
dasarkan pada pertimbangan perlu¬ 
nya media elektronik, dalam hal ini 
radio, sebagai sarana pemberitaan 
firman. "Awalnya, kerja sama pe¬ 
nginjilan lewat media elektronik 
dan cetak ini dilakukan atas kerja 
sama tiga lembaga yaitu GKI Jawa 
Barat (Jabar), GKI Jawa Timur (Ja¬ 
tim) dan Back To God Hour CRNA. 
Pelayanan ini dimulai pada 1969 
oleh Pdt Junus Atmarumeksa," 
ungkapnya. 

Pendeta Jemaat GKI Puri Indah, 
Jakarta Barat ini melanjutkan, agar 
pelayanan Lembaga Komunikasi 
Bersama bisa bergerak lebih bebas 
dan dapat berfungsi bagi masyara¬ 
kat khususnya umat kristiani, maka 
pengurus sepakat untuk mendiri¬ 
kan sebuah yayasan bernama Ya¬ 
yasan Komunikasi Bersama. Pdt 
Yunus Aksarumeksa menjadi direk¬ 
tur pelaksana Yayasan Komunikasi 


Bersama. 

"Sebetulnya, ya¬ 
yasan ini merupa¬ 
kan badan pelaya¬ 
nan Sinode GKI. 
Karena sekarang ini 
GKI Jabar, GKI Ja¬ 
teng dan GKI Jatim 
telah menjadi satu. 
Maka yayasan ini, 
merupakan badan 
pelayanan sinode 
GKI yang khusus 
bergerak pada pela¬ 
yanan media baik 
elektronik maupun 
cetak," jelas Pdt 
Untung. 


Menjangkau 
pedalaman 

Mengapa yaya¬ 
san yang berkantor 
di Kedoya, Jakarta 
Barat ini memilih 
radio untuk pelaya¬ 
nan alternatif? Pdt Untung berujar, 
bagi Indonesia sebagai negara ke- 
pulauan, tentu pas memakai radio 
sebagai alat komunikasi. Di mana 
pun, kapan pun orang bebas me¬ 
nikmati acara yang disiarkan radio. 

Salah satu ke¬ 
unggulan ra¬ 
dio dibanding¬ 
kan dengan 
media masa 
elektronik lain 
seperti tele¬ 
visi, radio da¬ 
pat menjang¬ 
kau daerah 
terpencil. 
Warga pedala¬ 
man tidak per¬ 
lu repot-repot 
memasang lis¬ 
trik untuk me¬ 
nyalakan ra¬ 
dio, cukup de¬ 
ngan bebera¬ 
pa butir bate- 
re sudah "on" 
dan bisa dinik¬ 
mati. Selain 
itu, radio ri¬ 
ngan, kecil, 


RADIO SWARA BERKAT 

103,2 FM 

Jl. Pahlawan No. 70 Sidikalang - Dairi (SUMUT) 
Telp/Fax. 0627 - 23079. Marketing 
HP. 0813.6156.2429 

Dengarkan Siaran Unggulan kami: 


RSB FM 

TH€ BEST RADIO IN DAIRI 

RSB 103,2 FM 

Juga berafiliasi dengan Radio 
CVC Australia Internasional 


Segar Jiwa 

Renungan Firman Tuhan & bingkisan lagu- 
lagu rohani. PU. 05.00 - 07.00 WIB 


Rubrik Keluarga 

Membahas seputar kesehatan, pendidikan & 
pengetahuan dunia keluarga lainnya. 

Pkl. 09.00 -11.00 WIB 


Renungan Malam 

Renungan Firman Tuhan & lagu-lagu rohani 
Pkl. 19.00 - 20.00 WIB 


Lagu Daerah 

Rcquest lewat kupon dari b 
Hiburan untuk masyarakat yang mayoritas 


RADIO DIAN MANDIRI 100,5 FM. 


DIAN MANDIRI NETWORK - BIKIN HIDUP LEBIH BAIK 

Dipulihkan untuk memulihkan 
Diberkati untuk memberkati 
Kami hadir untuk anda dengan program-program yang 

“Bikin Hidup Lebih Baik” 


Nias Bermazmur 

Request song, most favorite program 
Hadir setiap hari pukul 19.00-21.00 


Father Connection 

Program Pengajaran, bagaimana menjadi seorang ayah 
yang lebih baik bersama Pdt. Paulus Wiratno M.Div 
Hadir setiap kamis pukul 21.00 

Garam & Terang 

Program dialog interaktif lewat line sms yang dapat 
memberikan kita pengetahuan secara Alkitabiah. 

Hadir setiap minggu pukul 21.00 wib. 

And many m o re program to making vour life better 

OFFICE & STUDIO 
JL Golkar Puncak, Desa Fadoro La sara 
Gunung s/to/i 2281'S, Nias, Sumatera Utara 
Phone : (62) 081 534 660 697 
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Pdt. Poltak YP 


Pengenalan yang Benar 
akan Keberadaan Allah 

Sibarani, D.Th* 


A PABILA pada tulisan 
sebelumnya saya 
memaparkan mengenai be¬ 
tapa pentingnya doktrin Kristen di¬ 
rumuskan gereja, maka dalam 
kesempatan ini saya akan berusaha 
menjawab pertanyaan: mengapa 
pengajaran doktrin Kristen yang 
alkitabiah perlu disampaikan kepada 
warga gereja atau orang Kristen, 
dan mengapa doktrin Kristen sede¬ 
mikian penting? 

Doktrin Kristen merupakan pe¬ 
ngenalan terhadap Allah yang dike¬ 
nal melalui Tuhan Yesus Kristus, 
yang telah menebus dosa manusia, 
sehingga kita diperdamaikan de¬ 
ngan Allah. Seharusnya kita binasa, 
tetapi karena kasih dan anugerah 
Aliah kita diselamatkan (Rom 3:23) 
melalui pengorbanan-Nya di kayu 
salib. 

Tentang pentingnya pengenalan 
akan Allah ini, dalam bukunya Seri 
Pembinaan Iman Kristen: Allah Tri¬ 
tunggal, Stephen Tong mengata¬ 
kan bahwa "Pengenalan terhadap 
Allah menjadi titik tolak atau 
pangkalan bijaksana yang sejati. 
Pengenalan akan Allah menjadi 
suatu dasar dari segala kepandaian 
di dunia (band. Ams. 1:7; Maz. 
111:10). Dan kedua, pengenalan 
terhadap Allah muncul daripada 
keinginan jiwa. Tetapi mengapa 
jiwa mempunyai keinginan jiwa 
seperti ini? Karena jiwa adalah jiwa 
yang dicipta menurut peta dan 
teladan Allah.... Melalui pengenalan 
akan Allah ini, jiwa kita mempunyai 
suatu dasar, prinsip hidup dan 
bijaksana yang sesunguhnya ,..' i 

Augustinus, seorang bapa gereja 
pada periode awal kekristenan, 
mengatakan bahwa mengenal Al¬ 
lah merupakan suatu hal yang 
mutlak. Tidak ada yang lebih pen¬ 
ting daripada mengenal Allah. Pe¬ 
merintah suatu bangsa pun tidak 
akan memerintah dengan baik 
tanpa pengertian akan Allah yang 
benar. 2 Pengenalan akan kebera¬ 
daan Allah ini pada akhirnya ma¬ 
nusia dapat mengenal diri sendiri. 3 

Pengenalan akan Allah yang be¬ 
nar itu sering direduksi oleh teologi- 


teologi yang bermunculan di se¬ 
panjang zaman dalam sejarah gere¬ 
ja. Pada zaman Gereja Mula-mula, 
teologi yang dikembangkan oleh 
para bapa gereja belum seperti 
apa yang kita nikmati di abad XX- 
XXI ini. Banyak aliran sesat bermun¬ 
culan pada waktu itu, misalnya 
Montanisme, Marcionisme, dan 
lain-lain. Pendekatan di sekitar 
doktrin Keberadaan Allah (Teologi 
Proper), Kristologi, Allah Tritunggal 
dan Pneumatologi (doktrin ten¬ 


tang Roh Kudus) baru berakhir 
pada abad IV. Konklusi doktrin 
ini dijabarkan dalam 12 butir 
Pengakuan Iman Rasuli, Peng¬ 
akuan Iman Nicea dan Penga¬ 
kuan Iman Konstatinopel. 

Pada abad Pencerahan (Jer¬ 
man: Aufklaerung, Ing.: Engl- 
ightment Age), yang ditandai 
dengan munculnya rasionalis¬ 
me dan empirisme, pengena¬ 
lan akan Allah makin rumit lagi. 
Rasionalisme menekankan pe¬ 
ngenalan akan Allah secara 
akali. Dengan demikian, jika 
iman Kristen yang dibangun di 
atas dasar Alkitab bertenta¬ 
ngan dengan rasio akan dito¬ 
lak, bahkan disingkirkan se¬ 
jauh-jauhnya. Empirisme me¬ 
nekankan pengenalan akan 
Allah secara empiris (pengala¬ 
man subjektif). Allah dipahami 
hanya sebatas pengalaman inde- 
rawi manusia, tidak perlu pengena¬ 
lan secara akali (pengenalan secara 
kognitif). 4 Jadi, hadirnya Allah da¬ 
lam kehidupan manusia hanya se¬ 
batas pengalaman hidup yang nya¬ 
ta 5 . Tentu sekali, kedua pemaha¬ 
man Abad Pencerahan ini belum 
lengkap, dan karenanya tidak 
alkitabiah. 

Ortodoksi menjelaskan pengena¬ 
lan akan Allah ini secara sempurna. 
Menurut Ortodoksi, sebagaimana 


dijelaskan oleh Dieter Becker dalam 
bukunya Pedoman Dogmatika: Su¬ 
atu Kompendium Singkat, penge¬ 
nalan (baca: iman) yang benar ter¬ 
hadap Allah harus diba¬ 
ngun di atas: notitia 
(pengetahuan: pe¬ 
ngenalan secara kog¬ 
nitif/akal budi), asen- 
sus (persetujuan: pe¬ 
ngenalan jiwa secara 
psikomotorik) dan 
fiducia (kepercayaan: 


pengenalan seca¬ 
ra afektif). Keper¬ 
cayaan bahwa Al¬ 
lah ada diartikan 
sebagai notitia 
Dei. Percaya kepa¬ 
da Allah diartikan 
sebagai asensus. 
Mempercayakan 
diri kepada Allah 
diinterpretasikan 
sebagai fiducia . 6 
Singkatnya, iman 
pada dasarnya di- 
konstitusikan oleh 
pengetahuan, 
persetujan dan 
kepercayaan. 7 Ke- 
simpulan-nya, iman 
itu, menurut Bec¬ 
ker, adalah bahwa 
kita tidak dapat menyetujui Allah 
(asensus) tanpa mengenal-Nya 
secara akali (kognitif - notitia), dan 
kita tidak dapat memercayakan diri 
kepada Allah (fiducia) tanpa me- 
nyetujui-Nya. 8 

Pada abad XX sampai awal abad 
XXI ini, kita juga berhadapan de¬ 
ngan Teologi Sukses atau Injil Ke¬ 
makmuran, yang jelas-jelas me¬ 
mungkiri salib Kristus, dan menurut 
kami: ingin mengambil keuntungan 
dari berita Salib Kristus. Ajaran 
utama mereka adalah: "Yesus mati 


di kayu salib untuk menggantikan 
kita: 'Dia mau menderita supaya 
kita dibebaskan dari penderitaan 
hidup. Dia mau miskin, supaya kita 
menjadi kaya. Dia mau merasakan 
sakit di kayu salib, supaya penyakit 
kita hilang"' Pendapat ini benar dan 
alkitabiah, tetapi dalam praktiknya 
makna yang sebenarnya telah 
diputarbalikkan. Arti dan makna ka¬ 
limat-kalimat tersebut diartikan se¬ 
cara salah: Yesus mati hanya untuk 
keuntungan manusia; supaya kita 
sehat, kaya, bahagia, 
dan sebagainya. Inilah 
yang disebut: "Meng¬ 
ambil keuntungan dari 
salib Kristus" untuk ke¬ 
pentingan-kepentingan 
tertentu. 

Dengan jelas, doktrin 
Teologi Sukses ini benar-benar 
mereduksi pengajaran Alkitab. 
Teologi Salib seharusnya dipahami 
secara lengkap. Pertama, Yesus 
yang menderita di kayu salib me¬ 
lambangkan bahwa kita dalam rea¬ 
litas hidup akan menderita terha¬ 
dap dosa dan keinginan duniawi, 
bahkan bisa menderita secara fisik 
(band. Mat. 10: 34-39). Kedua, 
Yesus yang mengalahkan maut 
dan kematian itu telah bangkit dari 
kubur (Mat. 28:1-10) sebagai lam¬ 
bang kemenangan atas kuasa- 
kuasa dunia. 

Memahami salib harus melihat dari 
dua sisi, tidak boleh berat sebelah, 
misalnya menonjolkan kemena¬ 
ngannya saja. Yesus juga berjanji 
kepada semua orang yang mau 
menderita bersama Dia, dengan 
mengatakan: "Marilah kepada-Ku, 
semua yang letih lesu dan berbe¬ 
ban berat. Aku akan memberikan 
kelegaan kepadamu. Pikullah kuk 
yang Ku-pasang dan belajarlah 
pada-Ku, karena aku lemah-lembut 
dan rendah hati dan jiwamu akan 
mendapat ketenangan" (Mat. 
11:28-29). 

Sebagai kesimpulan, pengajaran 
doktrin Kristen, yang dapat disam¬ 
paikan dalam berbagai kesempatan 
dan ruang, akan menuntun warga 
gereja atau setiap orang Kristen 


kepada pengenalan yang benar 
akan Aliahnya secara utuh. Rasio 
manusia tidak sanggup memahami 
Allah dan karya-karya-Nya. Penga¬ 
laman rohani kita juga sangat ter¬ 
batas memahami keberadaan dan 
campur-tangan Allah dalam kehidu¬ 
pan orang percaya, karena penga¬ 
laman rohaniah itu relatif. Meman¬ 
dang Yesus sebagai Tuhan dan 
Juruselamat bukan berarti meng¬ 
ambil keuntungan dari salib Kristus, 
tetapi mau menderita bersama Dia 
yang telah menyelamatkan kita 
dengan cara menderita di kayu sa¬ 
lib dengan anugerah-Nya yang ma¬ 
hal, bukan anugerah yang murah 
(Ef. 2: 8). Dan sebagaimana janji 
Allah, Dia akan memberikan mah¬ 
kota kehidupan bagi mereka yang 
setia sampai pada akhir hidupnya. 
Sampai jumpa pada tulisan saya 
berikutnya mengenai kelanjutan 
pembahasan ini.D 

Penulis adalah Pendiri Sekolah 
Pengkhotbah Modern, Ketua 
Pelaksana STT Lintas Budaya, dan 
Gembala Sidang GKRI Jemaat Hidup 
Baru. 
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[h Tinggi Teolot 


Untai 


kultural Theol\ 


dibimbing oleh 


GKRI Jemaat HIDUP BARU 

Perkantoran Plaza Pasifik. Blok B3/57-59 
Jl. Boulevard Barat Raya, Kelapa Gading-Jakarta 


Anda tentunya 
ingin bertumbuh 
secara rohani, 
untuk itu 

kami mengundang 
Anda beribadah 
& bergabung 
dengan gereja 
yang sedang 
bertumbuh 




Menyelenggarakan Pendidikan Teologi dengan Program-program: 


Sarjana Tneologia (S.Th) 
r —mUlaiitih raai 


Pdt. Dr. Poltak YP Sibarani 
Pdt Dr. Rohana J. Sutjiono 


WMOGfOVTOTT 

Master of Art 


mm 

5 




Setiap Minggu 
10.00 - selesai 


Setiap Selasa 
19.00-21.00 


K5 TC1 

RPK (96,3 FM) 
setiap Jumat 
21 . 00 - 22.00 

«333EHB3M1 

Silahkan langsung 
menghubungi 
sekretariat gereja, 
atau melalui 
perjanjian terlebih 
dahulu 


Perkantoran Plaza Pasifik, 
Blok B3 No. 57-59, 

Jl. Boulevard Barat Raya, 
Kelapa Gading-Jakarta 
Telp. (021) 45845975-78, 

Email: stt_iintasbudaya@telkom.net 


ada beasiswa - ada asrama - ruang kuliah nyaman - perpustakaan (e-library system) 


Pdt. Poltak YP Sibarani, D.Th 

Ketua Pelaksana j 


Daftavta# 'Dini /ImU / 
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Kelapa Gading 
“Murid Kristus yang 


Gereja Kristen Baptist Jakarta 
Kelapa Gading 

Jl. Komplek Gading Bukit Indah Blok Q 23-26 
Kelapa Gading, Jakarta Utara 
Tlp.4585 2893 Fax; 4585 2893, 4585 2894 
Menjangkau. Memelihara. Membina dan Mengutus” 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

29 Juli 2007 

07.30 

Pdt.Netty Lintang 

Kebal^UrTxml(Mand^lridonesia) 

10.00 

Pdt.Netty Lintang 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

05 Juli 2007 

07.30 

PdtRobby 1 Chandra 

K3bakiianUrruTil(Man^ 

10.00 

PdLRobby 1 Chandra 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

12 Juli 2007 

07.30 

Pdt.Johan Gopur 

Kebaktian Pengucapan Syukur 

(HUTGKBJ Kelaoa Gadina) 

19Aj~Et 2007 

07.30 

PdtRendy AChuang 

Kebaktian Urojril(M^ 

10.00 

PdtRendy AChuang 

Kebaktian Umum il (Indonesia) 

2fiArjKtXn7 

10.00 

Pdt.Paulus Kurnia 

KebaktianUmunnl(Mardarrhirdcriesia^ 


09.00 

Pdt.Paulus Kurnia 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 


Kebaktian Sekolah Minggu setiap Minggu pkl 10.00 WIB dalam bahasa 
Indonesia dan Inggris, di lantai 2 GKBJ Kelapa Gading 
Kebaktian Remaja setiap Minggu pkl 10.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 
Kebaktian Pemuda setiap Sabtu pkl 17.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 
Persekutuan Doa Setiap Rabu minggu ke-3 pkl19.00 WIB dan setiap Sabtu pagi 
pkl 06.00 WIB 


i 

YEHUDA GOSPEL MINISTRY 
PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 

iat: Kelapa Gading Hypermall (KTC) Lt.2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 
adfig 14240 (seberang MAKRO) Teip.(G21) Telp. (021) 9275 88 63 Fax (021)45851910 

KTCLT.2 

KEBAKTIAN MINGGU 

JULI 

TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

15 JULI 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

IBADAH RAYA 
DISERTAI 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. JAMES VICTOR 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

22 JULI 

PKL 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

IBADAH RAYA 
DISERTAI 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. THEO 


PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

29 JULI 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

IBADAH RAYA 
DISERTAI 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PKL. I'd.scr 

PDT. PAULUS WIDJANARKO 

Ev. DRS YuDA D.MAILOOL' 

AGUSTUS 

05AGSTS 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

IBADAH RAYA 
DISERTAI 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 
PKL. 18.30 

PDT.PAULUS SUPIT 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

12AGSTS 

PKL 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

IBADAH RAYA 
DISERTAI 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 
PKL. 18.30 

REV. TOMMY SMITH 

ev. drs yuda d.mailoot 

KEBAKTIAN MINGGU, SETIAP JAM 16.00 WIB 

TEMPAT : MALL CIPUTRA LANTAI 5 SAMPING GRAMEDIA 
PEMBICARA : EV. DRS YUDA D. MAILOOL 


(§)PETRA 

JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia 

Jemaat Petra 

Jadwal Khotbah 

Pkl. 07.30 WIB 

Pkl. 10.00 WIB 


05 

PdtLie Hwee Ling 

Pdt Lie Hwee Ling 


12 

Ev. Saleh Ali 

Ev. Saleh Ali 

Agustus G7 





19 

Ev. Frank Halauwet 

Pdt Mangapul Sagala 


26 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Pdt Yakub B. Susabda 


02 

Pdt Lie Hwee Ling 

PdtLie Hwee Ling 

Sept ‘07 


09 

Pdt Ruth Kumaladjaja 

Pdt L Z. Rap Rap 



TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 

Jakarta Pusat 




GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700. 3141022, 

Jakarta Pusat 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 

il 

IH 



Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

05 Agust 

Pkl 07.30 

Pdt.Barnabas Ong 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

PdtBarnabas Ong 

Ibadah Raya 

12 Agust 

Pkl 07.30 

Pdt.Gunawan Hartono 

Ibadah Raya&Petjamuan Kudus 

Pkl 18.00 

Pdt. Andreas Soestonc 

Ibadah Raya&Perjamuan Kudus 

19 Agust 

Pkl 07.30 

PdtJulius Go 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Markus T Suryantc 

Ibadah Raya 

26 Agust 

Pkl 07.30 

Pdt.Amin Lie 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Jesse Lantang 

Ibadah Raya 

2007 YEAR of GROWING 

Ikutilah ! Family Seminar Series 

04 Agustus Pkl 09.00 = Mendidik Anak 

Pembicara : Pdt. Frans 8i Wanti Wowor 

01 September Pkl 09.00 = Occultisme dalam Keluarga 

Pembicara : Pdt. Pondsius Takaliuang (Malang) 
29 Septermber Pkl 09.00 = Mengelola Keuangan Keluarga 

Pembicara : Crown Financial Ministries 

27 Oktober Pkl 09.00 = Keluarga yang Misionaries 

Pembicara : PdL Theofilus Hendra (Semarang) 


"KEBAKTIAN KEBANGUNAN ROHANI 

GBI GRAND TROPIC 

Setiap MINGGU, Pk. 18.00 

Di Hotel Grand Tropic (Tropic Room) 
Jin. S. Paman Kav.3 (Sebelah Untar 2) 
Jakarta Barat 


JADWAL KEBAKTIAN MINGGU & TENGAH MINGGU 

GEREJA BETHEL INDONESIA Jemaat GRAND TROPIC & Cabang 


^KEBAKTIAN KEBANGUNAN ROHANI' 

GBI APARTEMEN JUANDA 


Setiap MINGGU, Pk. 10.00 

Di Ruang Meeting APARTEMEN JUANDA 
Lt. Dasar 

Jl. juanda 1/1 JAKARTA PUSAT 


29JUU2007 PdL TONY SANGGELORANG 
kesaksian: Susana liona (Artis Sinetron Tersanjung] 

05AGT2007 Pdt. EKO NUGROHO 
12AGT2007 PdtCHRISTMUNTU 
19 AGT 2007 Pdt TONY MULYA 
AGT 2007 Pdt TOHAP SIHOTANG j 

Z. Kebaktian YSeminar 

Kebangunan ROH ANI 

CITRALAND PRAISE CENTER 
Pk. 19.00 wib 

Di Ruang Serba Guna AMADEUS 
Mal Citraland Lt5 (Sebelah Gramedia) 


29JUU2007 Pdt TONY SANGGELORANG 
05 AGT 2007 Pdt JEFFERSON HANS, MA 
12 AGT 2007 Pdt PHANNY TANDY 
19 AGT 2007 Pdt STEPANUS MIKAIL 
26 AGT 2007 Pdt RUDDY W1DJAJA 


Kamis, 26 W Pdt BIGMAN SIRAI7 
Tema: NEW AGE MOVEMENT 

Selasa, 14AgttJ7 PAFETRYKUMASEH 

Kesaksan:SusanaBona(ArfeSinetrtyiTersaniung) 

t $amis,24Agt‘07 Pdt JOHAN LUMOINDONQ 


OCCULTISME 

GBI JUANDA 


Tema: YOGA Bolehkah...? 

JUMAT, 27 JULI 2007 
Pk. 18.00 Wib 

Di Ruang Meeting APARTEMEN JUANDA 
Lt. Dasar 

Jl. juanda 1/1 JAKARTA PUSAT 
(depan stasiun kereta api JUANDA) 

Pembicara: Pdt. TIMOTIUS B.S 


•u m Sekretariat Gereja: 

* £ APARTEMEN JUANDA Jl. Juanda 1/1 , Jakarta Pusat 

Tetp.(°21) 689650 51 Fa x.(021) 65306902. Bp. Kiki (081319916971) 


Bp. Lucky (08561177762) 


CBC CBC RAJAWALI 

^ JADWAL IBADAH SABAT HARI KETUJUH 

Wisma Dharmala Sakti, Nilakandi Room 

Jalan Sudirman - Jakarta Pusat 

Pendiri/Gembala: Pdt. Danny Kastanya 

Sabtu: Pkl 09.30 s/d 11.00 

JULI 

TANGGAL 

FIRMAN TUHAN 

PENDALAMAN ALKITAB 

28 

Ev. John Taebenu 

Ev. Daniel Toalu 

AGUSTUS 

TANGGAL 

FIRMAN TUHAN 

PENDALAMAN ALKITAB 

4 

Pdp. Samuel Quad 

Ev. Timotius Sunyoto 

11 

Pdt. Daniel Frans 

Pdt. Adam Liauw 

18 

Pdt. Danny Kastanya 

Pdp. Abraham A. Sumarauw 

25 

Ev. Rolla Bawata 

Bp. H. Pelealu 

SEPTEMBER 

TANGGAL 

FIRMAN TUHAN 

PENDALAMAN ALKITAB 

1 

Pdt. Danny Kastanya 

Ibu Ellen Kastanya 

8 

Pdt. Antonius Phang 

Pdp. Daniel Frans 

15 

Ev. Max E. Makahinda 

Ev. Daniel Toalu 

22 

Ev. Stefanus Wijaya 

Pdt. Danny Kastanya 

29 

Pdp. Daniel Frans 

Pdp. Abraham A. Sumarauw 

OKTOBER 

TANGGAL 

FIRMAN TUHAN 

PENDALAMAN ALKITAB 

6 

Pdp. Danny Kastanya 

Ev. John Taebenu 

12.13.14 

RETREAT JEMAAT 


20 

Pdt. Adam Liauw 

Pdt.Daniel Frans 

27 

Bp. Edison Mawikere 

Ev. Timotius Sunyoto 

MANDARIN OUTREACH 

Setiap Sabtu Keempat, Sparks Hotel, Lt. 1 

Jalan Mangga Besar Raya 42, Jakarta Barat 

TANGGAL 

YOUTH FELLOWSHIP 
15.00 - 16.30 

IBADAH RAYA 17.00 -19.00 

Ruang Kesehatan 

Firman Tuhan 

Juli 28 

Pdt. Dannv Kastanva 

Pdp. Abraham Sumarauw 

PdD. Daniel Frans 

Agustus 25 

Pdt. Anthonius Phanq 

Ev. Veronica D'Fretes 

Pdt. Danny Kastanya 

September 22 

Ev. John Rumalatea 

dr. Alvin Rantung 

Ev. Frank Sigar 

Oktober 27 

PdD. Daniel Frans 

Ev. T.Sunyoto 

Ev. Max E, Makahinda 

November 24 

Ev. Veronica D'Fretes 

Ev. Rolla Bawata 

Ev. Stefanus Wijaya 

Desember 22 

Ev. Albert Joris 

Perayaan Natal 

CHRISTIAN BROTHERHOOD CHURCH (CBC) 

(Jemaat Persaudaraan Kristen) 

021-93046908, 021-7105861, 081808889737 


ire/ormataI 


> j 

Bagi Anda yang ingin 
memasang jadwal ibadah 
gereja Anda, 
silakan menghubungi 
bagian iklan: REFORMATA 
31. Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 

Te^x021-3924229, HP: 0611991066 
Fax:(021) 3148543 

> ■ , * 


SAKSIKAN SIARAN 
"JALAN KELUAR" 

DI TVRI JAM 14.00 
PERSEMBAHAN DARI 
YEHUDA GOSPEL MINISTRY 
BERSAMA : 

EV.DRS. YUDA D.MAILOOL 
MINGGU, 08 JULI 2007 
KESAKSIAN DARI 
KANG MAMAN(D'BODOR) 
DI TPI JAM 07.00 
EV.DRS. YUDA D.MAILOOL 
BERSAMA: 

JOE RICHARD 
SIARAN "JALAN KELUAR" 
JUGA DAPAT DI DENGAR DI 
RADIO RPK 96,3 FM 
PADA SETIAP HARI SENIN 
JAM 22.00-22.30 


JADWAL 
KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
JEMAAT ANTIOKHIA 
Tanggal: 

Rabu/01 Agust 2007/ Pkl 12.00 WIE 

Acara: 

Persekutuan Oikumene 

Pembicara: 

Pdt Gunar Sahari_ 

Tanggal: 

Kamis/02 Agust 2007/Pkl 10.00 WIE 

Acara: 

ANTIOKHIA Ladies Fellowship 

Pembicara: 

Ev. Yusuf Darmawan_ 

Tanggal: 

Sabtu/04Agust 2007/ Pkl 18.00 WIE 

Acara: 

ANTIOKHIA Youth Fellowship 
Pembicara: 

Bpk. Rudi Hidayat 


Tanggal: 

Rabu/08 Agust 2007/Pkl. 12.00 WIE 

Acara: 

Persekutuan Oikumene 

Pembicara: 

Dr. Victor Silaen_ 

Tanggal: 

Kamis/09 Agust 2007/PkJ10.00 WIE 

Acara: 

ANTIOKHIA Ladies Fellowship 

Pembicara: 

Pdt. Gunar Sahari_ 

Tanggal: 

Sabtu/11 Agust 2007/Pkl. 18.00 

Acara: 

ANTIOKHIA Youth Fellowship 

Acara Kebersamaan: 

Tempat: 

Jin Cempaka Baru Tengah2 No.3 
7ajt7.O21-4200.482 

Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2 
Jin. Salemba Raya 24B 
Jakarta Pusat 


REFORMATA 




































































































































































THANKSGIVING 
AND SPECIAL 
WORSjllP 
^E SE NTA TION 


NOVOTEL MANGGA DUA SOUARE 
BENGAWAN SOLO BALLROOM 
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Muda Berprestasi 


Uitepesid Oetoid BttfidpfeifBca? ^ 

Makan Kencur Pelihara Suara Merdu 


B ANYAK cara untuk menjaga kualitas suara, agar prima saat bernyanyi. Cara itu antara lain: tidak mengonsumsi 
makanan berminyak, rajin minum air putih dan tidak merokok. Namun beda dengan bocah wanita bernama 
Theresia Octavia Butarbutar (9) ini. Agar suaranya tetap merdu saat tampil di depan umum, ia sering mengonsumsi seruas 
kencur mentah dan segelas air. Khasiatnya, untuk memperhalus pita suara ketika sedang bernyanyi. 

''Saya lebih dulu makan kencur sebelum bernyanyi. Ini semata-mata saya lakukan untuk menjaga kualitas suara agar lebih 
baik dan prima saat di atas panggung," ujarnya ketika bertandang ke redaksi REFORMATA, Sabtu (14/7) lalu. 

Sejak umur empat tahun, dara kelahiran Karawang 21 Oktober 1997 ini, sudah mulai akrab dengan musik, karena 
diperkenalkan orang tuanya, Ir. Jan Piter Butarbutar dan Yordan Rosalin Siahaan. Setiap ada waktu senggang, papa-mamanya 
melatih vokalnya. Bakat nyanyinya makin bertumbuh, ketika bocah yang hobi berenang ini duduk di kelas dua Sekolah Dasar 
(SD) Yayasan Salib Suci Yos Sudarso, Karawang, Jawa Barat. Guru seni suara sering memintanya tampil bernyanyi di depan 
kelas. 

Mengetahui dia memiliki potensi bagus dalam tarik suara, kedua orang tuanya memasukkan bocah penyuka pizza itu ke 
sebuah sekolah musik dan vokal yang ada di Karawang. Jadi, usai belajar di sekolah, ia tidak langsung pulang ke rumah, 
melainkan ke tempat belajar olah vokal. Kegiatan ini ia lakukan hingga kelas tiga SD. Bocah cantik berambut panjang ini 
kalau menyanyi memang sangat menjiwai lagu-lagu yang dibawakannya. 

Sampai kini, Theresia yang mengidolakan 


penyanyi rohani Nikita, ini telah menyabet 
beberapa prestasi. Di antaranya: juara satu 
lomba menyanyi lagu perjuangan tingkat 
SD "With AUTO 2000 Proudy To Indo¬ 
nesia". Dia juga meraih juara satu lomba 
menyanyi "Open House Stefies, House of 
Creativity" cabang Karawang. Kemudian 
dia menjadi juara dua Lomba Karaoke 
Lagu Pendidikan se-Kecamatan 
Karawang Barat. 

Theresia ingin suatu saat dapat 
menghasilkan album sendiri. Di samping 
itu, dia punya kerinduan untuk kelak 
bisa berduet dengan penyanyi idolanya, 
Nikita. & Dan/e/Siahaan 


<£JJ> mjjjt&uuu 

CHR1IST 

The Almighty Father, 
our Lord Jesus Christ, 
is calling all His children into 
the Ark of their Salvation... 

Come and join in our 


5TH Floor,Jalan Gunung Sahari Raya 
No. 1 JAKARTA 14420 INDONESIA 


- 6 = 00 


FREE BUFFET DINNER!! 


FREE ADMISSION! 


r B bu u 


Kamis & Jumat, 

9 - 10 Agustus 2007 
Pk. 09.00-17.30 WIB 
Gedung Landmark Lt. 22 
Jl. Sudirman, Jakarta 




IH KARUNIA 


Seminar ini bukan saja terdiri dari sesiorvsesion pengajaran tetapi juga merupakan 
waktu untuk (kembali) berjumpa Allah dan menerima suatu impartasi Kasih 
karunia Rasuli di bawah pengawasan rasul-rasul yang berpengalaman. 


Biaya Seminar Rp. lOO.OOO,- 


John K. Alley 
David Hood 

Pdt. Dr. Sulijanto Leories 
Pdt. Daniel Ong 


• 1 Buku berjudul "Pewahyuan Rasuli" tulisan J 
John K.Alley (tebal +/-300 hlm). buku yang ; 
mendapat rekomendasi dari Peter Wagner 
den sudah diterjemahkan ke dalam 13 
bahasa 

• Makan siang + snack selama seminar. 

• Sertifikat Seminar. 


KEKRISTENAN SEJATI BERDASARKAN HUBUNGAN 

'Aku akan mengutus Nabi Elia sebelum hari Tuhan yang besar dan 
dahsyat itu. la akan membuat hati bapa-bapa berbalik kepada anak- 
anaknya dan hati anak-8nak berbalik kepada bapa-bapanya 

INFORMASI S PENDAFTARAN 

JARINGAN DOA NASIONAL • Liza (021) 52901077. Fa* 52901091 
SHALOM INTERNASIONAL : Emaii snalom_mntrytyahoo.co.u* J 

•Se-.retariat JaKarta: (021) 93520304. Fa* 4211 045.4288 1465 ^_ 

• Ev. Heber Leonardus (021) 6866S659. 081385302967 
•Sekretariat Bandung: (022) 702B1205. Fax. (022) 5222719 

• Light City (021) 80871242. Fa*. 98234909 


| Pendaftaran dapat mdBlui sms di no.: (021) 98520304. 08122444771 & 081385302967 | 


Terbitan terbaru... dari 


Visit ourWebsite: 


www.kingdomofjesuschrist.org 


DAPATKAN SEGERA BUKU-BUKU INI DI TOKO BUKU 

Jl. Proklamasi 76. Jakarta. Telp. (021) 3900790 

Dan di cabang kami: 

❖ Kelapa Gadino : (021 ) 45841779 ❖ Tanjung Dunen: (02 1) 5630463 ❖ Arteri Pondok Indah : (021 ) 7207171 
❖ Surabaya : (031 ) 5457984 <• Manado . (0431 ) 861540 


BLESSED BE YOUR NAME 
oleh MATT & BETH 


a bagaimana 


MARRIAGE UNDER FIRE 
oleh JAMES DOBSON 


Memberikan kita dasar-dasar 
yang jelas dan alkicabiah untuk 
menentang pengesahan “perni¬ 
kahan sesama jenis”. Anda ingin 
membela pernikahan dan 
keluarga? Bacalah petunjuk 
dalam buku ini. 


TUHAN ADA DALAM 
HAL-HAL KECIL 
karya BRUCE & STAN 


Mengajarkan lebih banyak lagi 
tentang Tuhan dan diri Anda 
sendiri sementara Anda menik¬ 
mati keterlibatan Tuhan dalam 
setiap rincian kehidupan Anda 
sehari-hari. 


REFORMATA 








































Konsultasi Hukum 
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Hukuman bagi Anak 
di Bawah usia 


An An Sylviana, SH, MBL* 


Bapak An yang kami hormati, ada istilah bahwa hukum tidak 
mengenal diskriminasi. Semua orang sama di mata hukum. Siapa 
pun yang bersalah harus dihukum. Saya setuju. Tapi yang menjadi 
pertanyaan saya adalah apakah hal ini juga berlaku bagi seseorang 
yang katanya "di bawah umur?" Misalnya, jika seorang remaja 
melakukan kesalahan besar, seperti menganiaya orang lain, dia tidak 
dihukum penjara, namun hanya "dibina". Dulu sering saya baca 
bawa anak-anak sekolah yang membajak bus, tawuran sampai 
menimbulkan korban orang lain, membawa senjata tajam dan 
sebagainya, tidak mendapat hukuman penjara, mereka hanya didata 
polisi, dinasihati dan disuruh pulang. Padahal mestinya mereka tetap 
diadili dan dihukum penjara. Bagaimana seharusnya hukuman bagi 
orang-orang yang masih dikategorikan di bawah usia ini? 

Muhadi - Pancoran Mas 
Depok, Jawa Barat 


S DR. Muhadi yang terkasih... 
Anak adalah bagian dari 
generasi muda sebagai salah 
satu sumber daya manusia yang 
merupakan potensi dan penerus 
cita-cita perjuangan bangsa, yang 
memiliki peranan strategis dan 
mempunyai ciri dan sifat khusus, 
memerlukan pembinaan dan per¬ 
lindungan dalam rangka menjamin 
pertumbuhan dan pekembangan 
fisik, mental dan sosial secara utuh, 
serasi, selaras dan seimbang. Un¬ 
tuk itu Indonesia telah meratifikasi 


Konvensi tentang Hak-hak Anak 
(Convention on the Right of The 
Child), yaitu berupa Keppres No. 
36/1999; UU No. 4/1979 tentang 
Kesejahteraan Anak; dan UU No. 
3/1997 tentang Pengadilan Anak. 

Yang dimaksud dengan "anak" 
adalah orang yang dalam perkara 
anak nakal telah mencapai umur 8 
tahun tetapi belum mencapai 
umur delapan belas tahun dan be¬ 
lum pernah kawin. Sedangkan 
yang dimaksud dengan "anak na- 
kal"adalah: (a). Anak yang melaku¬ 


kan tindak pidana; atau (b). Anak 
yang melakukan perbuatan yang 
dinyatakan terlarang bagi anak, 
baik menurut peraturan perun- 
dang-undangan maupun menurut 
peraturan hukum lain yang hidup 
dan belaku dalam masyarakat yang 
bersangkutan. (Pasal 1 ayat 1, 2 
UU No. 3/1997). 

Bagi anak yang 
belum mencapai 
umur delapan ta¬ 
hun yang diduga 
melakukan tindak 
pidana, maka ter¬ 
hadap anak terse¬ 
but dapat dilakukan 
pemeriksaan oleh 
penyidik. Bila menu¬ 
rut pendapat penyi¬ 
dik anak tersebut 
masih dapat dibina 
oleh orang tua, wali 
atau orang tua 
asuhnya, penyidik 
menyerahkan kem¬ 
bali anak tersebut 
kepada mereka. 

Sedangkan apa¬ 
bila menurut penyi¬ 
dik anak dimaksud 
tidak dapat dibina lagi, penyidik 
menyerahkan anak tersebut kepa¬ 
da Departemen Sosial setelah men¬ 


dengar pertimbangan dari pem¬ 
bimbing kemasyarakatan (Pasal 5 
UU No. 3/1997). 

Sedangkan bagi anak yang telah 
mencapai umur delapan tahun te¬ 
tapi belum mencapai umur delapan 
belas tahun dan belum pernah ka¬ 
win, yang melakukan tindak pidana 
atau melakukan perbuatan yang 


dinyatakan terlarang bagi anak, 
maka perkaranya wajib disidangkan 
pada pengadilan anak yang berada 


di lingkungan peradilan umum. 

Mengingat ciri dan sifat khas pada 
anak, maka proses peradilan anak 
dari sejak ditangkap, ditahan, 
diadili, wajib dilakukan oleh pejabat 
khusus yang memahami masalah 
anak. Sedangkan hukum acara te¬ 
tap menggunakan hukum acara 
yang berlaku dalam KUHAP, 
dengan pengecuali¬ 
an-pengecualian 
tertentu. Seperti 
hakim yang me¬ 
meriksa tidak perlu 
majelis tetapi cukup 
hakim tunggal; 
Sidang tidak ter¬ 
buka untuk umum, 
melainkan tertutup 
untuk umum; Huku¬ 
man yang dijatuhkan 
paling banyak sete¬ 
ngah ancaman pida¬ 
na atau denda bagi 
orang dewasa. 

Demikian penjela¬ 
san yang dapat kami 
sampaikan, semoga 
bermanfaat. □ 


*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan 



Hikayat 



Bendera 


D I negeri ini, salah satu 
agama tertentu kerap 
dihubung-hubungkan de¬ 
ngan teroris. Sebaliknya, agama 
Kristen tidak jarang diidentikkan 
dengan separatis. Tapi, tentu saja 
istilah-istilah itu hanya terbatas da¬ 
lam gurauan. Istilah separatis atau 
kelompok masyarakat yang ingin 
memisahkan diri dari Negara Kesa¬ 
tuan Republik Indonesia (NKRI) 
memang bagaikan hantu: muncul 
lalu hilang, timbul dan tenggelam, 
namun kemudian tiba-tiba nongol 
lagi, dan seterusnya... 

Bagi Indonesia, isu separatisme 
itu tergolong "barang" haram. Se¬ 
tiap warga negara, bahkan se¬ 
menjak duduk di bangku sekolah 
dasar (SD), sudah diwanti-wanti 
kalau negeri kita yang memben¬ 
tang luas dari Sabang sampai Me¬ 
rauke adalah satu kesatuan, yang 
tak bisa dipisahkan sampai hari 
kiamat. Di era Orde Baru (Orba), 
barang siapa berani memperta¬ 
nyakan status negara ini, bakal di¬ 
tuduh makar: berusaha menja¬ 
tuhkan pemerintah yang sah. 
Pernah seorang warga desa yang 
lugu diinterogasi petugas karena 
tanpa sengaja memasang ben¬ 
dera merah-putih terbalik. Dia di¬ 
tuduh hendak menjatuhkan pe¬ 
merintah yang sah. Kejadian itu 
bertepatan pada tanggal 17 
Agustus, beberapa tahun silam. 

Di era reformasi ini pun, bibit- 


bibit separatisme atau disintegrasi 
tetap mendapat perhatian utama. 
Berkaitan dengan upaya makar 
atau separatisme, bendera adalah 
salah satu benda yang cukup dita¬ 
kuti oleh pemerintah yang sah 
tadi. Maka jangan coba-coba me¬ 
ngibarkan bendera yang sudah 
masuk daftar hitam pemerintah. 
Pelakunya bakal diuber hingga ke 
gunung atau ke tengah hutan 
belantara sekalipun. 

Agustus 2007 ini, usia NKRI su¬ 
dah 62 tahun. Bila NKRI itu ma¬ 
nusia, dia tentu sudah tergolong 
manula (manusia lanjut usia). Pe¬ 
milik usia ini, pada umumnya akan 
memperlihatkan rambut yang mu¬ 
lai memutih atau membotak, ke¬ 
mampuan panca-indra dan daya 
pikir juga makin menurun. Selain 
itu, ambisi dan nafsu duniawinya 
pun turut anjlok pula. Singkat ka¬ 
ta, semua aspek dalam diri cende¬ 
rung mengalami penurunan. Ka¬ 
laupun ada grafik peningkatan, se¬ 
kaligus menggembirakan, paling 
banter itu terjadi pada hal-hal yang 
menyangkut ibadah—kecuali bila 
yang bersangkutan memang tidak 
memiliki agama. 

Maka, adalah sesuatu hal yang 
menggelikan, bahkan sulit diteri¬ 
ma akal sehat jika ada pasangan 
suami-istri yang usianya berada pa¬ 
da kisaran angka tersebut, teran¬ 
cam disintegrasi alias bercerai. Be¬ 
da dengan sebuah negara, yang 


tidak ada hubungan antara usia de¬ 
ngan disintegrasi atau perpeca¬ 
han. Lihat saja negeri kita dewasa 
ini, kondisinya persis pepatah yang 



berbunyi: "tua-tua keladi, makin 
tua makin menjadi" yang kemudian 
dipelesetkan oknum-oknum yang 


tidak bertanggung jawab dengan: 
"makin tua kok masih diancam disin¬ 
tegrasi!" 

Peristiwa pada Jumat pagi, 29 
Juni 2007 lalu, di Lapangan Mer¬ 
deka, Ambon, Maluku, tentu me¬ 
rupakan pesan penting bahwa 
separatisme tidak pernah mati, 
bahkan makin berani menyatakan 
eksistensinya. Bayangkan saja, se¬ 
lama ini simpatisan Republik Maluku 
Selatan (RMS)—salah satu kelom¬ 
pok separatis—hanya "berani" me¬ 
ngibarkan benderanya dengan 
cara main petak umpet atau sem¬ 
bunyi-sembunyi. Namun pada 
Jumat yang heboh itu, berkaitan 
dengan perayaan Hari Keluarga 
Nasional (Harganas), bendera RMS 
berwarna merah-putih-biru-hijau 
atau sering disebut "Benang Raja" 
itu nyaris berkibar di hadapan 
Presiden RI Susilo Bambang Yu- 
dhoyono. Untung saja para penari 
cakalele (tari perang) yang sedia¬ 
nya hendak mengibarkan ben¬ 
dera itu segera dihalau aparat. 
"Sakitnya tidak seberapa, tapi ma¬ 
lunya ini, bah..." cetus sejumlah 
warga Medan, Sumatera Utara, 
mengomentari kejadian itu. 

Dua hari kemudian atau Minggu 
(1/7), seolah mengejek, bendera 
Bintang Kejora "terbit" pula di me¬ 
nara Lembaga Pemasyarakatan 
(LP) Abepura, Papua. Konon, pe¬ 
ngibaran bendera itu dalam rangka 
peringatan hari kemerdekaan 


Organisasi Papua Merdeka (OPM) 
atau Tentara Papua Merdeka 
(TPM), yang tak lain adalah ke¬ 
lompok separatis Papua yang sejak 
dulu ingin melepaskan dari NKRI. 
Dua hari berikutnya. Selasa (3/7) 
bendera Bintang Kejora berkibar 
lagi di Gedung Olahraga Cendra¬ 
wasih, Jayapura, Papua, dalam aca¬ 
ra pembukaan Konferensi Besar 
Masyarakat Adat Papua. Belum cu¬ 
kup. Sebab Rabu (4/7) di Yogya¬ 
karta, puluhan pemuda Papua 
yang mengenakan ikat kepala ber¬ 
gambar Bintang Kejora menari dan 
berteriak agar segera dilaksanakan 
referendum di tanah leluhur me¬ 
reka, Papua! 

Upaya-upaya yang dinilai meng¬ 
arah ke jalur disintegrasi, sering pu¬ 
la disebut sebagai pengingkaran 
dan pengkhianatan terhadap NK¬ 
RI. Namun—disadari atau tidak—di 
era reformasi yang kebablasan ini 
ternyata banyak kebijakan peme¬ 
rintah yang sebenarnya telah me¬ 
ngingkari NKRI. Misalnya, pember¬ 
lakuan peraturan daerah (perda) 
berdasarkan syariah agama di se¬ 
jumlah daerah, dengan alasan apa 
pun adalah pengingkaran terhadap 
Undang Undang Dasar (UUD) 45 
dan Pancasila, yang merupakan pi¬ 
lar NKRI. Dan tentu akan lebih me¬ 
ngerikan lagi apabila kaum separatis 
ingin mencapai tujuannya dengan 
cara-cara teroris. Ah, Indonesia 
memang sudah tua.D 
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Anak Menanggung 
Dosa Orang Tua? 


Syalom Pak Bigman. 

Dalam suatu persekutuan penelaahan alkitab (PA) yang mengambil 
bahan dari buku "The Purpose Driven Life" ada pernyataan dari 
buku itu yang membingungkan saya. Kalau tidak salah, pernyataan 
itu ada pada bahan kedua, yang bunyinya kurang lebih seperti ini: 
"Allah telah merancang manusia, bahkan sebelum dia dikandung" 
Artinya eksistensi seluruh manusia telah dirancang oleh Allah sejak 
dari kekekalan. Namun sangat disayangkan, sekaligus 
membingungkan saya adalah pernyataan penulis bahwa prosesnya 
pun Allah "mengijinkan" dengan berbagai cara, termasuk cara yang 
tidak direstuinya: zina. Yang menjadi pertanyaan saya adalah: 

1) Apakah ini menunjukkan "inkonsistensi" Allah. Satu sisi dia 
tidak menghendaki perbuatan dosa yang dilakukan (prosesnya), 
namun di sisi lain, Allah menyetujui, bahkan merencanakan kelahiran 
anak tersebut sebagai akibat dari perbuatan yang tidak dia kehendaki. 
2) Apakah dalam hal ini Allah lebih mementingkan hasil (akibat) 
dari pada proses (sebab). Asumsi saya mana mungkin anak itu 
bisa lahir tanpa proses yang dilewati tadi. 3) Apakah proses itu juga 
merupakan bagian dari rencana besar Allah tentang anak yang akan 
dilahirkan itu. 4) Bahkan lebih tidak adil lagi adalah mengapa akibat 
psikologisnya (perasaan tertolak) justru diterima oleh anak, padahal 
itu semua adalah akibat dari perbuatan bejat orang tuanya, bukan 
dia. 

Yohanes_wiyono@yahoo.com 



Y OHANES yang dikasihi 
Tuhan, kita akan mulai dari 
topik "dosa orang tua kok 
ditanggung anak". Alkitab dengan 
tegas mengatakan dosa orang tua 
ditanggung orang tua, dan dosa 
anak ditanggung anak (2 Raja-raja 
14: 6; 2 Tawarikh 25: 4; Yehezkiel 
18: 20). Di sana jelas, keadilan di¬ 
nyatakan dengan tanggung jawab 
yang jelas, atas tiap perbuatan 
dosa. Dalam Keluaran 20: 5, me¬ 
mang dikatakan bahwa Allah akan 
membalaskan kesalahan bapa ke¬ 
pada anak-anaknya, kepada ketu¬ 
runan yang ketiga dan keempat. 
Namun, ini juga harus dipahami bu¬ 
kan sebagai hal yang otomatis, me¬ 
lainkan akibat yang muncul. Arti¬ 
nya, kesalahan bapa menyembah 
berhala, telah menjadi potensi bagi 
anaknya sebagai penyembah ber¬ 
hala. Namun sekali lagi, bukan oto¬ 
matis, tetapi peluang. 

Sama dengan Kisah 16: 31. Ke¬ 
pada kepala penjara di Filipi, Paulus 
berkata, "Percayalah kepada Tu¬ 
han Yesus, maka engkau dan seisi 
rumahmu akan selamat. Engkau 


dan sesisi rumahmu". Ini juga bukan 
otomatis, kalau bapak percaya, lalu 
seisi rumah selamat, melainkan ter¬ 
buka peluang besar. Bapak dipan¬ 
dang sebagai pemimpin dan imam 
dalam rumah. Maka apa yang dila¬ 
kukan bapak sangat berpengaruh 
bagi keluarganya. 

Nah, sekarang kita harus menje¬ 
lajah dari awal penciptaan. Manusia 
diciptakan Tuhan sempurna dalam 
segala keterbatasannya. Manusia 
itu mulia, suci, tidak ada dosa pada 
manusia. Itu sebab manusia dika¬ 
takan "diciptakan segambar dan 
serupa dengan Allah" (Kejadian 1: 
26). Jadi, Allah tidak menciptakan 
dosa, atau merencanakannya. Al¬ 
lah bahkan benci terhadap dosa, 
itu sebab manusia dihukum, bah¬ 
kan dihukum mati karena melang¬ 
gar perintah Allah (Kejadian 3). Jadi 
Allah sangat serius terhadap dosa, 
dan menyediakan neraka bagi 
pendosa. 

Nah, setelah kejatuhan ke dalam 
dosa, kerusakan manusia karena 
dosa semakin hari semakin parah 
(Kejadian 6: 5). Istilah Allah 


"mengijinkan dosa itu terjadi", 
memang bisa membuat salah 
pengertian, karena ijin berarti 
turut menyetujui, baik suka atau 
tidak. Mungkin lebih tepat jika 
disebut sebagai "membiarkan". 
Dosa dibiarkan terjadi oleh manu¬ 
sia, karena kedegilan dan ketidak- 
taatan pada ketetapan Allah. Tapi 
awas, jangan lupa manusia telah 
jatuh dalam dosa, dan memilih 
berbuat dosa, bukan karena Al¬ 
lah mengijinkan, bahkan sebalik¬ 
nya Allah melarang keras. Allah 
membiarkan (bukan pasif, atau 
tidak bertanggung jawab), teta¬ 
pi justru serius, dan akan menun¬ 
tut manusia. Manusia sudah dibe- 
ritahu mana yang benar dan sa¬ 
lah, dan manusia telah diberi ke¬ 
mampuan bertanggung jawab. 

Sementara kasus anak di luar 
nikah, adalah perbuatan manusia 
yang harus dipertanggung¬ 
jawabkan di hadapan Allah. Be¬ 
tul, semua ada dalam kendali Al¬ 
lah. Dalam rencana Allah yang 
kekal. Tapi Allah tidak merenca¬ 
nakan dosa. Manusia adalah cip- 
taan yang diciptakan tidak ber¬ 
dosa, tapi bisa berdosa. Ini sa¬ 
ngat manusiawi, dan wujud 
kesempurnaan dalam keterbata¬ 
san manusia. Karena jika manusia 
yang terbatas, tidak bisa ber¬ 
dosa, malah aneh kan? Yang 
tidak bisa berdosa hanya Allah, 
karena DIA tidak terbatas, DIA bu¬ 
kan ciptaan. Allah pasti tahu itu se¬ 
mua, namun yang hebat, DIA te¬ 
tap mau menciptakan manusia. Ka¬ 
sih yang sangat besar bukan? Jadi, 
bukan Allah inkonsisten, bahkan 
sebaliknya DIA konsisten dengan 
konsekuensi ciptaan-Nya, terma¬ 
suk berbuat dosa itu. Bahkan un¬ 
tuk membereskan dosa itu, Yesus 
rela mati di kayu salib. Bukan ka¬ 
rena permintaan manusia, melain¬ 
kan kehendak-Nya. Hebat sekali, 
padahal DIA bisa melenyapkan ma¬ 
nusia kapan pun DIA mau. 

Nah, Yohanes, jadi amat sangat 
betul Allah merancang manusia 
dalam kekekalan. Yang salah adalah 
manusia lari dari rancangan Allah. 
Namun sekali lagi, Allah masih mau 
mengasihi manusia dengan mem¬ 
berikan pengampunan. 


Soal anak yang tertolak, kita ha¬ 
nya tahu saat itu. Bagaimana kelak 
dia besar dan akhir hidupnya, bu¬ 
kankah itu juga bergantung lang¬ 
kah yang dipilihnya kelak? Selain 
tentu saja pemeliharaan Allah ada 
di sana, tapi sejauh mana ke¬ 
taatannya. Lagi pula, ada banyak 
kisah anak yang tertolak, bahkan 
dibuang, ternyata di kemudian ha¬ 
ri menjadi berkat yang luar biasa. 
Segala sebab akibat karena hu¬ 
kum yang berlaku, berjalan seba¬ 
gaimana mestinya. Pria dan wani¬ 
ta bersetubuh, secara umum 
akan melahirkan anak, entah itu 
saling mencintai ataupun pemer¬ 
kosaan. Tapi, tiap kesalahan dalam 
proses yang berjalan, tetap akan 
dituntut oleh Allah. Jangan lupa, 
Allah menciptakan matahari yang 
selalu bersinar dari pagi sampai ma¬ 


lam, bukan hanya bagi orang per¬ 
caya, tapi juga bagi orang kafir. Tapi 
si kafir yang menikmati matahari 
sama dengan orang percaya, kelak 
akan dihukum karena kekafirannya. 

Tak mudah memang untuk me¬ 
mahami keadilan Allah yang serba 
"maha" itu. Tapi yang pasti, tidak 
ada yang salah dalam rencana Al¬ 
lah. Yang salah adalah manusia da¬ 
lam memahaminya dan menja¬ 
laninya. 

OK Yohanes, pelihara kekritisan 
untuk menggapai kebenaran yang 
utuh, dan semoga penjelasan ini 
menolongmu untuk semakin me¬ 
mahami karya Allah yang besar itu. 
Dan, tentu saja, baca terus dan 
nikmati buku "The Purpose Driven 
Life", yang telah menjadi berkat 
bagi banyak orang.□ 
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SUARA SION PERDANA 


Embun Pagi 

Renungan Alkitab Memberi Kesegaran 

Jiwa Kepada Anda 

Hadir setiap hari pk. 05.30 WIB 

Pesona Pagi 

Setiap Senin - Minggu 
pk. 06.00 - 07.00 WIB 
Sabtu pk. 10.00 - Pdt. Bigman Sirait 

Gama Nafiri 

Lagu-lagu Rohani yang menghibur Anda 
setiap hari menjelang senja 
Setiap Senin - Kamis pk. 18.00 WIB 

Alamat Studio: 

Tegal Arum Karanganyar 57712 
Tip. (0271) 495090/641492 




RADIO SWARA BERKAT 

103,2 FM 

JL Pahlawan No. 70 Sidikalang - Dairi (SUMUT) 
Telp/Fax. 0627 - 23079. Marketing 
HP. 0813.6156.2429 

Dengarkan Siaran L'nggulan kami: 


RSB FM 

TH6B65T RADIO IN DAIRI 

RSB 103,2 FM 

Juga berafiliasi dengan Radio 
CVC Australia Internasional 


Segar Jiwa 

Renungan Firman Tuhan A bingkisan lagu- 
lagu rohani. PU. 05.00 - 07.00 WIB 


Rubrik Keluarga 

Membahas seputar kesehatan, pendidikan & 
pengetahuan dunia keluarga lainnya. 

PU. 09.00-11.00 WIB 


Renungan Malam 

Renungan Firman Tuhan & lagu-lagu rohani 
PU. 19.00 - 20.00 WIB 


Solusi 

Konseling Firman Tuhan lewat interaktif 
(hari Kamis). PU.19.00-21.00 WIB 


Lagu Daerah 

Requcst lewat kupon dari berbagai suka 
Hiburan untuk masyarakat yang mayoritas 
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Wilson “Indonesian Idol” 

Andai RunnerUp, 
Tetap Merasa Juara 


P opularitas itu kini telah 
terbentang di depan Wilson 
Simon Maiseka, salah seorang 
dari dua grand fina/ist Indonesian 
Idol 2007. Tapi Wilson (17) harus 
"menyingkirkan" Rini, finalis satunya. 
Seperti diketahui, kedua idola ini 
telah "bertarung" pada malam 
Sabtu (21/7) lalu. Tentang siapa 
yang terbaik di antara mereka, kita 
masih harus menunggu hasil 
pengumpulan short massage Ser¬ 
vice (SMS) dukungan bagi masing- 
masing. Nah, siapa yang 
mengumpulkan SMS terbanyak, 
dialah sang jawara. Dan itu akan 
diketahui pada hari Sabtu (28/7). 

Mampu bertengger di peringkat 
dua besar, bagi Wilson itu suatu ka¬ 
runia Tuhan. Perjuangan kerasnya— 


yang kadang diiringi derai air 
mata—telah membuahkan hasil 
dengan keberhasilannya 
mencapai puncak di ajang festi¬ 
val nyanyi ter-besar, termegah 
dan terpopuler di Indonesia ini. 

Kini, Wilson dapat menunggu 
pengumuman tanpa beban. Hal 
itu tersirat dari pengakuan tulus¬ 
nya kepada REFORMATA yang 
menemuinya di sela-sela syuting 
di Jakarta, Selasa (24/7) malam 
lalu. "Saya tetap merasa juara, 
sekalipun nanti hanya menjadi 
runner up" begitu Wilson. 

Bagi nyong Ambon ini, tidak 
ada beda juara satu maupun 
juara dua. Dia sadar, hasil yang 
dia capai dalam ajang populer itu 
semua merupakan anugerah dari 


Tuhan yang sangat berharga dalam 
kehidupannya. Karunia Tuhan 
memang selalu menyertai Wilson. 
Dan itu telah dia rasakan sejak me¬ 
ngikuti audisi, seleksi, hingga masuk 
ke babak final Indonesia Idol. Semua 
tahap dia lalui dengan mantap. Maka 
tak usah heran apabila Wilson selalu 
mengucap "puji Tuhan", usai mende¬ 
ngar komentar para juri. Itu semua 
sebagai ungkapan syukurnya. 

Pria kelahiran Ambon, 24 Agustus 
1989, ini mengaku tak merasa jemu 
atau takut ketika dirinya mengucap 
"puji Tuhan" setiap mendapat masu¬ 
kan tentang penampilannya. 

"Untuk apa saya malu untuk me¬ 
ngucapkan 'puji Tuhan' Karena buat 
saya, Tuhanlah yang mengatur dan 
punya rencana hingga saya bisa tam- 
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pil dalam babak final Indonesian 
Idol," tukasnya mantap. 

Selain menyerahkan prestasinya 
ke tangan Tuhan, Wilson tidak me¬ 
mungkiri bila kesuksesannya ini 
tidak lepas dari dukungan orang 
tuanya, Mozes dan Emy Maiseka. 
Mereka tiada henti memberi duku¬ 
ngan, baik itu melalui doa, hingga 
memberikan semangat langsung 
dari bangku penonton. 

Apabila ternyata nanti Wilson 
menjadi pemenang, apa rencana¬ 
nya? Dengan nada merendah, Wil¬ 
son yang saat diwawancara mema¬ 
kai kemeja putih dipadu celana pan¬ 
jang hitam mengatakan, bahwa 
dirinya akan tetap menjadi seorang 
Wilson yang dulu, senang bergaul 
dan tidak pernah sombong. Dan 
yang jelas, dia akan tetap berkreasi 
dalam bidang tarik suara. "Saya 
akan tetap berkarir di bidang hal 
yang positif," tutur mahasiswa 
Fakultas Hukum Universitas 
Tarumanegara (FH Untar) Jakarta 
ini. 

Sempat gagal 

Keberhasilan Wilson menapaki 
tangga sukses ini memang menarik 
dikaji. Dia pernah ikut audisi Indo¬ 
nesian Idol di Jakarta pada tahun 
2006. Namun alumnus SMA Negeri 
2 Ambon ini gagal, karena pita sua¬ 
ranya terganggu. Akhirnya dia ter¬ 


paksa kembali ke kampung hala¬ 
mannya di Ambon, Maluku. 

Untunglah rasa kecewa itu tidak 
membuat anak pertama dari dua 
bersaudara ini putus harapan. Dia 
justru memacu motivasinya supaya 
bisa tampil lebih baik di ajang In¬ 
donesian Idol tahun 2007 ini. 
Selama jeda satu tahun itulah, Wil¬ 
son kuliah di Untar. Di Jakarta, Wil¬ 
son kos bersama kakak sepupu¬ 
nya. Meski harus antre berjam-jam 
untuk mendaftar sebagai peserta 
Indonesia Idol 2007, semangat Wil¬ 
son tidak surut. 

Di sela kesibukan kuliah, ia "me¬ 
ngasah" kemampuan vokalnya de¬ 
ngan menjadi penyanyi band. Dia 
juga bernyanyi untuk pelayanan 
gereja. Wilson pernah kursus vokal 
guna menambah referensi dengan 
mendengarkan bermacam-macam 
lagu, sekaligus mempelajari lagu- 
lagu baru. Dengan segala kegiatan 
nyanyi itu, kemampuan olah vokal 
Wilson pun mengalami peningkatan. 

Semua jerih payah itu sirna per¬ 
lahan. Hasil yang dia capai sungguh 
tak pernah dia bayangkan sebe¬ 
lumnya. Dia tidak cuma masuk ba¬ 
bak spektakuler, tapi juga grand H- 
na/ist. "Sebetulnya, target saya ha¬ 
nya masuk babak spektakuler saja, 
tapi ternyata bisa masuk dua besar/' 
katanya membuka "rahasia". 

& Dani e! Siahaan 
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UVE (Cl) GOSPEL REVOLUTION 2007 


NOW AVAILABLE IN SPECIAL 4 DVD SETS 


TERSEDIA DI COUNTER MERCHANDISE TlBERIAS DI BALAI SARBINI 
SETIAP HARI MINGGU JAM 14.00 - 19.00 WIB 

Untuk Pemesanan Hubungi: JAY RIWU (0813 1438 8930) 

TIBERIAS CENTER Lt.3 - Jl. Boulevard Raya Blok PD I No. 20-22, Kelapa Gading - Jakarta 14240 
Telp. (021) 450 5170 Fax. (021) 450 5670 


U NTUK belajar menjadi 
seorang wartawan, 
ternyata tidak mesti di 
sekolah jurnalistik, atau magang di 
perusahaan media. Gereja pun 
dapat dipakai sebagai tempat 
mengembangkan talenta dalam 
bidang tulis-menulis. Kok bisa? Bisa 
dong... 

Kawula muda tentu masih ingat 
majalah dinding atau sering 
disingkat "mading". Sesuai 
namanya, majalah dinding, wadah 
yang digunakan adalah dinding. Di 
dinding itu, para siswa boleh 
menempelkan karyanya yang ditulis 
di kertas. Karya itu bisa berupa 
cerita pendek (cerpen), artikel, 
gambar, dan lain-lain. Pada jam 
istirahat, para siswa dan guru boleh 
membaca karya-karya tersebut. 
Sampai sekarang, tentu masih 
banyak sekolah yang 
menghidupkan mading. 

Sejurus dengan perkembangan 
masa dan teknologi, kini banyak 
lembaga pendidikan yang sudah 
meninggalkan sistem mading. 
Dewasa ini banyak sekolah dan 
lembaga yang menyelenggarakan 
kegiatan berupa "pers sekolah". 
Wadahnya, tentu saja bukan lagi 
dinding, namun bahan cetakan 


menyerupai surat kabar, „ 
tabloid, buletin dan sebagamya. 
Sebagaimana layaknya organisasi 
media massa, di sini pun ada 
wartawan, pemimpin redaksi, edi¬ 
tor, dan sebagainya. 

Pemuda gereja pun banyak yang 
membuat tabloid atau sejenisnya 
sebagai media komunikasi 
antarmereka. Nah, di sinilah kawula 
muda gereja dapat berkreasi, 
mengembangkan talenta 
jurnalistiknya. 

Salah satu contoh adalah kawula 
muda Jemaat Antiokhia, Jakarta. 
Rekan-rekan muda kita ini memiliki 
buletin internal yang diberi nama 
The Gift. Buletin ini masih 
sederhana, dan pengelolaannya 
tidak rumit. Tulisan-tulisan 
"wartawan" di -lay outd\ komputer, 
lalu di-print dalam bentuk buku. 

Walau terkesan sederhana, dan 
tidak banyak ilustrasi, isi buletin 
yang seluruh halamannya hitam- 
putih itu lumayan bagus. Artikel 
dan tulisan lain disajikan dengan 
gaya bahasa ringan, enak dibaca, 
namun berbobot. Banyak informasi 
penting dan menarik bisa didapat 
dengan membaca buletin ini. 
Selain ada rubrik "Renungan", The 
Gift juga punya rubrik Editorial, 


Opini, Anekdot, Artikel Utama, 
Tokoh-tokoh, Karya Kita, dan lain- 
lain. Meski sifatnya intern, para 
anggota selalu bersemangat untuk 
mencari, menulis dan 
mengumpulkan bahan-bahan 
untuk buletin ini. 

Keithy Dorothy, pemimpin 
redaksi The Gift mengaku kalai 
pihaknya masih kekurangan dalam 
hal sumber daya manusia, 
khususnya pemuda gereja yang 
mempunyai bakat menulis. 
Walaupun demikian tim redaksi 
akan mencoba berusaha sekuat 
t-pnaga untuk tetap menerbitkan 
tin itu. "Kita tetap mencari 
teman-teman untuk mau menulis 
dalam The Gift. Tidak hanya teman 
yo ..g punya kemampuan menulis 
saja, tetapi kami juga cari orang 
yang bisa menggambar" jelasnya. 

Sementara itu, remaja Gereja 
Kristen Indonesia (GKI) Layur 
menerbitkan buletin Cermin 
Pemuda. Belum lama ini, dalam 
rangka menyambut hari ulang 
tahunnya yang pertama Cermin 
Pemuda mengadakan berbagai 
kegiatan seperti lomba menulis, 
dan mengadakan seminar bertema 
"Nulis Itu Fun". Pembicaranya 
antara lain, Grace Suryani (penulis 


top rohani), Sita Sarmawati 
(redaktur pelaksana majalah 
Femina) serta James Pantouw. 
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Fenomena Pindah Jalur ke nohani 


S EBUAH fenomena menarik — 
mungkin selama dua 
dasawarsa ini — cukup 
banyak kaum eksekutif yang 
berpindah jalur: dari sekuler ke 
rohani. Maksudnya, jika sebelum¬ 
nya mereka bekerja di lingkungan 
sekuler (sektor pemerintahan, 
bisnis, hukum, seni, dan lainnya) 
yang tak terkait sama sekali dengan 
gereja maupun lembaga ekstra- 
gerejawi, kini mereka memutuskan 
untuk bekerja full-time di ladang 
Tuhan. Sekadar menyebut bebe¬ 
rapa contoh orang terkenal, 
antara lain, adalah Ade Manuhutu 
(penyanyi menjadi pendeta), 
Yonas Souisa (penyanyi menjadi 
pendeta), Junaedi Salat (penyanyi 


dan aktor film menjadi pendeta), 
Advent Bangun (aktir film laga menjadi 
pendeta), Ruyandi Hutasoit (dokter 
menjadi pendeta), Niko Nyotoraharjo 
(pengusaha menjadi pendeta), Yudha 
Mailool (pengusaha menjadi 
evangelis), dan Yoshua Tumakaka 
(pengusaha menjadi pendeta). 

Pertanyaannya, mengapa mereka 
berpindah jalur? Apa alasannya dan 
apa tujuannya? Ini agaknya penting 
dipertanyakan, sebab jika terdapat 
'ketidakbenaran' di dalam kedua hal 
itu, niscaya tak baik pula kesaksian 
dan kinerja mereka dalam pelayanan. 
Ada seorang eksekutif muda, 
misalnya, yang sewaktu bekerja di 
perusahaan relatif tak punya harta 
yang bisa dibanggakan. Setelah 


menjadi pendeta, tak sampai 
setahun ia sudah punya mobil 
mewah. Tak heran jika jejaknya 
'mengilhami' eksekutif-eksekutif 
muda lainnya untuk ikut-ikutan 
berpindah jalur. Maklum saja, sudah 
pendapatannya besar, berwibawa 
dan dihormati pula oleh banyak or¬ 
ang yang menjadi jemaatnya. Kalau 
hanya soal harta yang cepat 
bertambah, mungkin tak apalah. 
Tapi, jika seiring waktu mereka juga 
kian komersial, yang selalu pasang 
tarif jika diundang pelayanan, wah... 
ini kan sudah tidak benar lagi. 

Berhubung fenomena seperti itu 
akhir-akhir ini kian meluas di 
kalangan Kristen, maka selayaknya¬ 
lah kita kritis dalam menyikapi 


mereka. Maksudnya, kita harus 
mencermati mereka dalam 
beberapa hal. Antara lain, yang 
pertama, jika mereka berkhotbah, 
cukup berkualitaskah pengajaran 
mereka? Kalau kurang, apakah 
mereka memiliki kemauan besar 
untuk selalu belajar, sehingga 
seiring waktu mengalami kema¬ 
juan? Atau cuma begitu-begitu 
saja dari dulu: mengandalkan 
kemampuan melucu dan 
mengulang-ulang kesaksian 
pribadi? 

Kedua, telah terujikah mereka 
dalam pelayanan? Dalam arti, 
maukah mereka melayani di 
tempat yang "kering", atau selalu 
memilih yang "basah"? Ketiga, 


bagaimana kehidupan keluarganya 
atau rumah-tangganya? Menjadi 
kesaksian yang baikkah bagi orang- 
orang yang dilayaninya? Keempat, 
bagaimana relasinya dengan Allah? 
Mungkin kita memang tak terlalu 
mudah mengamati hal ini, semisal 
bagaimana kehidupan doanya, 
bagaimana ibadah pribadi dan 
ibadah keluarganya setiap hari, dan 
lain sebagainya. Tetapi, di dalam 
sikap hidup dan pelayanannya 
sehari-hari, bagaimanapun hal itu 
niscaya terpancar. Apalagi, jika ia 
betul-betul masuk ke bidang 
pelayanan karena panggilan Ilahi, 
dan bukan karena ambisi pribadi 
atau motif-motif lainnya. 

& Tim Lapsus 


Panggilan Itu Jangan Sekadar 

Mode atau Trend 


K ARENA panggilan. Umumnya 
demikian motivasi orang 
mengabdikan diri sebagai 
pelayan atau hamba Tuhan. 
Hanya, apa dan bagaimana bentuk 
panggilan itu, berbeda pada setiap 
orang. Vincent M. Wijaya, MBA, 
yang dikenal sebagai Presiden 
Direktur PT. Makinta Sekuritas, 
menuturkan kalau panggilan itu 
datang pada suatu malam di bulan 
Februari tahun 2000. 

Malam itu dia terbangun dari tidur 
saat mendengar suara yang dia 
yakini dari Tuhan. "Ketika itu Tuhan 
sendiri yang menyatakan firman- 
Nya kepada saya dari Injil Matius 
6: 25-34 (Karena itu Aku berkata 
kepadamu: Janganlah khawatir 
akan hidupmu, akan apa yang 
hendak kamu makan atau minum, 
dan janganlah khawatir pula akan 
tubuhmu, akan apa yang hendak 
kamu pakai. Bukankah hidup itu 
lebih penting dari pada makanan 
dan tubuh itu lebih penting dari 
pada pakaian...). 

Tidak lama setelah mendapat 
panggilan itu, pria kelahiran 
Cirebon, Jawa Barat 26 Maret 1960 
ini mulai melakukan pelayanan 
lewat mimbar. "Semua pelayanan 
yang saya lakukan hingga saat ini 
adalah anugerah Tuhan semata," 
ujar Vincent yang sejak tahun 
2000 dipercaya membawakan 
khotbah pada ibadah raya Gereja 
Bethel Indonesia (GBI) Daan 
Mogot, Jakarta Barat. 

Boleh dikatakan, aktivitas gerejawi 
itu bukan pengalaman baru baginya, 
mengingat sejak tahun 1997 dia 
sudah kerap tampil pemimpin pujian 
{worship teadei) di gereja. Selain itu 
dia juga dosen di sebuah perguruan 
tinggi swasta. Berbekal pengalaman- 
pengalaman itu, diaken GBI Daan 
Mogot ini tidak perlu canggung lagi 
waktu naik mimbar, memberitakan 
firman, baik di gereja-gereja 
maupun acara persekutuan doa. 

Sedangkan Pdt. Ir. Pati Stefanus 
Ginting M. Min yakin, ketika Tuhan 
Yesus memanggil dia menjadi 
hamba-Nya, hidupnya pasti lebih 
bahagia. Keyakinan itulah yang 
membuat Ginting "berani" me¬ 
ngundurkan diri dari Departemen 
Keuangan RI tahun 1995. Padahal 
jabatannya saat itu cukup bagus, 
yakni sebagai kepala sub-bagian 
Pengembalian Bea Masuk Mesin 
REFORMATA 


dan Peralatan, Biro Pengembalian 
Bea Masuk, Badan Pelayanan 
Kemudahan Ekspor. 

Menurutnya, keputusan itu 
diambil supaya bisa menyerahkan 
diri sepenuhnya untuk pelayanan, 
seperti tertuang dalam Kolose 3: 
23 (Apa pun juga yang kamu 
perbuat, perbuatlah dengan 
segenap hatimu seperti untuk 
Tuhan dan bukan untuk manusia). 
"Semua orang harus menjadi 
pelita, walaupun tidak semua or¬ 
ang terpanggil menjadi 
pendeta," ujar Ginting yang 
pada 1992 merintis Gereja 
Kemenangan Iman Indonesia 
(GKII) di Bekasi, Jawa Barat. 
Tahun 1998. 

Dalam usia yang kini menapaki 
angka 50, ladang pelayanan 
pria kelahiran Kabanjahe, 
Sumatera Utara, ini 
makin luas. Sejak tahun 
2000 hingga sekarang 
dia memandu acara 
"Kasih" di TVRI. Acara 
pelayanan ini terse¬ 
lenggara atas kerja 
sama dengan Cahaya 
Bagi Negeri (CBN). 

Sementara itu, Dr Ir 
Matius Jusuf, MM MBA, 
yang baru sebulan mela¬ 
yani di Gereja Tiberias Indo¬ 
nesia (GTI) Jakarta sebagai 
pengkhotbah, mengung¬ 
kapkan kalau panggilan atas 
dirinya dilandasi oleh Firman 
Tuhan tentang kasih. "Saya 
terpanggil mengasihi sesama 
manusia melalui terang firman 
Tuhan, pengalaman, ilmu dan 
pengetahuan dalam setiap 
pelayanan," ujar Matius 
yang saat ini menjabat 
sebagai CEO Medi¬ 
terania Marina Resi- 
dences, Jakarta. 

Matius yang juga 
aktif di Full Gospel Business Men 
Fellowship International selama 10 
tahun terakhir, menerapkan kasih 
dalam manajemen perusahaan¬ 
nya. Menurut motivator pada be¬ 
berapa grup perusahaan besar ini, 
setiap hamba Tuhan memiliki 
motivasi yang berbeda dalam dunia 
pelayanan. "Saya lebih ke arah 
membangun dan memotivasi orang 
untuk menjadi sukses," katanya 
seraya mengutip Amsal 6: 6-8 yang 


berbunyi: Hai pemalas, pergilah 
kepada semut, perhatikanlah 
lakunya dan jadilah bijak. Biarpun 
tidak ada pemimpinnya, pengatur¬ 
nya atau penguasanya, ia me¬ 
nyediakan rotinya di musim panas, 
dan mengumpulkan makanannya 
pada waktu panen. 

Sepenuh hati dan pikiran 

Fenomena para eksekutif terjun 



layanan, disambut positif oleh Pdt. 
Gomar Gultom, M.Th, Sekretaris 
Eksekutif Bidang Diakonia Perse¬ 
kutuan Gereja-gereja di Indone¬ 
sia (PGI). Sebab, menurutnya, se¬ 
tiap orang memiliki rasa keterpang¬ 
gilannya sendiri. Dan panggilan itu 
sangat spesifik. Setiap orang harus 
menggunakan talentanya untuk 


memenuhi panggilan Tuhan di 
mana dia berada atau berkarya. 
"Jadi, kalau ada pengusaha yang 
merasa terpanggil memberitakan 
Kabar Baik itu di tengah-tengah 
lingkungannya, mengapa tidak? 
Cuma, yang harus dikritisi adalah 
apakah panggilan itu sekadar mode 
atau trend? Sebab panggilan ini 
kan membutuhkan suatu kese¬ 
riusan dan komitmen pribadi," 
tegas pria kelahiran Tarutung, 
Sumatera Utara tahun 1959 ini. 

Master teologi dari Sekolah 
Tinggi Teologi Jakarta (STTJ) 1993 
ini bisa memahami me¬ 
ngapa dewasa ini banyak 
eksekutif yang ter¬ 
panggil melayani. Hal 
ini mungkin karena 
gereja-gereja konven¬ 
sional tidak "mampu" 
lagi menyapa dunia 
usaha. Atau mungkin 
bahasa dunia usaha itu 
tidak mampu disentuh 
oleh bahasa gereja. Jadi, 
ada kesenjangan antara 
bahasa yang digunakan 
gereja dengan bahasa yang 
lazim digunakan di dunia 
usaha. 

Selanjutnya, hamba 
Tuhan yang ditahbiskan 
menjadi pendeta Huria 
Kristen Batak Protestan 
(HKBP) pada tahun 1986 
ini mengingatkan bahwa jika 
seseorang terpanggil maka 
dia harus punya komitmen 
untuk meninggalkan apa yang 
ada di belakang. Kemudian, 
yang bersangkutan harus 
menyalakan spirit kehidupannya 
untuk memenuhi panggilan itu, 
sebab ini bukan sekadar suka atau 
tidak suka, tetapi harus melayani 
sepenuh hati dan sepenuh 
pikiran. "Untuk meresponi pang¬ 
gilan tersebut perlu pendalaman 
yang alkitabiah dan studi-studi 
teologi yang lebih siste¬ 
matis," papar suami dok¬ 
ter Loli Simanjuntak ini. 

Pendeta yang ber¬ 
mukim di Cipete, Jakarta 
Selatan, ini mengatakan 
bahwa setiap pengusaha yang 
terpanggil harus menjalankan 
usahanya dengan etika Kristen, 
sehingga tidak terjadi standar 
ganda. Standar ganda dalam hal 
ini artinya, di mimbar gereja dia 
menggunakan standar kepen- 
detaannya. Tapi ketika menjadi 
pengusaha, dia menggunakan 


standar business as usua/ (bisnis 
seperti biasanya). "Hal ini tidak 
bisa," tegas Gomar. Jadi, manakala 
seorang pengusaha sekaligus 
pendeta, maka yang pertama- 
tama dia injili adalah dirinya sendiri, 
sehingga menjalankan usahanya 
berdasarkan etika Kristen. 

Jangan sampai ketika dia menjadi 
pengusaha, dia melupakan 
kependetaannya, begitu juga 
sebaliknya. Usaha yang dia tekuni 
harus disinari terang Injil. "Sebab 
bagaimana dia menginjili orang lain 
kalau dia sendiri tidak menerapkan 
injil tersebut dalam kehidu¬ 
pannya?" cetus alumnus SMA 1 
PSKD Jakarta tahun 1977 itu. 

Bagi mantan dosen STT HKBP 
ini, gereja harus berperan dan 
mampu menempatkan talenta 
setiap warga yang terlibat dalam 
dunia pelayanan tersebut, terma¬ 
suk pengusaha tersebut. Sebab, 
jika tidak, maka akan terjadi chaos 
atau kekacauan. "Dan kita tidak 
bisa mengukur panggilan atau 
komitmen pribadi itu berdasarkan 
standar kita. Sebab setiap orang 
memiliki panggilan, tanggung jawab 
dan panggilan pribadi," katanya. 

Hal serupa juga diungkapkan 
oleh Ie Henoch Theodore Lieman- 
jaya, M.Div, dosen Etika Sekolah 
Tinggi Teologi Reformed Injili In¬ 
donesia (STTRII). "Fenomena 
eksekutif ingin menjadi pelayan 
Tuhan atau pendeta adalah unik. 
Perlu ditanyakan apa alasan atau 
hal yang melatarbelakangi ke¬ 
inginan tersebut," ujar pria kelahiran 
Yogyakarta, 22 November 1970 ini. 
Ditanyakan pula motivasi dan dasar 
pemahaman alkitabiahnya. "Bila 
seseorang dalam pergumulannya 
memutuskan untuk melayani 
Tuhan, maka itu harus dihargai, 
didukung," katanya. 

Orang yang ingin menjadi 
pelayan Tuhan dan sekaligus tetap 
berbisnis, harus benar-benar 
mempertimbangkan lebih jauh 
keputusan itu. Apa dasar alkitabiah 
dari keputusannya itu? Orang ini 
harus dapat mempertanggung¬ 
jawabkan pemilihan dasar alkitabiah 
keputusannya itu, apakah dapat 
diterima oleh seluruh umat Kristen? 

Hal ini perlu agar dia terhindar 
dari penghakiman pribadi atau 
kelompok tertentu yang dapat 
menyebabkan kekacauan atau 
chaos dalam kehidupan persau¬ 
daraan kristiani. Selanjutnya, 
lulusan M.Div STTRII ini menga¬ 
takan, dari sudut pandang etika, 
fenomena kontekstual ini perlu 
dikaji secara normatif oleh 
masyarakat Kristen secara luas. 

■er Victor Raqua/ 
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Harus Dibarengi Pembekalan 
Pendidikan Teologi 


B EKAL pendidikan teologi 
yang ada pada para 
pelayan Tuhan atau 
pendeta, turut berperan dalam 
proses keberlangsungan sebuah 
gereja. Sebab "mati-hidup" 
gereja sangat dipengaruhi 
kualitas sumber daya manusia 
(SDM) yang terlibat di dalamnya. 
Bagaimana jemaat bisa punya 
pemahaman yang benar atas 
firman Tuhan, jika hamba Tuhan 
atau pendeta memiliki pema¬ 
haman yang dangkal atas 
Alkitab? Dengan demikian, 
pendidikan teologi yang memadai 
mutlak dimiliki oleh siapa pun 
yang ingin melayani di ladang 
Tuhan. Orang yang memiliki sea- 
breg gelar kesarjanaan "sekuler" 
pun tidak dijamin akan fasih 
membahas Injil. Dia tetap harus 
mempelajari Alkitab secara 
khusus, bahkan bila perlu mulai 
dari nol. 

Pdt. Ir. Pati Ginting, M.Min, 
belum memiliki latar belakang 
pendidikan teologi formal ketika 
memutuskan untuk melayani 
Tuhan. Pria lulusan Fakultas 
Pertanian Universitas Sumatera 
Utara (FP-USU) Medan, Jurusan 
Sosial Ekonomi Pertanian tahun 
1982 ini hanya mengenyam 
pendidikan teologi secara infor¬ 
mal. Pendidikan teologi tersebut 
antara lain diperolehnya dari 
berbagai seminar kepemimpinan 
dan pelayanan di dalam dan di 
luar negeri pada tahun 1992. 


Tahun itu juga merupakan tahun 
ber-sejarah baginya karena ia 
merintis Gereja Kemenangan 
Iman Indonesia (GKII). Saat ini 
Pati men-jabat sebagai gembala 
sidang GKII se-Jakarta, Bogor, 
Depok, Ta¬ 
ngerang, Be¬ 
kasi (Jabo- 
detabek). 

Enam tahun 
kemudian 
atau tahun 
1 998,dia 
mendirikan 
perguruan 
tinggi teologi 
yang diberi 
nama Institut 
Alkitab Rhe- 
ma. Dia juga 
menjadi rek¬ 
tor di sana. 

Sadar betapa 
pentingnya 
untuk terus 
membekali diri dengan pengeta¬ 
huan teologi, membuat dia berangkat 
ke Amerika Serikat tahun 1999. Di 
negeri Paman Sam itu Ginting 
mengikuti pendidikan guna 
mengambil gelar master ofmin- 
istry dari Covington Theological 
Seminary, Rossville, Georgia. 

Sementara itu, Dr. Ir Matius 
Jusuf, MM, MBA mengatakan 
bahwa dia telah memiliki 
pengalaman berkhotbah selama 
sepuluh tahun di Full Gospel 
Business Men Fellowship Inter¬ 


national. Merasa kurang lengkap, 
awal tahun 2007, doktor lulusan 
Asian Institute Management 
Singapura itu memutuskan untuk 
mengambil gelar dodor ministry 
di Sekolah Tinggi Teologi (STT) 


Lintas Budaya, Jakarta. Alasannya, 
agar dirinya memiliki pemahaman 
teologi yang alkitabiah. 

Sedangkan Vincent M. Wijaya 
mulai tergerak ikut Sekolah Orien¬ 
tasi Melayani (SOME), setelah 
merasa mendapat panggilan dari 
Tuhan. SOME adalah sebuah 
lembaga pendidikan Alkitab yang 
bernaung di bawah Gereja Bethel 
Indonesia (GBI). SOME ini bertujuan 
memperlengkapi setiap hamba 
Tuhan sebelum mereka mengajar 
atau berkhotbah di ibadah raya 


gereja. Di SOME, dia belajar 
seminggu dua kali dalam waktu 8- 
12 bulan, yang dimulai dari tingkat 
dasar hingga tingkat lanjutan. 

"Setelah dididik di SOME, saya 
diminta sebuah gereja untuk 
berkhotbah. 
Bagi saya, ini 
yang pertama 
kalinya. Tak be¬ 
rapa lama ke¬ 
mudian, saya 
ditarik SOME 
untuk menga¬ 
jar," katanya. 
Guna menam¬ 
bah pemaham¬ 
an tentang teo¬ 
logi, sejak Juni 
2007 lalu Vin¬ 
cent mengikuti 
pendidikan S-2 
teologi secara 
on-line melalui 
internet yang 
diselengga¬ 
rakan oleh ZCU, sebuah perguruan 
tinggi teologi di Amerika. 

Kompetensi dan karakter 

Berkaitan dengan pembekalan 
pendidikan bagi para hamba 
Tuhan, Pdt. Gomar Gultom, M.Th 
yang ditahbiskan menjadi pendeta 
HKBP tahun 1986 ini mengi¬ 
ngatkan bahwa keterpanggilan 
melalui kebaktian kebangunan 
rohani (KKR) saja, misalnya, 
tidaklah cukup. "Perlu pendalaman 
yang serius tentang isi Alkitab. Dan 


pendekatan itu bukan ayat per 
ayat tetapi alkitabiah dan studi- 
studi teologi yang lebih sistematis," 
tutur sarjana teologi lulusan STT 
Jakarta tahun 1983 ini. 

Demikian halnya dengan 
Henoch, M.Div yang mengajar 
mata kuliah Etika di STRII sejak 
tahun 2002. Menurut dia, di 
lingkungan Kristen Protestan 
dikenal pemahaman magisteriat 
Artinya kehidupan rohani se¬ 
seorang memerlukan bimbingan: 
ada senior yang membimbing 
junior, atau pemimpin jemaat 
membimbing jemaat. Artinya, 
jemaat tidak bisa dibiarkan 
berjalan sendiri. Demikian juga 
dengan seseorang yang ingin 
menjadi hamba Tuhan, dia perlu 
pembimbing. Contohnya, Elia 
terhadap Elisa dalam Perjanjian 
Lama (PL). Dan dalam Perjanjan 
Baru (PB) Paulus membimbing 
murid-muridnya, Timotius dan 
Titus. Jadi, lanjutnya, pendidikan 
teologi itu penting untuk sebuah 
ketertiban dalam kehidupan 
berjemaat. Hadirnya sekolah 
tinggi teologi (STT) ini meru¬ 
pakan sebuah pemfasilitasan 
ketertiban itu. "Jadi, seorang 
pengkhotbah tidak semata-mata 
mengandalkan kharisma, mi¬ 
salnya. Tetapi juga seorang 
hamba Tuhan yang mengalami 
pembentukan karakter di dalam 
Tuhan," tutup Henoch. 

& Victor Ragual 



Ie Henoch Theodore Uemanjaya, M.Div Pdt. Gomar Gultom. M. Th 


Berkat Tetap Melimpah 



Pdt. Ir. Pati Ginting, M. Min 


M ENJADI pelayan Tuhan 
tidak mudah. Sebab 
mengikut Tuhan tidak 
bisa setengah hati. Siapa pun 
yang ingin mengikuti DIA, harus 
mencurahkan segenap hati dan 
pikirannya untuk melayani. Ini 
berarti perlu pengorbanan, baik 
waktu, perasaaan, pikiran, dan 
materi. Lalu, apakah pengor¬ 
banan yang telah mereka per¬ 
sembahkan itu justru membuat¬ 
nya makin miskin atau diberkati 
secara berlimpah? 

Bagi DR. Ir. Matius Jusuf, MM, 
MBA, terjun ke dalam dunia 


pelayanan bukan sesuatu per¬ 
kara yang bisa dianggap enteng. 
Apa pasal? "Perlu pengorbanan 
waktu, perasaan dan uang jika 
terjun dalam pelayanan," jelas 
Matius. Tetapi semua pengor¬ 
banan itu memang harus 
dipersembahkan agar menjadi 
dupa yang harum di hadapan 
Tuhan. "Saya sendiri tidak me¬ 
rasa khawatir jika harus banyak 
memberi dalam pelayanan," 
ujar ayah tiga anak ini. Karena 
dia yakin dengan firman Tuhan 
yang mengatakan, "Berilah 
maka engkau akan diberi". 

Jadi, tambahnya, justru ketika 
semakin memberi dalam dunia 
pelayanan maka berkat semakin 
bertambah. Sesuai dengan 
firman-Nya yang mengatakan 
bahwa kita akan diangkat jadi 
kepala, bukan jadi ekor. 
Senantiasa naik terus tidak turun. 

Hal senada juga diungkapkan oleh 
Vincent M. Wijaya. "Berkat Tuhan 
tidak berkurang, justru semakin 
bertambah," aku pria yang hingga kini 
masih terus melayani orang-orang 
profesional, seperti pengusaha, en- 
trepreneur, general manager, dan 
lain- lain. Sesuai Firman Tuhan, or¬ 
ang yang dapat dipercaya akan 
mendapat banyak berkat 

Tentang kepercayaan ( trust ) 
ini, Vincent memberikan kesak¬ 
sian. Sekitar 10 tahun lalu, dia 



Vincent M. Wijaya 


mendirikan sebuah perusahaan 
reksadana yang mengelola dana- 
dana publik. Awalnya, perusahaan 
ini tidak berjalan mulus. Lisensi¬ 
nya saja baru dia dapatkan tiga 
tahun lalu. Di samping itu, 
persaingan di pasar modal semakin 
ketat. Saat ini saja sudah ada lebih 
seratus perusahaan yang bergerak 
di ranah bisnis yang sedang ia 
geluti itu. Namun pergumulan- 
pergumulan itu tidak membuatnya 
patah semangat. Justru, berkat 
anugerah Tuhan dan kepercayaan 
yang dia pelihara terus kepada 
kliennya, perusahaannya terus 

■■■■■■■ 


mengalami kemajuan. 

Dengan modal awal sebesar Rp 
5 miliar, per Desember 2006 
dananya sudah mencapai Rp 80 
miliar. Per Juni 2007 sudah 
mencapai Rp 130 miliar. Dan yang 
lebih membahagiakan, tahun lalu 
(2006), perusahaannya mendu¬ 
duki peringkat pertama dari segi 
return atau pengembalian dana 
yang dikelola, yaitu sekitar 114 
persen per annum. Dan jumlah itu 
sama saja dengan sepuluh kali 
bunga deposito. Dan, tahun ini, re- 
turn-rv/a sudah mencapai 62 
persen. "Dan saya percaya, kita 
dipercaya oleh banyak orang, 
karena memang kita pantas 
dipercaya," ujarnya. Jika pening¬ 
katan itu terus bergulir, maka akhir 
tahun ini perusahaannya menar¬ 
getkan dana yang dikelola men¬ 
capai Rp 200 sampai 250 miliar. 
"Jadi, bila kita bisa bertumbuh 
secara rohani maka hal-hal yang 
jasmani akan tumbuh secara 
proporsional," kata Vincent yang 
termotivasi melayani di dunia 
profesional karena banyak pe¬ 
ngusaha yang membutuhkan 
pencerahan secara spiritual. 

Pun Pdt. Ir. Pati Stefanus 
Ginting, M.Min yang mengundur¬ 
kan diri dari sebuah posisi bagus 
di Departemen Keuangan (Dep¬ 
keu), dan melayani sepenuhi hati 
di ladang Tuhan, yakin kalau 



DR. Ir. Matius Jusuf, MM, MBA 


bekerja di ladang Tuhan ber¬ 
katnya pasti berlimpah. Sewak¬ 
tu di Depkeu, kalau mendapat 
tugas ke daerah, dirinya selalu 
dibekali uang untuk transport 
dan biaya akomodasi. 

"Nah, apalagi ketika bekerja 
di ladang Tuhan, maka berkat 
itu selalu ada. Tuhan pasti 
memberi, bukankah sorga lebih 
kaya dari Depkeu?" cetusnya. 
Namun, Ginting juga tidak 
menutup mata bila ada orang 
yang punya motivasi tertentu 
dalam dunia pelayanan. 

Victor Raqua! 
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Allah Perjanjian lama Jahat? 


TAH siapa yang menerbitkan, 
'tak jelas benar. Yang pasti, 
cehadiran brosur dua halaman 
itu telah membuat ibu Winda - 
sebut saja namanya begitu - segera 
berpindah tempat kebaktian. Tak 
main-main. Brosur yang diedarkan di 
sebuah gereja yang berlokasi di 
sebuah ruko di kawasan Melawai, 
Jakarta Selatan - tempat Winda biasa 
bergereja - itu sungguh menggugat 
keyakinan Winda selama ini. Pasalnya, 
dalam brosur itu ditegaskan bahwa 
Allah Perjanjian Lama (PL) adalah Al- 
lah yang jahat dan tidak perlu 
dihormati umat Kristen. 

Brosur itu kemudian menyebut¬ 
kan teks-teks dan cerita-cerita 
yang menunjukkan "kejahatan" 
Allah PL itu. Contohnya antara lain: 
Ia tidak berbelas kasih, kasih-Nya 
selalu bersyarat. Allah PL tega 
membasmi seluruh bangsa 
manusia seperti dilukiskan dalam 
kisah air bah dan bahtera Nuh. 
Dalam peristiwa eksodus, dari 
jumlah yang begitu banyak, hanya 
sedikit sekali yang masuk ke tanah 
terjanji. Itu, menurut mereka, 
membuktikan bahwa Allah PL itu 
tidak bertanggungjawab, plin-plan 
dan pembunuh. Allah juga 
digambarkan mengijinkan dan 
menguatkan institusi perbudakan 
yang jelas-jelas melindas hak asasi 
manusia. Belum lagi peperangan 
yang memakan banyak korban 
yang digambarkan direstui oleh 
Allah. Berdasarkan itu, brosur itu 


Nah, bila dicermati, sinyal kebe¬ 
naran eksposisi mereka itu memang 
ada. Toh cerita tentang itu memang 
ada dalam bagian Kitab Suci, 
khususnya PL. Jadi soalnya adalah, 
bila Allah itu memang mahabaik, 
mengapa Dia "mengijinkan" pe¬ 
perangan, perbudakan dan bencana 
lainnya terjadi? 

Sekjen Gereja 

Bethel Indonesia _ 

(GBI) Pdt. M. Fer- 
ry H. Kakiay meno¬ 
lak tegas upaya 
penghapusan Allah 
PL dari kehidupan 
umat beriman. Me¬ 
nurut dia, Allah PL 
itu sama dengan 
Allah dalam PB. Al¬ 
lah yang sama itu 
menyatakan diri- 
Nya kepada kita 
manusia sebagai 
BAPA, pencipta 
alam semesta ini, 
yang memelihara 
dan merencanakan 
keselamatan bagi 
umat-Nya. Allah 
yang sama juga menyatakan diri-Nya 
sebagai ANAK yang turun ke dunia 
untuk mati bagi kita, melaksanakan 
karya penyelamatan. Juga ROH KU¬ 
DUS yang menyempurnakan peker¬ 
jaan Tuhan, membimbing orang 
percaya, mempersiapkan gereja 
untuk menantikan kedatangan-Nya 
kembali. "Jadi itu semua merupakan 


Bahwa dalam PL ada bagian 
tertentu yang mengesankan 
"kejahatan" Allah, pria kelahiran 
Sorong, Papua 5 Mei 1960 ini 
mengajak kita untuk memfokus¬ 
kan diri bukan pada persepsi kita, 
tapi pada kedaulatan Allah. "Kita 
harus lihat Allah dengan 
kebebasan-Nya. Allah itu 



Pdt. Dr Yonky Karma n 

berdaulat penuh. Dia mau 
lakukan apa pun, itu terserah Dia. 
Yang jelas, Dia punya rencana 
yang indah bagi kita," tegasnya. 
Dalam memenuhi atau meng¬ 
genapi rencana-Nya itu, Allah 
punya tindakan-tindakan yang 
tidak perlu diintervensi manusia, 
dan mempersalahkan Dia. "Dia 


rencana-Nya bagi manusia," 
tegasnya. 

Tapi menurut Pdt. Dr. Yonky 
Karman, teks-teks itu harus 
dipahami menurut konteksnya 
masing-masing. Dosen Perjanjian 
Lama di beberapa sekolah tinggi 
teologi (STT) ini memberikan 
contoh soal perang dan pampasan 
perang yang se¬ 
olah-olah direstui 
oleh Allah. "Di 
jaman itu, keme¬ 
nangan perang 
merupakan mani¬ 
festasi Imanuel: 
Allah beserta 
umat-Nya," kata 
alumnus Eva- 
ngelische Facul- 
teit, Leuven, Bel¬ 
gia ini. Pada masa 
itu, bangsa-bang¬ 
sa masih barbar, 
dan tidak ada 
hukum interna¬ 
sional yang men¬ 
jamin hubungan 
antarnegara atau 
kerajaan. Jadi 
kemenangan dalam peperangan 
merupakan ekspresi rasa cinta 
dewa ataiLilab atau tuhannya 
kepada bangsa pilihannya. 

Begitupun dengan hukum 
perbudakan. Sepintas seolah Allah 
merestuinya. Dalam PL, memang 
Allah tidak melarangnya dan tidak 
dikutuk sebagai penindasan HAM. 


Di situ diceritakan tentang 
Onesimus yang masuk penjara 
karena melarikan diri dari tuannya, 
dan karena itu dia dipenjarakan. 
Di penjara, dia bertemu Paulus 
dan Paulus menyuruhnya kembali 
kepada Filemon untuk melayani 
tuannya itu. "Jadi Paulus seolah 
merestui perbudakan," jelasnya 
sembari menambahkan bahwa 
kesadaran akan perlunya 
penghapusan perbudakan itu 
baru muncul di abad 19 dipelopori 
oleh Benyamin Franklin. "Yang 
diatur dalam PL adalah mengatur 
masalah perbudakan dalam 
hukum-hukumnya sehingga 
menjadi lebih manusiawi." 

Sementara hukum balas 
dendam: "mata ganti mata, gigi 
ganti gigi", menurut Yonky 
ditujukan untuk menjaga 
terjadinya ekskalasi kekerasan. 
Nadanya memang seolah 
menganjurkan orang untuk balas- 
membalas. Tapi menurut Yonky, 
hukum /ex tallionis itu sebenarnya 
bertujuan untuk mencegah or¬ 
ang membalas melebihi yang 
semestinya. Dengan menekankan 
pembalasan yang adil itu, maka 
orang akan berhati-hati secara 
preventif untuk tidak merugikan 
orang lain, karena orang lain 
berhak untuk membalas dengan 
kadar yang sama. "Jadi, hukum 
itu akan membuat orang untuk 
bertindak hati-hati, karena orang 
lain bersifat membalas," jelasnya. 


mengajak umat untuk hanya 

Allah yang sama," tegas mantan 

berdaulat, jadi mau bikin apa pun 

Bahkan PB pun seperti merestui 


menghormati Allah Perjanjian Baru 

Ketua Badan Pekerja Daerah GBI DKI 

terserah Dia. Dan semuanya itu 

perbudakan seperti tercermin 

& Paul Makugoru 

(PB), dalam diri Yesus. 

Jakarta ini. 

dalam rangka menggenapi 

dalam surat Paulus kepada Filemon. 
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Konsultasi Kesehatan 



Bersama 
dr. Stephanie Pangau, MPH 


Perokok Berat Rentan 
Kena ASBESTOSIS 


Dok, apakah itu penyakit asbestosis? Apa gejala- 
gejalanya? Apa penyebab penyakit ini dan bagaimana cara 
mengatasinya? Tolong dijawab ya Dok, saya ingin sekali 
untuk mengetahuinya. Masalahnya tahun lalu paman saya 
(49 tahun) meninggal dengan kanker paru-paru, tapi dokter 
yang menanganinya mengatakan kalau paman saya juga 
menderita asbestosis. Memang sebelum sakit, paman saya 
bekerja di pabrik asbes selama 17 tahun, selain itu beliau 
juga seorang perokok aktif, apakah ada hubungan antara 
pekerjaan dan penyakitnya? Terima kasih banyak untuk 
jawabannya. 

Nina - Bekasi 
Jawa Barat 



N INA yang baik, asbestosis 
adalah salah satu jenis 
pneumoconiosis atau 
penyakit paru akibat kerja. Penyakit 
ini terjadi oleh karena terbentuknya 
jaringan ikat ( fibrosis ) di paru-paru 
yang bisa menyebar dan meluas. 
Kita tahu paru-paru normal terdiri 
dari jaringan yang kenyal yang dapat 
mengembang dan mengempis saat 
bernapas (masuknya udara). Tapi 
kalau sudah terbentuk jaringan ikat, 
maka paru tidak lagi menjadi elastis 
sehingga tidak lagi bisa menjalankan 
fungsinya dengan baik. 


Akibatnya, gejala awal penderita 
penyakit ini adalah sesak nafas 
terutama saat dia sedang beraktivi¬ 
tas (bekerja atau berjalan), yang 
selanjutnya diikuti batuk yang 
awalnya kering tapi kemudian 
menjadi berdahak dan semakin 
sesak. Berat badan si penderita 
akan semakin menurun dan sangat 
rentan terhadap kemungkinan 
infeksi paru berulang. Maka 
kematian sering terjadi akibat infeksi 
paru yang parah, cor pulmonale 
(gangguan pada jantung) atau 
kanker paru (setelah penyakit 


berlangsung sekitar 10 - 20 tahun). 

Melihat bahwa paman Anda 
bekerja di pabrik asbes selama 
kurang lebih 17 tahun ditambah lagi 
dengan beliau adalah seorang 
perokok aktif, maka tampaknya 
ada hubungan antara asbestosis 
dan penyakit kanker paru yang 
diderita paman Anda. Berdasarkan 
penelitian, kemungkinan 
mendapat kanker paru pada orang 
yang terpapar asbes dan sekaligus 
merokok adalah sembilan kali 
lebih besar daripada mereka 
yang juga terpapar asbes 
tetapi tidak merokok. 

Sampai saat ini belum 
ada obat spesifik yang 
dapat menyembuhkan 
asbestosis. Umumnya 
obat yang diberikan 
hanya untuk meng¬ 
hilangkan gejala saja. Kalau sesak 
napas parah diberikan oksigen dan 
obat antibatuk sesuai kondisi batuk. 
Dan bila ada gangguan jantung 
akibat kerusakan paru yang luas, 
maka diberikan juga obat-obat 
untuk mengatasi gagal jantungnya 
sebisa mungkin. Karena sampai 
sekarang belum ada obat yang bisa 
menyembuhkan penyakit ini, maka 
yang penting adalah upaya 


pencegahan. 

Bagi para pekerja yang terpapar 
terus-menerus dengan debu 
asbes, maka penyakit paru akibat 
asbes baru akan muncul setelah 
15 - 20 tahun kemudian, 
walaupun ada juga kasus yang 
dilaporkan meninggal dunia 
setelah 10 tahun terpapar asbes 
oleh karena dia bekerja di 
lingkungan asbes. 


Teknik pencegahannya yaitu 
dengan menurunkan jumlah debu 
asbes yang terhisap oleh mereka 
yang bekerja di pabrik asbes dan 
atau masyarakat lainnya, maka 
sebaiknya dibuatkan aturan- 
aturan yang baku. 

Aturan keselamatan ini harus 
meliputi teknik penyebaran asbes 
yang sebaiknya dilakukan dalam 
keadaan basah, di tempat kerja 
harus ada ventilasi yang memadai, 
mesin asbes harus dibersihkan 
dengan cara penghisapan 
hampa udara, para pekerja 
yang terpapar juga perlu 
menggunakan alat 
perlindungan diri. Check 
up kesehatan secara 
berkala bagi petugasnya 
sehingga kalau terjadi 
gangguan kesehatan 
yang mencurigakan bisa 
secepatnya dilakukan penanganan 
yang memadai. Dengan demikian 
diharapkan akan terjadi penurunan 
jumlah penderita penyakit paru 
akibat asbes. □ 


Koordinator PembinaanPelatihan 

Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 


Resensi Buku 


Menjadi Pria SEJATI 


Judul Buku : Kesempurnaan Seorang Pria 
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Managing Editor: Kusnadi Kunawi 

Editor : Elia Setiawan 

Penerbit : Metanoia Publishing, Jakarta 
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S EPERTI apakah pria yang 
sempurna itu? Jawabannya 
adalah pria yang sejati. Tapi, 
seperti apakah pria sejati itu? 
Jawabannya dapat ditemukan dalam 
buku laris karya Edwin Louis Cole ini. 

Buku ini, pada intinya, membahas 
tentang pentingnya setiap pria 
memerankan dirinya secara maksimal 
di dalam rumah tangganya. Sebab, 
khususnya di Amerika Serikat (AS), 
dewasa ini kian banyak anak dan 
remaja yang kehilangan sosok pria 
sebagai ayah dan kepala di dalam 
keluarganya. Di mata kebanyakan 
anak dan remaja tersebut, figur pria 
tidak lagi otoritatif, semakin 
tergantikan oleh wanita. Pun di 
masyarakat, di gereja, di toko-toko, 
di sekolah, di jalan-jalan, dan di 
ruang-ruang publik lainnya, figur 
wanita pulalah yang lebih banyak 
mereka saksikan dan temukan. 

Kalaupun ada kaum pria, banyak 
di antara mereka yang kini 
mengenakan perhiasan, berambut 
panjang, berpakaian gemeralapan, 
atau sebaliknya yang bergaya "ma- 
cho" dengan perilaku kasar mereka 
yang tak bertanggung jawab 
terhadap isteri dan anak-anaknya, 
atau juga yang menganut faham 
seks bebas sementara di sisi lain 
terbatas dalam memerankan dirinya 
secara maksimal sebagai pria. Apa 
gerangan yang terjadi pada kaum 
pria dewasa ini? Mengapa dewasa 
ini seakan sedang terjadi krisis 
identitas yang menimpa para pria? 

"Menjadi laki-laki adalah masalah 
kelahiran, tetapi menjadi pria sejati 
adalah masalah pilihan. Buku ini berisi 
tentang pilihan tersebut," tulis Ben 
Kinclow dalam pengantar buku ini. 
Betul. Anda mungkin saja dilahirkan 
sebagai pria, tetapi apakah Anda sudah 


sungguh-sungguh memerankan diri 
sebagai pria sejati? Inilah persoalannya. 
Buku ini menguraikan apa dan mengapa 
banyak pria dewasa ini yang tidak atau 
belum menjadi pria sejati. 

Buku ini terdiri atas 20 pasal, 
ditambah 1 pasal epilog. Beberapa pasal 
di bagian awal membahas tentang 
mengapa banyak pria gagal di dalam 
hidupnya. Ada lima penyebabnya: 
berbuat jahat, menyembah berhala, 
berbuat cabul, mencobai Tuhan, dan 
bersungut-sungut. Bagaikan bangsa 
Israel dahulu kala yang terhalang masuk 
ke Tanah Kanaan karena dosa-dosa 
mereka, itulah alasan-alasan yang 
menyebabkan kaum pria masa kini 
mengalami kegagalan di dalam 
hidupnya. Itulah dosa, dan bukan 
sekadar masalah. Tak bisa tidak, dosa 
harus dihadapi dengan ketegasan. 

Beberapa pasal berikutnya 
menjelaskan tentang hal apa saja yang 
diperintahkan Allah untuk kita lakukan. 
Yakni, taat kepada-Nya, mengakui 
dosa-dosa dan bertobat. Pasal-pasal 
selanjutnya mulai membahas bagaima¬ 
na seharusnya kaum pria memerankan 
dirinya. Ia haruslah menjadi orang yang 
bertanggung jawab di dalam rumah 
tangganya, baik terhadap isteri dan 


anak-anaknya. Ia harus mampu menjadi 
seorang pembuat keputusan yang 
memiliki ketegasan dan kepemimpinan. 
Dalam hal spiritualitas keluarga, seorang 
pria juga seharusnya menjadi imam. 
Untuk itu ia harus mengalami perubahan 
terus-menerus ke arah yang lebih baik, 
sehingga dapat menjadi panutan. Di sisi 
lain, ia juga harus mampu menjadi 
pendengar yang baik bagi kebutuhan 
isteri dan anak-anaknya. Sebab, selain 
sebagai imam, seorang pria juga 
dikehendaki Allah untuk menjadi 
pemimpin, pengurus, pelayan, dna 
konselor yang baik di dalam rumah 
tangganya. 

Adakah hal-hal lain yang diperlukan 
seorang pria untuk diwujudkan di dalam 
dirinya? Agar menjadi dewasa, ia 
haruslah mampu menguasai diri, rela 
berkorban, dan selalu bersemangat 
sehingga menjadi sumber yang tak 
pernah pudar bagi keluarganya. 

Kesemuanya ini harus terus-menerus 
dikembangkan menuju kesempurnaan. 
Agar dengan demikian semakin 
maksimallah perannya sebagai seorang 
pria: yang menjadi imam, nabi dan raja, 
yang sungguh menjadi suami bagi 
isterinya, sebagai ayah bagi anak- 
anaknya, dan menjadi kepala di dalam 


Edwin Louis Cole 
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rumah tangganya. 

Buku ini bukanlah sebentuk buku-ajar, 
meski menjadikan ayat-ayat Alkitab 
sebagai acuan pembahasannya. Buku 
ini berisi banyak pengalaman dan hasil 
pnenungan penulisnya selama melayani 
dan menjalani kehidupan, di masyarakat, 
gereja, dan di dalam rumah tangganya. 

Dr. Edwin Louis Cole, penulis buku 
ini, telah terpanggil untuk berbicara 
dengan suara kenabian bagi kaum pria 
yang hidup dewasa ini. Ia adalah pendiri 
dan presiden "Christian Men's NetWork" 
(CMN), sebuah kelompok pembinaan 
bagi kaum pria di Amerika Serikat, yang 


melayani puluhan ribu pria setiap bulan 
melalui kaset video, kaset audio, dan 
lebih dari 2 juta eksemplar bukunya. 
Pengalamannya dalam melayani telah 
lebih dari limapuluh tahun. Buku ini pun 
sebenarnya ditulis pada 1982. Namun, 
dengan semakin banyaknya pengala¬ 
man Gole melayani kaum pria, buku ini 
direvisinya hingga seperti edisi ini. 

Biku h mucfah dosma, karena uraiannya 
betul-betul ringan dan bahasanya pun 
sederhana. Buku ini bermanfaat untuk 
dbaca, bdran hanya bagi kaun pria, tapi 
juga kaum wanita. 
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Gereja Bethei Indonesia Jatinegara 

Menggelar KKR Anak-anak 


P ADA saat musim liburan 
sekolah tiba, guru-guru 
sekolah minggu Gereja 
Bethel Indonesia (GBI) Jatine¬ 
gara, Jakarta Timur, memanfaat¬ 
kan momentum tersebut dengan 
menggelar Kebaktian Kebangun- 
an Rohani Anak Bethel Indone¬ 
sia (KKR ABI), Sabtu (7/7), di GBI 
Jatinegara, Jalan Jatinegara Barat 


depan mereka juga. Jika memang ada 
sikap orang tua yang melukai perasaan 
mereka dalam hal mendidik, kita 
mengajari mereka untuk mengampuni 
kesalahan sikap orang tuanya," ujar 
ketua panitia Yuliana Sanjaya. 

Selain diajar menghormati, anak-anak 
juga diminta setia mengiringi Tuhan dan 
tekun belajar agar berhasil di masa 
mendatang. "Sejak dini mereka harus 



Acara KKR berlangsung meriah 


IV/1, Jakarta Timur. Selain anak-anak 
sekolah minggu GBI Jatinegara, hadir 
pula ratusan anak dari beberapa 
gereja yang berdomisili di koordinator 
wilayah (korwil) timur. Panitia KKR 
ABI juga mendatangkan anak-anak 
panti asuhan dari dua wilayah yakni 
Gracas dan Gbubur, Jakarta Timur. 

Dalam KKR bertema "Yesus 
Sembuhkan Hatiku", panitia 
menitipkan pesan kepada ratusan 
anak itu agar menyayangi dan 
menghormati orang tuanya 
walaupun mungkin pernah melukai 
perasaan mereka. "Kami ingin mereka 
mengerti dan memahami bahwa apa 
yang dilakukan orang tua mereka 
adalah demi kebaikan dan masa 


dibimbing dan dibina untuk bisa bersikap 
baik kepada orang tua," kata Yuliana. 

Agar pesan itu bisa ditangkap dan 
diterima dengan mudah oleh anak, 
panitia menggelar sebuah film singkat 
tentang seorang ibu memarahi 
anaknya karena nilai pelajaran sekolah 
jelek. Setelah dimarahi, ibu tersebut 
merangkul anaknya kembali dan 
menjelaskan alasan kenapa dia marah. 

Dari awal hingga acara selesai, anak- 
anak begitu antusias menyanyikan puji- 
pujian diikuti dengan gaya dan tarian. 
Para orang tua yang menyaksikan 
tingkah laku anaknya itu sesekali 
tertawa geli. "Mereka lucu-lucu" kata 
seorang ibu dengan wajah sumringah. 

& Herbert Aritonang 


Biro Kristen Balai Kota OKI 


Hapus Diskriminasi Perempuan” 


K OMISI Nasional Anti- 
Kekerasan terhadap 
Perempuan, atau Komnas 
Perempuan menggelar konferensi 
pers di kantornya. Jalan Latu- 
harhari, Jakarta Pusat, Kamis (19/ 
7). Kepada wartawan, Komnas 
Perempuan rencananya akan 
menyampaikan laporan indepen¬ 
dennya kepada Sidang Komite 
CEDAW PBB di 
New York ke-39 
pada 27 Juli lalu 
dengan memper¬ 
soalkan tanggung 
jawab negara atas 
munculnya 
kebijakan-kebijakan 
diskriminatif ter¬ 
hadap perempuan. 

Komnas Perem¬ 
puan menyampai¬ 
kan hasil dokumen¬ 
tasi yang dilakukan 
pada tahun 2006 


perempuan, sebagaimana dica¬ 
nangkan dalam Undang-undang No.7/ 
1984. Padahal, lanjut Ninik, pasal 2 
Konvensi CEDAW menekankan 
negara-negara pihak agar memastikan 
perundang-undangan yang diterapkan 
rhemberikan jaminan perlindungan bagi 
perempuan dari setiap perilaku 
diskriminatif. "Pasal ini juga menekankan 
agar negara menegakkan jaminan 





yaitu, tercatat ada¬ 
nya 25 kebijakan 
baru di 16 wilayah di tingkat 
provinsi, kabupaten, dan desa 
yang bersifat diskriminatif terhadap 
perempuan. Kebijakan-kebijakan 
ini, berupa perda, surat edaran dan 
surat keputusan Bupati telah 
mengikis jaminan konstitusi dan 
hukum nasional atas pemenuhan 
hak-hak perempuan, misalnya, 
melalui kriminalisasi perempuan 
yang keluar malam, pewajiban 
perempuan untuk menggunakan 
jilbab, serta kriminalisasi perem¬ 
puan yang sedang "bersunyi-sunyi" 
dengan laki-laki bukan muhrimnya. 

Menurut Wakil Ketua Komnas 
Perempuan, Ninik Rahayu, meka¬ 
nisme uji materi melalui Mahkamah 
Agung (MA) ternyata tidak mampu 
memenuhi tanggung jawab negara 
untuk menghapuskan segala 
bentuk diskriminasi terhadap 


Suasana diskusi di Komnas Perempuan 

persamaan dan kesetaraan hukum bagi 
perempuan," kata Ninik. 

Menurut cerita Ninik, pada April 
2006, MA menolak gugatan atas 
Perda Tangerang No.8 Tahun 2005 
tentang Larangan Prostitusi yang 
dianggap bertentangan dengan 
KUHP dan sejumlah hukum nasional 
lain, termasuk UU No.7/1984. 
"Mahkamah Agung malah menegas¬ 
kan bahwa perda itu sudah sesuai 
dengan UU, sementara pihak 
pemohon uji materi tidak diberikan 
berkas putusan untuk dikaji dan disikapi 
lebih lanjut Kelalaian ini masuk dalam 
paparan tentang jaminan hukum bagi 
perempuan di dalam laporan independen 
Komnas Perempuan," ungkapnya. 

Selain itu, Komnas Perempuan ju¬ 
ga mencatat berbagai capaian 
positif yang mendukung pemenuh¬ 
an hak perempuan untuk bebas dari 


diskriminasi. Misalnya, kata Ninik, 
lahirnya UU Penghapusan Kekerasan 
dalam Rumah Tangga, UU Perlindu¬ 
ngan Saksi dan Korban, dan UU 
tentang Penghapusan Tindak 
Pidana Perdagangan Orang. Kendati 
demikian, lanjutnya, laporan ini juga 
mencatat bahwa tidak semua 
perundangan baru telah oftimal 
memberi jaminan perlindungan 
_ hukum bagi perem- 

J puan, terutama pe¬ 
rempuan miskin. Me¬ 
nurutnya, dalam hal 
UU Perlindungan dan 
Penempatan Tenaga 
|pj Kerja Indonesia ke Luar 
Negeri, walaupun se¬ 
cara eksplisit menya¬ 
takan prinsip anti-diskri- 
d minasi dan kesetaraan 
■ gender sebagai lan- 
t dasan prinsip, tetapi 
I belum memberi pe- 
—1 ngakuan terhadap 
pekerja rumah tangga 
yang merupakan ma¬ 
yoritas buruh migran Indonesia, dan 
tidak mengidentifikasikan adanya 
langkah-langkah khusus yang 
ditujukan untuk melindungi perem¬ 
puan dan kerentanan-kerentanan 
yang khas berbasis jender. 

Melalui laporan independen ini, 
Komnas Perempuan mendesak 
pemerintah Indonesia segera 
mengefektifkan langkah-langkah 
yang dilakukan dalam memberikan 
perlindungan hak-hak perempuan 
dengan berpegang dan konsisten 
dengan konstitusi sebagai landasan 
menegakkan hak-hak mendasar 
perempuan. Selain itu, meratifikasi 
Optional Protocol CEDAW sebagai 
landasan sebuah mekanisme untuk 
mengefektifkan implementasi 
CEDAW di Indonesia. 

& Herbert Aritonang 


Harus Menuai Jiwa-Jiwa 
yang Menangis 


Demo Kedubes Filipina 


A MANAT Yesus yang berbunyi, 
"Jadikan semua bangsa murid- 
Ku", sepertinya mulai pudar dari 
telinga umat-Nya. Perintah yang 
wajib dilaksanakan itu tidak lagi 
menjadi prioritas dalam kehidupan 
sehari-hari, 
baik individu 
maupun ge¬ 
reja sekali¬ 
pun. Kondisi 
tersebut di¬ 
sampaikan 
Pdt. Jeffri 
Tommy Tam- 
b a y o n g , 

S.Th. dalam 
khotbah 
pada ibadah 
pegawai kan¬ 
tor Gubernur 
Provinsi DKI 
Jakarta, di 
salah satu 
ruangan Balai Kota, Jalan Medan 
Merdeka Selatan, Jakarta Pusat, 
Jumat (13/7). 

Di depan ratusan umat, Jeffri 
mengatakan bahwa dalam penga¬ 
matannya dia melihat fenomena 
di mana sebagian pelayan Tuhan 
cenderung lebih berfokus pada 
materi atau jabatan sehingga lalai 
melaksanakan amanat Yesus, 
menjangkau jiwa-jiwa sebagai¬ 
mana dikehendaki Tuhan Yesus. 
"Mereka saling berlomba mencari 

REFORMATA 


popularitas dan jabatan untuk kesenangan¬ 
nya sendiri tanpa mau pedui lagi bagaimana 
menyenangkan hati Tuhan. Hal yang pal¬ 
ing berkenan di hati Tuhan adalah agar 
semua orang cfiselamatkan," kata Gembala 
Jemaat Gereja Bethel Indonesia (GBI) 
Kemuliaan Kasih 
Agape, Pondok 
Kopi, Jakarta 
Tmurini. 

Profesi atau 
pekerjaan apa 
pun itu, lanjut 
Jeffri, bisa men¬ 
jadi alat-Nya men¬ 
jangkau jiwa 
yang belum me¬ 
ngenal Tuhan 
menjadi percaya. 
"Sebenarnya ji¬ 
wa-jiwa yang be¬ 
lum mengenal 
Tuhan sedang 
menangis meng¬ 
harapkan anugerah keselamatan dari 
Tuhan. Jadi, bukan tugas pendeta saja 
mencari jiwa, tapi seluruh umat percaya 
harus bekerja di ladang Tuhan," tegas 
anggota Departemen Usaha dan Dana 
Badan Penguus Harian (BPH) GBI ini. 

Jeffri yakin, ketika hidup manusia berakhi; 
maka pertanyaan pertama yang dfontartan 
Tuhan di pengadilan alam baka nanti adalah, 
"Apa yang sudah kamu perbuat untuk 
AKU?". Untuk bisa menjawab pertanyaan 
itu, kata Jeffri, "Kita mesti menjari penuai". 

■ef Herbert Aritonang 


P ULUHAN aktivis Pelayanan 
Advokasi untuk Keadilan dan 
Perdamaian (PADMA) Indonesia 
berunjuk rasa di depan Kedutaan 
Besar Filipina di Jalan Iman Bonjol, 
Jakarta Pusat. Para pendemo 
mendesak Pemerintah Filipina serius 
mengusut tuntas kasus penem¬ 
bakan Pastor Frans Madhu, SVD, 
oleh gerombolan bersenjata 
pimpinan Nestor 
Wailan Cs. Aksi 
unjuk rasa yang 
digelar pada 
Selasa (10/7), 
bertepatan 100 
hari kematian 
sang pastor asal 
Ngada, Flores, 

NTT, yang di¬ 
tembak pada 1 
April 2007 lalu di 
Mabungtot, 

Filipina. 

Sambil me¬ 
ngusung foto 
almarhum, de¬ 
monstran terus- 
menerus me¬ 
nyerukan agar 
Nestor cs ditangkap dan adili. 
"Pelaku penembakan itu sungguh 
merupakan tindakan biadab yang 
mengoyak rasa kemanusiaan kita. 
Jika tidak ada tanggapan serius dari 
Pemerintah Filipina, maka kami 
(Padma Indonesia-/?eo) bersama 
seluruh keluarga besar korban 
akan melakukan tindakan, baik 
litigasi maupun non-litigasi di tingkat 


lokal (NTT), nasional dan 
internasional," tuntut kepala divisi 
advokasi Padma Indonesia, Gabriel 
G. Sola. 

Menurut Gabriel, pembunuhan 
terhadap Pastor Frans Madhu 
sebagai misionaris yang bekerja di 
Filipina yang merupakan mayoritas 
Katolik adalah tindakan pelecehan 
terhadap eksistensi gereja Katolik 


Filipina yang seharusnya menjamin 
hak hidup setiap misionaris yang 
bekerja di Filipina. Kepada 
REFORMATA di sela-sela aksi 
demo, Gabriel mengungkapkan, 
sebuah media harian lokal menulis 
berita tentang para pelakunya 
masih bebas berkeliaran. Hal ini 
tentu menyakitkan bangsa Indo¬ 
nesia, terlebih umat Katolik di 


dunia. "Setiap warga negara asing 
yang bekerja secara legal di luar 
negeri berhak mendapat perlin¬ 
dungan dari pemerintah setem¬ 
pat. Dan pembunuh yang telah 
bertindak mencabut nyawa manu¬ 
sia adalah pelanggaran terhadap 
hak hidup orang dan harus ditindak 
tegas," ujarnya. 

Beberapa menit kemudian, pihak 
kedutaan me¬ 
ngundang per¬ 
wakilan dari pe¬ 
ngunjuk rasa 
masuk ke dalam 
kedutaan guna 
mendengar tun¬ 
tutan Padma. 
Dalam perte¬ 
muan itu, pihak 
kedutaan yang 
diwakilli Mr. Ca- 
talino. R. Denior 
berjanji akan 
menyampaikan 
tuntutan terse¬ 
but kepada pe¬ 
merintahnya. 

Pastor Frans 
Madhu ditembak 
dengan senjata M-16 saat sedang 
menyiapkan misa Minggu Palma di 
Mabungtot, Filipina. Motif penem¬ 
bakan itu masih belum terungkap 
secara jelas. Namun, berbagai pihak 
menduga kasus pembunuhan 
tersebut terkait soal penolakan pihak 
misionaris Katolik atas penjualan senjata 
yang ditawarkan gerobolan Nestor cs. 

^ Herbert Aritonang 
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GPIBSamaria, Tangerang 

Kunjungi Anak-anak Penghuni lapas 


Perjuangkan 
Kebebasan Berpikir 


K UNJUNGAN pemuda Gereja 
Protestan Indonesia bagian 
Barat (GPIB) Samaria, Tangerang, 
Banten ke Lembaga Pemasyara¬ 
katan (Lapas) Anak Tangerang, 
Sabtu (14/7), merupakan akumu¬ 
lasi dari seluruh kegiatan menyambut 
hari ulang tahun 
ke-57 Gerakan 
Pemuda GPIB 
Samaria yang 
beralamat di Jalan 
Taman Pahlawan 
32, Tangerang. 

Bersama puluh¬ 
an anak-anak 
penghuni lapas 
yang beragama 
Kristen, para pe¬ 
muda tersebut 
menjalin keber¬ 
samaan dengan 
diskusi dan kebaktian singkat 
dipimpin Pdt. S.T. Simatupang. 
Pertemuan dengan tema "Supaya 
Semua Menjadi Anak-anak Terang" 
itu diakhiri dengan nasihat dari 
beberapa panitia. Acara ditutup 
dengan doa. 

Hampir seluruh anak-anak 
penghuni lapas yang ikut 
kebaktian tersebut terjerat kasus 
narkoba. Wajah-wajah bocah 


yang rata-rata berusia belasan 
tahun itu tampak sumringah atas 
perhatian para pemuda gereja itu. 
Bahkan sepanjang hari Sabtu itu, 
ada empat gereja berbeda yang 
datang melayani mereka. 

Salah seorang penghuni lapas 


bernama Jemy mengungkapkan 
rasa gembiranya. "Kami senang 
dikunjungi. Habis, setiap hari kerjanya 
cuma duduk dan tidur doang d\ sini," 
kata Jemi yang bulan Juli ini masa 
hukumannya berakhir. Seluruh anak 
memberikan kesaksian bahwa 
mereka telah mengalami perubahan 
hidup selama menghuni di lapas. 

Selaku gembala jemaat, 
Simatupang mengimbau kepada 


anak-anak penghuni lapas agar memiliki 
komitmen meninggalkan kehidupan 
lama yang tidak berkenan di mata 
Tuhan setelah keluar dari lapas, dan 
membangun kehidupan baru untuk 
meraih masa depan yang penuh 
harapan bersama Tuhan. "Jika 
kehidupan lama 
kita tidak ditinggal¬ 
kan, maka yang ru¬ 
gi adalah diri kita 
sendiri dan orang 
lain," kata Sima¬ 
tupang. 

Sementara ke¬ 
tua rombongan 
pemuda, Edi, me¬ 
ngatakan, mo¬ 
mentum kunjung¬ 
an tersebut sangat 
penting agar ke¬ 
dua pihak saling 
membagi pengalaman yang kelak bisa 
bermanfaat. "Apa yang mereka alami 
saat ini, menjadi satu acuan buat 
pemuda-pemudi gereja kami supaya 
tidak terjerumus seperti mereka," tutur 
Edi kepada REFPRMATA usai acara. 
Dalam kunjungan itu, rombongan 
membagikan bingkisan berupa 
makanan dan keperluan untuk mandi. 

& Herbert Aritonang 


M enyalurkan aspirasi 
masyarakat secara sehat 
serta mewujudkan hak-hak politik 
rakyat dalam rangka kehidupan 
berbangsa dan bernegara menjadi 
tekad bulat Partai Kemerdekaan 
Rakyat (PKR) saat rapat pimpinan 
nasional (rapimnas) I di Hotel Men¬ 
teng, Jakarta Pusat, Kamis (28/ 
6). Pengurus dewan perwakilan 
wilayah (DPW) dari 28 provinsi 
hadir dalam acara yang berlang¬ 
sung tiga hari itu. Gubernur DKI 
Jakarta Sutiyoso berkesempatan 
memberikan sambutan. 

Menurut Ketua Umum PKR Alma 
Shephard Supit, salah satu dasar 
pemikiran didirikannya PKR adalah 
untuk memperjuangkan kemer¬ 
dekaan atas kebebasan berserikat 
dan berkumpul. Menurutnya, 
kebebasan berserikat dan 
berkumpul tidak akan ada artinya 
apabila kebebasan berfikir dan 
kebebasan berpendapat tidak 
dijamin sebagaimana mestinya. 
Tidak ada artinya bebas 


berorganisasi tetapi tidak tidak 
bebas berpikir. 

Di sisi lain, Shephard melihat, 
kondisi bangsa secara de jure 
telah merdeka, tetapi secara de 
facto masih perlu dimerdekakan 
dari banyak hal yang berhubungan 
dengan pemenuhan hak-hak sipil, 
diskriminasi dan kebebasan 
beragama. "Untuk itulah, PKR ikut 
berjuang dengan santun dan 
konstitusional, dan selalu me¬ 
ngedepankan keberpihakan pada 
amanat penderitaan rakyat, untuk 
mencapai masyarakat yang adil dan 
makmur," tekad Shephard. 

Selain membicarakan hal-hal 
substansial tentang situasi bangsa 
dan negara, dalam konsolidasi itu, 
PKR merapatkan barisan, me¬ 
maksimalkan potensi untuk 
menata diri dari semua tingkatan 
sehingga terjalin tali silaturahmi 
yang kuat, penambahan bekal 
pengetahuan dan pengalaman di 
antara jajaran pimpinan partai. 

& Herbert Aritonang 



Para pemuda GPIB Samaria. Menjadi terang 


NHKBP Tanjungpriok, Jakarta Utara 

Cari Dana untuk Pesta “Parheheon” 


PGIWBKtJakarta Uan UKI 

Adakan Expo 2007 



Naposobuiung bernyanyi di depan panci tempat sumbangan 


M inimnya 

dana men¬ 
jadi persoalan klasik 
setiap kali naposo 
bulung (pemuda) 

Huria Kristen Batak 
Protestan atau 
NHKBP Tanjung¬ 
priok, Jakarta Uta¬ 
ra, merayakan 
pesta parheheon 
(kebangkitan). Ha¬ 
jatan tahunan yang 
rencananya digelar 
5 Agustus 2007, di 
gereja HKBP Tan- 
jungpriok, Jalan 
Swasembada Ti¬ 
mur, hingga kini 
(27/7) masih ku¬ 
rang dana sekitar 
Rp 8 juta lagi. 

Untuk menutupi kekurangan 
itu, panitia mengajak sejumlah 
anggota paduan suara NHKBP 
Tanjungpriok mencari dana tam¬ 
bahan dengan cara mengamen di 
depan gerbang gereja saat jemaat 
pulang usai ibadah Minggu. Aksi 
yang baru pertama kali dilakukan 
itu ternyata cukup sukses. Ratusan 
ribu rupiah masuk ke pundi panitia 
setiap kali tampil. "Sudah empat 
minggu kami melakukan aksi ini. 
Setiap minggunya, ada tiga kali 
ibadah dan kami berhasil 


mengantongi ratusan hingga satu 
juta setiap minggu kami tampil," 
kata ketua panitia Adi Silalahi. 

Dalam setiap aksinya, kumpulan 
muda-mudi itu membawakan 
beberapa lagu daerah maupun 
nasional bernuansa religius dengan 
hanya diiringi sebuah gitar. Selain 
bernyanyi, mereka turut bergo¬ 
yang dan menari-nari sesuai 
kekhasan lagu yang dibawakan 
sehingga mengundang perhatian 
jemaat. Kadang salah seorang 
penyanyi keluar dari kelompoknya 
dan mengajak beberapa jemaat 


untuk ikut berjoget 
dan bernyanyi sambil 
sesekali menyodor¬ 
kan sebuah baskom 
yang dialasi kain. 

Adi Silalahi, yang juga 
guru sekolah minggu 
mengatakan, pihak¬ 
nya (NH-KBP Tanjung¬ 
priok) selama ini selalu 
mandiri jika menga¬ 
dakan acara parhe¬ 
heon, sebab gereja 
memang tidak mem¬ 
berikan dana untuk 
keperluan itu. "Kami 
diminta untuk mandiri," 
kata Adi. Karena itulah, 
panitia melakukan 
upaya pencarian dana. 
Selain mengamen, 
panitia juga menjual makanan murah 
kepada jemaat dan mengadakan 
kunjungan ke beberapa ibadah sektor 
sambil menyumbangkan lagu. Banyak 
pihak yang menyayangkan sikap gereja 
yang dianggapnya keterlaluan. 
"Generasi muda gereja mestinya 
didukung secara moral dan materiil agar 
mereka berkembang maju dalam 
kualitas iman yang nantinya dipersiapkan 
bagi pemimpin-pemimpin gereja di 
masa mendatang," kata alumni 
angkatan ^0 yang meminta namanya 
tidak ditulis. 

Herbert Arios 


U MAT kristiani di bawah payung 
Persekutuan Gereja-gereja di In¬ 
donesia (PGI) Wilayah DKI Jakarta 
rencananya akan berhimpun meramai¬ 
kan kegiatan Oikoumene Expo 2007 
yang diselenggarakan oleh PGIW DKI 
Jakarta bekerja sama dengan Universi¬ 


tas Kristen Indonesia (UKI) Jakarta. 
Perhelatan akbar selama 4 hari (23-26 
Agustus 2007) itu diisi dengan berbagai 
kegiatan dan perlombaan seperti semi¬ 
nar, pameran, pentas seni dan budaya, 
karaoke remaja, baca puisi pemuda, futsal 
kaum bapak, voli kaum ibu, basket, pentas 
karya penginjilan oleh tim Jawa Tengah, 
workshop ibadah kreatif, lomba vocai 
groupVaum bapak, baca puisi pemuda, 
baca puisi lanjut usia, mewarnai dan 
melukisanak, dan pertunjukkan kolaborasi 
teater, musik dan teologi. 

Kegiatan perjumpaan warga gereja 
se-DKI yang berlangsung di kampus UKI 
Cawang, Jakarta Timur, dalam rangka 
memenuhi salah satu program PGI 
Wilayah DKI Jakarta sebagai upaya 
membangun dan mengembangkan 
keesaan gereja di wilayah DKI Jakarta. 
Rencananya, penyelenggaraan 


Oikoumene Expo 2007 akan dibuka oleh 
Menteri Agama RI. Sementara itu, 
Gubernur DKI Jakarta Sutiyoso turut 
tampil sebagai pembicara dalam seminar 
pertama bertajuk "Gereja dan Politik". 

Saat konferensi pers bersama panitia 
penyelenggara di ruang Rektorat UKI, 


Ketua Umum PGIW DKIPdtDrs. Bihelman 
D.F. Sidabutar, S.Th. mengatakan, 
kegiatan akbar ini sebagai sarana 
meningkatkan persatuan dan kesatuan 
antar umat Tuhan untuk saling bekerja 
sama di dalam seluruh aspek kehidupan 
bergereja. "Gereja tidak dapat berjalan 
sendiri-sendiri tapi harus bersama-sama 
bergandengan tangan melayani Tuhan di 
ladang-Nya. Jadi, acara ini merupakan 
kesempatan baik membangun 
kebersamaan," ujar Sidabutar. 

Pada kesempatan itu, Pdt. Drs. 
Bihelman D.F. Sidabutar, S.Th. didampingi 
Pdt. Manuel E. Raintung, S.Si.,M.M. 
(Sekretaris Umum PGIW DKI), Pnt. Ir. 
Ichtiar Ndruru (Ketua Panitia), dr. Ber- 
nard S.M. Hutabarat, PAK (Rektor UKI), 
Prof. Dr. Setia Bangun dan Richard 
Sahulatta, SH (Purek I dan Purek III 
UKI). & Herbert Aritonang 
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SUMATERA 
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0817 7786675 
P Siantar 0812 644 1028 
Bengkulu 0815.39279907 
0813.6746.4206 
Batam 0856.656.7333 
0778.411573 

Riau 0852.7130.1966 
0813.7174.1717 

KALIMANTAN 

Kalimantan Selatan 0812.504.2265 
0815.280.3526 
Kalimantan Barat 081385728883 
0815.224.5009 
Kalimantan Tengah 0812.5162999 
0536.3226856 
0536.3225601 
081522551338 


NTB & NTT 

Alor 0386.21358 
Kupang 0852.39045949 

Bali 

Denpasar 0361.73152 

0815.578.7925 

SULAWESI 

Manado 0431.8413541 
Palu 0451.426745 
Palopo 081343574510 
Makassar 0813.429.27717 

MALUKU & PAPUA 

Ambon 0911.352985 

0813.4300.6433 
Sorong 0951.327421 
Papua 0967,581759 


LUAR NEGERI: 

Jerman 00491743695121 
Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 

Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Air Hidup, Alpha Omega, Bejana Tiberias, Betlehem, Bless, BPK 
Gunung Mulia, Citra Kemuliaan,El Shaday, Europa, Gandum Mas, 
Gloria, Gracia Collection, Gramedia, Gunung Agung, H spirit, 
Haleluya, Harvest, Horas, Immanuel, Intermedia, JC Modernland, 
Kalam Hidup, Karisma, Katedral, Kidung Agung, LAI, Lirik, Logos, 
Manna, Maruzen, Mawar Sharon, Metanoia, Paga, Pemoi, Pondok 
Daun, Pondok Mazmur, Syalom, Tuberta, Unibaja Counter, Vine, Visi. 
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• AlanJeffreyDompas 

Tak Takut Berbagi 



T lAK SEMUA orang bersedia 
membagikan keahliannya 
secara tuntas pada rekan, 
bawahan atau karyawannya, 
apalagi dalam suasana serba 
kompetitif. Muncul rasa was-was, 
kalau-kalau orang lain akan me¬ 
langkahi dia karena menerapkan 
keahlian yang diajarkannya. Bisa 
jadi juga, setelah mendapatkan 
ilmunya, karyawan lalu 
mendirikan usaha sendiri. 

Tapi rasa was-was untuk 
berbagi itu tidak pernah datang 
dalam kehidupan Alan Jeffrey 
Dompas. "Saya tidak takut ber¬ 
bagi. Kalau akhirnya anak buah 
saya keluar dan mendirikan 
sesuatu yang baru, saya dengan 
senang hati membantu dia 
supaya lebih berhasil lagi," ujar 
Managing Director AGI (Assess- 
ments Group Indonesia) ini 
sembari menambahkan bahwa 
sudah banyak bekas anak 
buahnya yang sudah menjadi 
pengusaha sukses. 

Kebiasaan untuk berbagi itu 
berangkat dari kesadaran diri 
bahwa pencapaiannya kini 
terjadi karena ada orang lain 
yang rela berbagi ilmu, 
ketrampilan dan sebagainya 
dengannya. Saat masuk ke 
dunia bisnis tahun 1980, Jeffrey 


mengibaratkan dirinya sebagai 
selembar kertas putih kosong 
yang kemudian ditulis oleh men¬ 
tor dan seniornya berupa 
pengalaman, ilmu, keahlian, trik 
bisnis dan sebagainya. "Dia 
menulis, saya pun ikut menulis. 
Jadi saya pun ikut berkembang, 
ikut jatuh, ikut bangkit bersama 
mereka," ujarnya. Selama 10 
tahun ia mengabdikan diri sambil 
belajar di sebuah perusahaan 
asing yang bergerak di bidang 
jasa pelayaran. "Terakhir saya 
sebagai direktur utama di 
perusahaan itu," kata ayah tiga 
orang putra ini. 

Tak seumur jagung 

Setelah 10 tahun bekerja pada 
orang lain, Jeffrey membuka 
usaha sendiri. Tapi karena pe¬ 
rusahaan dahulu belum men¬ 
dapatkan direkturutama pribumi 
yang baru, maka suami dari 
Yasinta Putri Ira Chairani Dompas 
ini memilih tetap bekerja di 
perusahaan itu sembari bekerja 
di perusahaannya sendiri. 
Selama dua tahun Jeffrey bolak- 
balik dari perusahaan lama ke 
perusahaannya sendiri. Tahun 
1992 dia benar-benar lepas dari 
perusahaan asing dan me¬ 
nggelindingkan bisnisnya sendiri. 


"Itu keputusan berat. Tapi demi 
kelangsungan hidup keluarga, 
saya memang harus mencari 
penemuan baru, tentu dengan 
berdasarkan asas-asas bisnis 
yang sudah ada sebelumnya," 
ujar salah seorang Ketua Forum 
Masyarakat Katolik Indonesia ini. 

Yang menjadi tekad Jeffrey 
saat itu adalah perusahaannya 
harus bergerak sampai minimal 
40 hingga 50 tahun. "Konsepnya 
adalah going concern. Senan¬ 
tiasa jalan terus. Perusahaan 
harus tahan terhadap hujan, 
badai, gelombang. Tekad saya, 
kalau saya dirikan perusahaan, 
harus tong term. Jadi tak seumur 
jagung," kata penggemar 
olahraga bela diri ini. 

Berbeda dengan perusahaan 
yang dulu, AGI yang dikoman- 
daninya memberikan jasa di 
bidang manajemen risiko, 
khusus yang berhubungan 
dengan analisis politik dan 
keamanan. "Fokus kita adalah 
bagaimana dampak keamanan 
dan politik nasional bagi bisnis 
sehari-hari," jelasnya sembari 
menambahkan bila konsumen¬ 
nya kebanyakan adalah pe¬ 
ngusaha dari luar negeri yang 
ingin membuka usaha di Indone¬ 
sia. 


Gelombang sama 

Dalam berusaha, ia mengaku 
pernah jatuh. Tapi ia segera bangkit 
karena kuasa doa. "Saya sering 
menghadapi kondisi yang dari 
kalkulasi ekonomi sudah tidak ada 
harapan. Tapi ketika saya memfo¬ 
kuskan diri, berdoa memohon 
pertolongan, ya terjadi. Tuhan tahu 
apa yang kita minta," katanya. 
Memang, akunya, yang diberikan itu 
tak selamanya sesuai dengan apa 
yang kita minta, tapi tentu lebih baik. 
"Ketika saya minta uang misalnya, 
bukan uang yang dikasih. Tapi 
diberikan kesempatan untuk 
"membuat" uang," ujarnya. 

Menurut pengalamannya, setiap 


doa yang diucapkan 
dalam situasi rahmat, 
tentu dikabulkan oleh 
Tuhan. "Situasi rahmat 
itu maksudnya bahwa 
kita berada dalam satu 
gelombang dengan 
Tuhan. Caranya adalah 
dengan selalu mela¬ 
kukan kehendak Tuhan," 
jelas anak kedua dari 
empat bersaudara yang 
sempat melewatkan 
masa kedinya di negeri 
Belanda ini. 

Keyakinan yang kuat 
akan kuasa doa itulah 
yang membuatnya 
selalu memenuhi rutini¬ 
tasnya dengan doa, 
meditasi dan refleksi. 
"Karena bagi orang 
Katolik, Ekaristi itu 
merupakan pusat hidup 
umat beriman, maka saya selalu 
berusaha menyempatkan diri 
mengikuti perayaan ekaristim" kata 
umat Panoki St Stefonus, Glandak, 
Jakarta ini. Menurut dia, ketram¬ 
pilan hubungan antarmanusia akan 
dengan sendirinya muncul bila 
kehidupan doa terus ditingkatkan. 

Kebiasaan berdoa itu, ditularkan 
pula pada anak-anaknya. "Saya 
mau agar semakin hari, mereka 
dapat semakin mencintai Tuhan 
yang kemudian terekspresi dalam 
kepedulian mereka pada sesama," 
ujar pria yang kini mengikuti pro¬ 
gram pascasarjana di Unpad 
dalam bidang hukum bisnis ini. 

& Paul Makugoru 
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Pemimpin Kristen Heriuge Church, 
California. Seorang gembala, guru 
yang diurapi dan Nabi Tuhan. 
Pelayanan Healing Mmistry yang 
dipercayakan Tuhan padanya telah 
memulihkan dan menyembuhkan 
ribuan wanita. 


( Missionary OMF wanita pertama 

- dari Indonesia untuk Asia. Belasan 

tahui di KBpma melayani sehagai 
gembala dan penanaman gereja-gereja 
y , mengajar dan melayani pelepasan 
wW. ^ Peperangan rohani luar biasa. 
Pelayanan konsefing dan menangani 
banyak wanka yang perlu ditolong 
Dan pembicara-pembcara lain yang diurapi: Pdc. Djohan Handojo, 
Pdm. Betty Handojo, Pdrn. Loan Tumiwa dan Lainirya 


27-29 Agustus 2007 

Grand Ballroom Hyatt Hotel, Jakarta 


Pendaftaran silahkan hubungi: 

WWW Conference 2007, LGM/GBl Mayapada 
Tel: +62215212001; Fax: -f 62215211917 
Hp. 08121025145 

$<£. 300.000,-350.000,- 
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AHAN. I 

l'INIV, | 


enyembakm 


Banyak alasan 
mengapa kita harus 
menyembah TUHAN. 
Salah satunya adalah; 
karena di rfalarti 
penyembahanjada; 
kuasa kemenangan 


Siapa yang harus hadir? 
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Laporan Utama 


Komjen Pol (Purnl Adang Darajatun: 

‘Itu Tuduhan yanu Tak Berdasar!” 

tak syariat '^ e ! akan S an ini ditiupkan ke pasangan Andang-Dani karena dukungan tunggal PKS. "Itu tuduhan yang 

tak berdasar, kata mantan Wakapo/r, yang sudah berdinas lebih dari 38 tahun ini. Apa tanggapannya tentang penutupan tempat ibadah. gerakan 
massa perusak rumah ibadah dan izin pembangunan rumah ibadah? Berikut petikannya: 


A DA tuduhan bahwa 
karena Anda didukung 
hanya oleh PKS, Jakar¬ 
ta bisa menjadi kota yang me¬ 
nerapkan syariat Islam. Pen¬ 
dapat Anda? 

Memang ada banyak selebaran 
yang isinya macam-macam. Di ka¬ 
wasan Manggabesar, Jakarta, mi¬ 
salnya, ada selebaran yang me¬ 
ngatakan, jangan pilih Pak Adang, 
nanti semua tempat hiburan di 
Manggabesar ditutup.Di kepu- 
lauan Seribu pesannya juga sama, 
jangan pilih Pak Adang, kalau pilih 
maka judi akan ditutup. Nah, di 
kelompok non-Islam dikatakan bah¬ 
wa kalau pilih Adang maka syariat 
Islam akan diterapkan karena 
Adang didukung PKS. Itu tuduhan 
yang tak berdasar. Saya seorang 
polisi, 36 tahun di birokrasi. Anda 
boleh cek track record saya di ke¬ 
polisian. Saya jamin bahwa hak-hak 
rakyat warga negara, entah apa 
pun agamanya, saya berikan yang 
terbaik. 

PKS, kan, punya keinginan 
untuk menerapkan syariat Is¬ 
lam. Bagaimana bila mereka 
mengegolkan itu melalui perda 
bernuansa syariat Islam? 

Anda harus tahu bahwa Perda 
itu merupakan keputusan semua 
partai. PKS tidak bisa menentukan 


Perda sendirian. Tidak mungkin 
membentuk satu peraturan tanpa 
persetujuan partai lain. 

Yang kedua, sebagai gubernur, 
saya akan melihat Jakarta “ 
sebagai Ibu Kota Negara, ja¬ 
di menjadi kota internasio¬ 
nal. Jadi tidak mungkin kota 
internasional dikelola secara 
sektarian. Dan yakinlah PKS 
pun tidak akan melakukan 
itu. Sekarang pun, meski dia 
merupakan partai yang me¬ 
miliki anggota DPR terbesar 
di DP-RD DKI, sejak 2004 
hingga saat ini, belum per¬ 
nah ada Perda bercorak sya¬ 
riat yang dikeluarkan oleh 
PKS. 

Anda bisa menjamin 
itu? 

Ya, saya jamin bahwa PKS 
tidak akan melakukan itu. 

Dan saya juga tidak akan 
melakukan hal yang sama. 

Perda syariat mungkin tidak 
diterapkan. Tapi, ada bebe¬ 
rapa kelompok yang kadang- 
kadang mengalahkan polisi 
dalam kaitan dengan penutu¬ 
pan gereja dan sebagainya? 

Saya harus tegaskan bahwa saya 
tidak pernah ragu-ragu terhadap 
organisasi-organisasi seperti itu. 


Saya rendem, itu istilah saya. Dulu 
pernah di Kebayoran Lama, saya 
tangkap semuanya. Kadang me¬ 
mang ada "titipan-titipan" tapi sa¬ 



ya bilang terserah, tetap akan saya 
proses. Dengan begitu saya me¬ 
mang rugi, karena dari yang mem- 
bekingi mereka mungkin saya jadi¬ 
nya tidak disenangi. Kelompok-ke¬ 
lompok itu pun jelas akan menolak 
saya. Tapi saya jalan terus. Hukum 
itu harus ditegakkan. Toh karena 
itu maka banyak rakyat yang cinta 


sama saya. Di Jawa Barat bagian 
selatan juga begitu. Karena isu 
dukun santet, terjadi aksi pemu¬ 
kulan di mana-mana. Kalau itu didia- 
min, akan berkembang men¬ 
jadi tambah besar. Begitu pula 
kasus latihan militer di Bogor. 
Saat itu sebagai Kapolda, saya 
dengan dan Kapolwil Bogor, 
waktu itu Tarigan, sikat habis 
kelompok itu. Saya tidak takut 
yang begitu-begitu. Jadi, sa¬ 
ya tidak takut. 

Tak sedikit umat Kristen 
yang dilarang beribadah di 
tempat ibadah mereka? 

Saya akan tekan supaya 
hak-hak itu diberikan. Dulu 
ada rumah di Cileduk yang di¬ 
gedor-gedor pada saat je¬ 
maat lagi melakukan kebak- 
tian. Ya, saya tangkap-tang- 
kap mereka yang melakukan 
itu. Tidak boleh begitu. Da¬ 
lam hal seperti ini, harus ada 
ketegasan. Dan kalau bicara 
ketegasan, itu memang kemauan 
dan sifat saya. 

Bagaimana dengan izin tem¬ 
pat ibadah? 

Memang, Keputusan Bersama 
Dua Menteri antara Menteri Agama 
dan Menteri Dalam Negeri sudah 
mengatur soal itu. Termasuk soal 


izin sementara. Jadi, sepanjang ti¬ 
dak ada permasalahan dengan ling¬ 
kungan, tetap bisa dilakukan iba¬ 
dah. Yang terpenting ada komuni¬ 
kasi antara pimpinan agama di ting¬ 
kat dasar. Kalau ada komunikasi 
yang bagus, saya kira masalah ini 
tidak muncul. Jadi menyangkut soal 
ini kita harus turun ke bawah, harus 
melihat secara realistis di lapangan. 
Soal penutupan gereja ruko, ya 
kita juga harus melihat kasus per 
kasus. Setelah melihat realitas lapa¬ 
ngannya bagaimana, baru bisa kita 
carikan solusi bersama. 

Yang penting, secara prinsip kita 
semua menyakini bahwa agama 
apapun itu baik, jadi kesempatan 
beribadah itu harus terus dijamin. 

Kembali, Anda menolak tegas 
anggapan akan terjadi taliba- 
nisasi Jakarta? 

Itu tidak akan terjadi. Saya kata¬ 
kan berkali-kali, latar belakang saya 
adalah polisi, jadi saya akan berpe¬ 
gang pada Pancasila. Kondisi Jakar¬ 
ta memang sudah plural, jadi kita 
harus saling menghargai perbeda¬ 
an. Saya tidak mau gejala yang ber¬ 
sifat ekstrim. Mengenai Surat Ke¬ 
putusan Bersama Dua Menteri itu, 
pada prinsipnya kita menolak diskri¬ 
minasi. Bila ada persoalan menge¬ 
nai ini, kita akan riil melihat di 
lapangan. &Paui Makugoru 


lain Jago, Lain Alasan 

Dukungan umat Kristen tak hanya mengalir ke satu calon. Baik Adang, pun Fauzi sama-sama didukung komponen Kristen. 

Apa motivasi di balik itu? 


M ESKI-pun dukungan umat 
Kristen digambarkan lebih 
condong ke Fauzi-Prijanto, 
dukungan untuk pasangan Adang- 
Dani pun sungguh riil. Beberapa 
pendeta secara khusus sempat 
menumpangkan tangan, berdoa 
agar calon yang diusung PKS ini 
menang dalam Pilkada DKI nanti. 

Pdt. Alma Sephard Supit melihat 
perlunya gereja menyediakan 
panggung bagi kedua pasangan 
itu, bukan hanya pasangan yang 
disokong PDS. "Kita harus juga 
mendengar pasangan yang lain. 
Kemudian kita ukur, dari kedua itu, 
mana yang pantas memimpin Ja¬ 
karta. Fauzi dengan latar belakang 
sipil dan berpengalaman mengurus 
Jakarta atau Adang yang juga ber¬ 
pengalaman mengurus keamanan 
Jakarta? Keputusan terserah hati 
nurani warga," lanjut dia. 

Kedekatan politis 

Bila ada dua calon, dan keduanya 
kapabel menata Jakarta, lalu me¬ 
ngapa PDS memilih Fauzi? Apakah 
karena stigmatisasi syariat Islam 
yang melekat pada pasangan 
Adang-Dani itu? Anggota DPRD 
DKI yang juga menjadi Wakil Sekre¬ 
taris Fraksi Golkar di DPRD DKI Ir. 
Wilson Sirait, membantah angga¬ 
pan itu. "Motivasinya bukan karena 
kita takut pasangan Adang-Dani 
menggolkan Perda bernuansa sya- 
riah, tapi karena memang kita de¬ 
kat secara politis ke Pak Fauzi," kata 
anggota DPRD dari wilayah Jakarta 
Selatan ini. 

Menurut dia, kerjasama PDS de¬ 


ngan Partai Golkar dan PDIP yang 
sudah berlangsung lama perlu dija¬ 
ga terus. "Kebersamaan itu kita bi¬ 
na dari dulu hingga Pilkada dan se¬ 
terusnya. Kita tahu, warga Kristen 
itu banyak yang juga menjadi 
konstituen dari kedua 
partai itu. Sementara 
PKS itu partai baru 
dan warga kita tidak 
ada disitu," jelas Wil¬ 
son. 

Kedekatan itu di¬ 
dukung pula oleh wa¬ 
tak nasionalis yang 
ada di partai-partai 
yang berafiliasi de¬ 
ngan PDS. "Kita sa¬ 
ma-sama nasionalis 
dan sama-sama tidak 
ingin NKRI ini digo¬ 
yang, baik secara te¬ 
ritorial maupun seca¬ 
ra ideologis," tegas Wilson. Meski 
ada beberapa partai pejuang sya¬ 
riat Islam juga bergabung mendu¬ 
kung Fauzi, tapi yang paling besar 
adalah yang sekuler, terutama Gol¬ 
kar dan PDIP. 

Faktor pengalaman dalam biro¬ 
krasi Jakarta yang menegakkan plu¬ 
ralitas warga yang dijalani Fauzi, me¬ 
nurut Wilson, menjadi alasan lain 
bagi PDS untuk memilih Fauzi. "Bila 
Jakarta diserahkan ke partai PKS 
yang baru itu, tentu saja kompo¬ 
sisi di pemda DKI akan berubah to¬ 
tal dan orang-orang kita yang se¬ 
lama ini berada disana akan dising¬ 
kirkan," ujarnya. 

Tokoh pluralis 


Fakta bahwa Foke-Prijanto didu¬ 
kung oleh 20 partai politik dari latar 
belakang yang berbeda, menurut 
Ketua DPP PDS Hanan Suharto SH, 
menunjukkan bahwa Foke benar- 
benar mengarah pada pluralis. "Itu 


koalisi pelangi. Ada merah, ada hi¬ 
jau, ada pula yang biru. Jadi dia ti¬ 
dak diskriminatif dalam lingkungan 
Indonesia yang Bhineka Tunggal 
Ika," katanya sembari menambah¬ 
kan bila PDS-lah partai pertama 
yang mengusung Fauzi Bowo. 

Hanan menyebut beberapa kua¬ 
litas positif yang dimiliki Foke antara 
lain, merakyat dan religius. "Dia se¬ 
orang muslim yang taat, tapi tidak 
fanatik," tukasnya. Alasan berikut¬ 
nya, dia sudah teruji melalui penga¬ 
laman yang sangat panjang di DKI, 
mulai dari sebagai Kepala Biro, lalu 
Kepala Dinas, sampai Sekwilda lalu 
Wakil Gubernur. Foke lahir dari latar 
kultural pergerakan yang dinamis, 
baik dalam sisi organisasi maupun 


pendidikan. 

Foke, lanjut Hanan, adalah juga 
seorang tokoh reformis dalam ber¬ 
bagai sisi kehidupan masyarakat. 
Selain memiliki pengalaman yang 
luas, dia juga visioner dalam arti 
mempunyai visi yang 
jauh ke depan de¬ 
ngan jaringan sosial 
yang kuat dan lu¬ 
as "Dia juga seorang 
pribadi yang menjun¬ 
jung tinggi budaya 
bangsa. Tidak hanya 
untuk budaya Betawi 
yang diidentikkan de¬ 
ngan Jakarta, tapi juga 
yang lainnya. Dia mi¬ 
salnya adalah Pembina 
barongsai," jelas 
Hanan. 

Lalu, apa untung¬ 
nya buat orang Kris¬ 
ten memilih Foke? "Dia seorang 
yang pluralis dan antidiskriminasi. 
Dia selalu hadir dalam kelompok 
agama dan dalam kesempatan itu 
dia berjanji untuk tidak akan mem¬ 
persulit ijin gereja dan dia akan me¬ 
nentang anarkisme terhadap ge¬ 
reja-gereja. Jadi itu janji yang kita 
pegang. Kalau sampai dia me¬ 
ngingkari, saya yang pertama yang 
akan protes dan menuntut janji dia 
itu," tukasnya. 

Tak otomatis 

Dukungan banyak partai, menu¬ 
rut dosen FISIP UI Drs. Boni Har- 
gens, tak berhubungan langsung 
dengan perolehan suara dalam 
Pilkada nanti. Karena partai-partai 


yang ada di Indonesia sekarang ini 
sebenarnya tidak memiliki basis 
massa dengan ideologi yang kuat. 
"Massa yang ada sekarang ini adalah 
swings voters, massa yang kapan 
pun bisa berpindah dari satu 
kandidat ke kandidat lainnya karena 
tidak diikat oleh ideologi yang 
kuat," katanya. 

Menurut estimasi dia, Fauzi bakal 
menang karena masyarakat Jakarta 
adalah masyarakat yang sudah 
lebih terdidik secara politik. Masya¬ 
rakat akan melihat kandidat yang 
lebih terbuka, lebih nasionalis dan 
yang bisa memimpin Jakarta yang 
plural. "Semua orang tahu bahwa 
PKS itu partai keagamaan. Mereka 
lihat, partai ini bisa bertentangan 
dengan prinsip pluralisme yang kita 
anut selama ini. Jadi mayoritas pe- 
mili Jakarta akan memilik Fauzi ke¬ 
timbang Adang," jelas dia. 

Meski merupakan partai berasas 
Pancasila, tapi opini umum sudah 
mengatakan bahwa PKS adalah 
partai yang membawa simbol aga¬ 
ma. Bagaimanapun, kata dia, dok¬ 
trin-doktrin keagamaan akan 
tercermin ke dalam proses politik 
ketika mereka memimpin. "Adang 
tidak bisa berjalan sendiri. Dia tetap 
akan dikendalikan oleh partai pen¬ 
dukungnya. Maka orang yang tidak 
respek pada langkah-langkah PKS 
atau yang tidak senang dengan 
partai keagamaan akan berlari dari 
Adang," kata Boni sembari me¬ 
nambahkan bila PKS selalu menam¬ 
pilkan warna baru yang sangat 
eksklusif dan menimbulkan per¬ 
soalan. Paul Makugoru 



Hanan Suharto SH (kiri) dan Drs. Boni Hargens 
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Dana (non-bujeter) 
Untuk Pendidikan 


K ERAP, ketika membincang 
kondisi Indonesia pasca- 
Soeharto yang tak juga kian 
membaik, padahal reformasi telah 
dan tengah berjalan di sana-sini, 
saya hanya bisa menekankan dua 
hal sebagai solusinya. Pertama, 
tegakkan hukum. Ini bukan hanya 
soal menangkap dan memenjara¬ 
kan para penjahat pidana maupun 
perdata yang masih berkeliaran di 
dalam dan di luar negeri, tapi juga 
membatalkan semua produk 
hukum yang bertentangan dengan 
Pancasila dan UUD 45. 

Bayangkan, misalnya, kok ada sih 
peraturan publik yang mengatur 
kewajiban harus bisa baca-tulis 
kitab suci sebagai syarat masuk ke 
jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi, syarat naik pangkat bagi 
pegawai negeri, dan syarat untuk 
menikah? Itu baru satu contoh. 
Masih banyak contoh lain yang bisa 
dipapar untuk menunjukkan 
betapa buruknya berbagai produk 
hukum di negara hukum ini. Tapi, 
kok dibiarkan saja oleh negara? 

Itulah susahnya. Kalau saja nega¬ 
ra ini sangat serius membenahi se¬ 
mua produk hukum yang menyim¬ 
pang itu, apalagi dengan menegak¬ 
kannya di dalam kehidupan sese- 
hari, niscaya Indonesia pun tertib- 
teratur seperti — misalnya — 
Singapura dan Malaysia. Tak ada 
yang munafik menyikapi rupa-rupa 
kemaksiatan. Artinya, bukan tak 
ada lagi kemaksiatan. Melainkan, 
kalau mau menikmati yang maksiat 
itu, pergi saja ke tempat-tempat 
eksklusif yang memang dikhusus¬ 
kan untuk itu — entah di mana. 

Kedua, tingkatkan pendidikan 
dan lakukanlah pemerataan dalam 
bidang ini sampai ke pelosok- 
pelosok terpencil sekalipun. Mini¬ 
mal semua orang bisa baca-tulis. 
Lebih baik lagi jika semua orang 
bisa mengenyam pendidikan dasar 
selama sembilan tahun (bukankah 
ini sesuai dengan Program Wajib 
Belajar yang dicanangkan peme¬ 
rintah?). Kebaikan itu niscaya 
bertambah jika semua orang mini¬ 
mal bisa menamatkan pendidikan 
sampai di jenjang sekolah mene¬ 
ngah umum (SMU). 

Perihal pentingnya pendidikan, 
semua orang pasti tahu. Bagi 
bangsa yang ingin maju, pendidi¬ 
kan merupakan kebutuhan pokok 


- setara dengan kebutuhan akan 
perumahan dan sandang-pangan. 
Karena pendidikan, menurut Plato, 
niscaya membuat orang memaha¬ 
mi kebenaran, dan berdasar itu ia 
mampu membedakannya dengan 
kekeliruan dan kepalsuan. Jadi, 
pendidikan tak lain merupakan 
suatu proses pembebasan dari pel¬ 
bagai belenggu: ketidakbenaran, 
kekeliruan, dan kepalsuan. Karena 
pendidikanlah kita niscaya menge¬ 
tahui apa yang benar dan yang 
tidak benar, apa yang baik dan 
yang tidak baik. Sehingga, karena 
itu, kita juga niscaya menyadari 
apa yang patut dan apa yang tidak 
patut. 

Intinya, pendidikan niscaya dapat 
membuat manusia berhasil 
mencapai keutamaan kebaji¬ 
kan atau moralitas jiwa 
dengan mengubah secara 
total sifat, pikiran, dan 
perilakunya, sehingga orang 
itu menjadi "sama sekali baru, 
bagaikan orang yang baru 
saja dilahirkan kembali". Jadi, 
melalui pendidikan, kita 
niscaya dibentuk menjadi 
manusia baru secara moral, 
psikis, dan sosial. Sederha¬ 
nanya begini saja: dengan 
pendidikan niscaya orang tak 
mudah diperbodohi atau 
diperalat untuk melakukan 
kejahatan semisal merusak 
rumah ibadah, meledakkan bom, 
atau melakukan rupa-rupa perilaku 
yang tak terpuji. 

Terkait dengan itu, bukankah di 
Indonesia masih banyak orang 
yang mudah sekali diperbodohi 
atau diperalat untuk melakukan 
rupa-rupa perilaku menyimpang, 
ngawur, brutal, bahkan biadab? 
Tapi, bukankah mereka yang 
sudah cukup terdidik pun masih 
banyak yang gemar melakukan 
perbuatan tak terpuji? Betul. Tapi, 
karena soal ini terlalu panjang 
untuk dibahas, maka anggaplah 
saja bahwa pendidikan yang 
diperoleh orang-orang seperti itu 
adalah pendidikan yang tidak 
"membebaskan dan memperbarui" 
itu tadi. 

Inilah yang patut menjadi kepri¬ 
hatinan kita bersama. Bidang pen¬ 
didikan di Indonesia, selain minim, 
masih juga didistorsi oleh pelbagai 
kepentingan dari pihak-pihak 


tertentu yang niatnya memang 
jauh dari upaya memuliakan pen¬ 
didikan itu. Ditambah lagi dengan 
keterbatasan dana untuk memaju¬ 
kan bidang ini, maka beginilah 
jadinya Indonesia sampai sekarang. 
Semrawut dan penuh carut-marut. 
Betapa tidak. Kebebasan dimaknai 
sebagai ketiadaan hukum. Otono¬ 
mi daerah dimanfaatkan untuk 
membuat pelbagai peraturan yang 
tak jelas manfaatnya - tapi tentu 
bermanfaat bagi mereka yang 
membuatnya, lantaran ada duit¬ 
nya. Ada juga yang secara proaktif 
menggagas agar daerah tertentu 
minta dimekarkan, meski tak jelas 
modal apa yang dimiliki daerah 
tersebut untuk menjadi daerah 



Para siswa belajar di kelas tak bertembok. Minim dana. 


baru yang mandiri kelak - yang 
jelas barangkali ini: bahwa mereka 
yang minta pemekaran itu akan 
dapat harta dan tahta. 

Itu baru beberapa contoh kecil. 
Yang jelas, kebablasan banyak or¬ 
ang dewasa ini menyebabkan In¬ 
donesia kian terpuruk. Kini, tanpa 
disadari oleh banyak pejabat nega¬ 
ra, makin banyak saja orang miskin 
di Indonesia yang bahkan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup 
sehari-hari pun susah. Anthony 
Banburry, Direktur World Food Pro¬ 
gram Asia, mencatat sedikitnya 13 
juta anak-anak Indonesia menga¬ 
lami kelaparan setiap harinya. 
Paradoksnya, orang Indonesia yang 
kaya-raya ternyata cukup banyak. 
Namun ironisnya, harta mereka di¬ 
simpan di manca negara, semen¬ 
tara di Indonesia mereka mening¬ 
galkan hutang yang belum juga 
terlunasi hingga kini. 

Pertanyaannya, terbuat dari zat 


macam apakah gerangan otak 
mereka itu? Cukup terdidikkah 
mereka? Oh, tak usah diragukan. 
Tapi itulah, boleh jadi pendidikan 
mereka bukanlah "pendidikan yang 
membebaskan dan memperbarui". 
Maka, jadilah mereka sebagian di 
antara para perusak negara dan 
bangsa ini. Mungkin, dalam kate¬ 
gori kelompok virtual, mereka 
sedang duduk bersama para 
koruptor - yang sebagian di anta¬ 
ranya adalah pejabat tinggi di 
berbagai lembaga negara. 

Nah, bicara tentang korupsi, 
rakyat akhirnya tahu bahwa sebe¬ 
narnya negara ini masih punya 
cukup dana untuk memenuhi ang¬ 
garan pendidikan yang dalam 
konstitusi ditetapkan sebesar 
20 persen itu. Namun, 
mengapa hingga kini angga¬ 
ran sebesar itu tak kunjung 
dipenuhi? Mengapa untuk 
bidang kemiliteran, yang ang¬ 
garannya jauh lebih besar, 
selalu mampu dipenuhi? 
Korupsi, itulah masalahnya. 
Toh, kalaupun dana untuk 
pendidikan memang sulit 
dicari, masih banyak pos lain 
yang bisa dimanfaatkan. 
Masalahnya, itulah tadi: otak 
para pejabat tinggi negara 
itu entah terbuat dari zat 
macam apa. Maksudnya 
begini: mengapa dana non- 
bujeter Departemen Kelautan dan 
Perikanan (DKP) yang masih 
menjadi kasus heboh hingga kini 
ternyata bisa dibagi-bagi ke sana- 
sini dan kepada si ini si itu — yang 
bukan orang miskin? 

Itu baru sebuah contoh, tentang 
dana dari pos-pos lain untuk menu¬ 
tupi kurangnya dana pendidikan. 
Ternyata, menurut Badan Penga¬ 
wasan Keuangan dan Pembangu¬ 
nan, dana-dana nonbujeter itu 
sangat banyak tersimpan di sejum¬ 
lah departemen. Memang, dana- 
dana itu gelap dalam pengumpu¬ 
lan dan penyimpanannya, dan 
karena itu kerap gelap pula dalam 
penggunaannya - dengan kata 
lain, menjadi salah satu lahan subur 
bagi praktik korupsi. Tahun 2001 
saja, hasil audit terhadap rekening 
milik departemen yang ada di ber¬ 
bagai bank menunjukkan bahwa 
tak kurang dari Rp 1,8 triliun itu 
termasuk kategori dana non¬ 


bujeter. Rekening itu ada yang 
ditulis atas nama menteri, dirjen, 
bendahara, dan sejumlah pejabat 
penting lainnya. Luar biasa bukan, 
potensi korupsinya? Presiden 
Yudhoyono, menurut keterangan, 
sudah dilaporkan tentang masalah 
ini. Namun hingga kini, kita belum 
mendengar dan melihat action- 
nya. 

Sekarang, andaikanlah dana- 
dana non-bujeter itu ditetapkan 
secara resmi oleh negara untuk 
membiayai pendidikan. Mungkin 
masih tak cukup jika pendidikannya 
serius dan berkualitas, dalam arti 
"pendidikan yang membebaskan 
dan memperbarui" itu tadi. Tapi, 
mungkin kekurangannya tinggal 
sedikit saja, jika para pengelola 
anggaran itu tak terjebak untuk 
menjadikan pendidikan sebagai 
proyek. Sayangnya, negara ini 
masih tak berani memutuskan 
bahwa dana-dana non-bujeter itu 
sah digunakan untuk pelbagai 
kepentingan rakyat. Heran sekali, 
padahal sekian persen dari dana 
non-bujeter DKP itu pernah digu¬ 
nakan untuk membeli pakaian bagi 
(mantan) Presiden Megawati 
Soekarnoputeri. Toh, ketika hal itu 
terungkap, tak ada yang menyoro¬ 
tinya sebagai sebuah penyimpa¬ 
ngan. Maka, kita pun tak perlu 
heran jika akhirnya Badan Kehor¬ 
matan DPR merehabilitasi dua dari 
lima wakil rakyat terhormat yang 
diduga ikut menerima dana non- 
bujeter DKP itu - padahal ada 
diskriminasi dalam kasus ini, karena 
tiga anggota yang lainnya diterus¬ 
kan ke Komisi Pemberantasan 
Korupsi. 

Kian lama kita kian terbingung- 
bingung mengamati tingkah-polah 
para pejabat tinggi negara itu. 
Sebenarnya mudah mengetahui 
sekaligus membedakan mana yang 
benar dan mana yang salah, mana 
yang baik dan mana yang tidak baik. 
Namun, mengapa seakan otak me¬ 
reka buntu untuk memikirkannya 
secara kritis? 

Mungkin mereka pun perlu 
dididik ulang, dengan pendidikan 
yang "membebaskan dan mem¬ 
perbarui". Agar hasilnya betul-betul 
berkualitas, tentu dananya pun 
sangat besar. Mungkinkah diambil 
dari dana-dana non-bujeter itu?Q 
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Manajemen Kita 



Manajemen Gereja 

Tumbur Tobing, SE, MBA 

(Managing Partner T&T Management Consultan) 



P ADA pertengahan Juli lalu, saya 
berceramah di depan para hamba 
Tuhan dari berbagai denominasi 
dan dinamika daerah pelayanan yang 
berbeda. Mereka, ada yang berasal 
dari perkotaan, pedesaan, bahkan 
daerah pelayanan yang berlokasi di 
hutan. Mereka sedang ikut program 
in-tensif di salah satu sekolah tinggi 
teologi (STT) yang ada di Jawa Barat. 

Benarkah prinsip pelayanan ge¬ 
rejawi bisa dikorelasikan dengan prinsip 
manajemen duniawi? Itulah topik yang 
kami perbincangan saat itu. 

Buku-buku manajemen sekarang ba¬ 
nyak memberikan arus baru dengan 
memakai istilah-istilah yang ada di Alki¬ 
tab. Bahkan perso-nalitas Kristus pun 
menjadi landa-san pengajaran sebagai 
figur pemimpin yang coba diangkat dan 
diberikan pandangan seolah ada nilai 
integratif yang akhirnya memberikan 
arus fenomenal. Anehnya, kita sebagai 
orang Kristen tidak pernah menyadari 
bahwa seluruh ajaran Alkitab harusnya 
mampu memberikan arus kepada dunia 
sekarang, di mana orang dunia mulai 
giat dan berlomba mengusung proto- 
type management dari kisah-kisah 
Alkitab. 

Di lain pihak, banyak hamba Tu-han 
mengalami kesulitan dalam me-nata 
jemaat. Ada yang terjebak dalam 
rutinitas banyaknya program, visitasi, 
konseling dan urusan dana. Kegiatan 
yang begitu banyak, kalau mau diana¬ 
lisis atau diaudit, pasti sudah tidak se¬ 
hat. Bahkan hasil yang dicapai sering 
tidak signifikan. Dan tidak jarang pula 


persoalan utama, yakni bagaimana 
membangun para jemaat yang se-hat 
rohani dan tangguh iman untuk mampu 
bersaksi di dunia marketp/ace, terkesan 
jadi terabaikan. Padahal, yang juga 
merupakan persoalan utama gereja 
adalah mempersiapkan kader-kader 
rohani: menghasilkan hamba Tuhan. 

Pertanyaannya, apakah dinamika 
dunia perusahaan jauh lebih kreatif, 
atraktif dan lebih terukur menghasilkan 
orang yang bagus dan cerdas? Apa 
yang membedakan antara manajemen 
sekuler dengan prinsip manajemen ro¬ 
hani? Sebagaimana diketahui bahwa ma¬ 
najemen sekuler berdiri di atas tiga kaki 
utama yaitu bagaimana menata ma¬ 
nusia ( people ), melalui proses dan pem¬ 
berdayaan (process) terhadap sumber 
daya yang ada serta menggerakkan 
organisasi dan orang dengan tujuan 
mendapatkan hasil {resuif) yang opti¬ 
mum melalui kinerja yang sudah digaris¬ 
kan atas dasar (performance appraisat) 
penilaian secara kuantitatif dan 
kualitatif. 

Dari respon para peserta, terkuak 
bahwa ada tujuh alasan mengapa ge¬ 
reja kurang bisa mengaplikasikan prinsip 
manajemen yaitu: (1) kurang tahu apa 
tujuannya karena tidak pernah ada 
pelatihan, (2) tidak bisa menempatkan 
orang yang tepat pada posisi yang 
tepat, (3) sulit kerja sama antar-komisi 
walau sudah ada pembagian kerja, (4) 
ku-rang kecocokan satu dengan lain¬ 
nya karena ada vested interest, (5) 
faktor kepemimpinan yang lemah se¬ 
hingga seringkali majelis yang ber¬ 


pengaruh lebih mempunyai "otoritas" 
lebih tinggi dari para hamba Tuhan, (6) 
terjebak dalam sistem atau birokrasi 
yang kaku karena tidak lincah mener¬ 
jemahkannya dalam kegiatan, dan (7) 
kurang doa karena terlalu bergantung 
kepada sistem yang baku, karena sistem 
dianggap sebagai alat penggerak yang 
mampu berjalan sebagai subjek dan ma¬ 
nusia sebagai objek. 

Lalu timbul pertanyaan dilematis: 
kalau di perusahaan orang ditata dan 
dibentuk dengan ukuran prestasi se¬ 
perti uang dan jabatan, tapi di gereja, 
menata jemaat sangat sulit karena ber¬ 
sifat pelayanan. Kepada para peng¬ 
urus tidak mungkin diberi standar (uku¬ 
ran) seperti di perusahaan, karena gere¬ 
ja selalu melihat hati sebagai pusat uku¬ 
ran kerohanian seseorang. 

Visi-misi perusahaan menjadi hal yang 
penting bagi pegawai. Tidak mengheran¬ 
kan di dalam realitas manajemen kita 
mengenal adanya teori x, teori y dan 
teori z. Investasi perusahaan adalah 
bagaimana membuat para karyawan 
bisa optimal bekerja melalui program 
pelatihan yang berkesinambungan dan 
terukur dengan tujuan memperoleh pro¬ 
fesional-profesional yang kompeten dan 
cerdas. 

Bagi saya "churdi management' dimu- 
lai dengan beberapa prinsip. Pertama, 
visi dan misi sebagai dasar pijakan yang 
lebih utama daripada program dan 
aktivitas lainnya karena visi adalah 
sumber kebenaran yang Allah berikan 
dan rancangkan sebagai cetak biru pers¬ 
pektif kekekalan. Visi ini harus mampu 


dijalankan oleh para hamba Tuhan de¬ 
ngan misi yang selalu mempunyai 
otensitas kebenaran Allah, sehingga 
jemaat, pengurus tidak kehilangan arah 
dan simpang siur serta tambal sulam. 

Kedua, para hamba Tuhan harus 
bagai gembala yang berjiwa peduli, 
mengasuh seperti seorang ibu dan bijak 
seperti seorang ayah. Jiwa pengajar 
sangat perlu dihidupkan kembali. Je¬ 
maat dibina sehingga dinamika dunia 
tidak menghanyutkan dan menjebak 
pada kesia-siaan. Para hamba Tuhan 
perlu pemahaman integrasi antara iman 
kebenaran sejati yang mampu mem¬ 
bongkar kepalsuan dunia dengan mem¬ 
berikan pemahaman teologis khususnya 
arus reformyar\q sudah teruji lebih dari 
ratusan tahun, karena teologi adalah 
poros penafsir utama keseluruhan dina¬ 
mika hidup. Jiwa semangat kabarkan 
Injil sebagai utang keselamatan harus 
bisa ditularkan kepada seluruh jemaat 
dan pengurus untuk bisa mampu mem¬ 
bawa jiwa dan pewartaan kebenaran 
di dalam dunia marketp/ace. Orang Kris¬ 
ten pun menjadi manusia global se¬ 
bagaimana perintah Kristus dalam ama¬ 
nat agung-Nya. 

Ketiga, para hamba Tuhan perlu 
mengadakan studi banding melalui 
bacaan dan opini media atau pun shar- 
//Tgdengan para jemaat atau pengurus 
yang ahli di bidangnya, sehingga bisa 
menelaah lebih jauh bagaimana men- 
sinkronkan dan mendptakan terobosan 
baru khususnya mengelola manusia. 
Keempat, gereja jangan sampai terje¬ 
bak kepada pola manajemen perusa¬ 


haan tertentu, dan memakainya menja¬ 
lankan roda organisasi gereja. Gereja 
harus dinamis dan selalu menangkap 
kesempatan lebih dahulu dari pada 
pengaruh dunia yang sempit dan 
menjebak. 

Ke/ima, Alkitab mengajarkan bagai¬ 
mana Yusuf mempunyai kemampuan 
menjalankan logistik manajemen yang 
luar biasa cerdas dan efisien. Organisasi 
Yitro, mertua Musa, adalah model orga¬ 
nisasi tertua yang masih terus dipakai 
hingga saat ini. Kepemimpinan dan stra¬ 
tegi membangun tembok pola Nehemia 
sering menjadi acuan dan studi mana¬ 
jemen yang tidak ada habisnya dipela¬ 
jari oleh orang dunia. Penataan, pe¬ 
ngembangan, penyeleksian, perekru¬ 
tan murid oleh Kristus sangat luar biasa, 
namun sepertinya sudah jarang dipakai 
di gereja. Reorganisasi pertama kali di¬ 
lakukan oleh para rasul dengan mun¬ 
culnya diakonia manajemen. Tapi semua 
ini perlu juga dilihat dari aspek teologis 
sehingga bukan hanya asal comot kasus 
dan ayat tanpa melihat keindahan dari 
seluruh rencana Allah sebagai sumber 
cetak biru organisasi yang bersifat 
organisme. 

Terakhir, Allah adalah the greatest 
p/annertian perancang modul kehidu¬ 
pan, sejak penciptaan, jatuh dalam 
dosa, keselamatan, dan kesempurnaan 
yang sudah ditulis oleh para nabi dan 
rasul. Sehingga hamba Tuhan perlu ber¬ 
sama-sama mempelajari ulang rahasia 
kekal yang menerobos ke dalam kese¬ 
mentaraan. Dan kita perlu menggumul¬ 
kan dan mengembangkannya.a 


Setidaknya warga 27 desa di 
Kabupaten Timor Tengah Utara 
(TTU), Nusa Tenggara Timur (NTT), 
dilanda bencana kelaparan serius. 
Pasalnya, selama musim penghujan 
yang berlangsung pada akhir 2006 
dan awal 2007, desa-desa di kawasan 
pesisir pantai utara itu tidak diguyur 
hujan. Sementara beberapa kecama¬ 
tan di Kabupaten Banjar saat ini 
mengalami krisis air bersih. 

Bang Repot: Ternyata, jutaan 
rakyat kini tengah susah-menderita. 
Tapi, apakah ini disadari oleh para 
pemimpin negara dan bangsa? 
Ataukah mereka tak peduli karena 
kerjaannya memang mikirin diri 
sendiri? 

Di tengah impitan kesulitan hidup 
yang dihadapi ratusan ribu rakyat 
miskin di Sulawesi Selatan (Sulsel), 
pimpinan dan anggota DPRD Sulsel 
yang jumlahnya 75 orang justru akan 
menerima tunjangan komunikasi 
intensif (TKI) setiap bulan. Untuk 
Ketua besarnya Rp 12 juta, Wakil 
Ketua Rp 10,8 juta, dan para anggota 
Rp 6 juta. 

Bang Repot: Sungguh ironis! Tapi 
agak bisa dimaklumi kalau para 
wakil rakyat itu masih punya nurani. 
Maksudnya, berikanlah minimal 
50% dari dana tunjangan itu untuk 
membantu rakyat yang menderita. 

Makin menukiknya harga cengkih 
selama dua pekan terakhir ini, 
menjadi Rp 30.000 per kg, membuat 
prihatin para petani cengkih di 
Sulawesi Utara. Gubernur Sulut 
Sinyo Harry Sarundajang menga¬ 
takan, pihaknya berupaya mem¬ 
perjuangkan nasib petani cengkih itu. 
“Kalau perlu saya yang akan memim¬ 
pin demo di Jakarta untuk menekan 
pusat agar harga cengkih diper¬ 
hatikan," tegasnya. 

Bang Repot: Wah... langka sekati 
pemimpin pemerintahan seperti 
Sarundajang ini. Mau repot-repot 
datang dari jauh ke Jakarta untuk 
berdemo demi kepentingan 
rakyatnya. Pemimpin mana lagi yang 
mau berkorban seperti itu? 


Komisi Pemilihan Umum (KPU) telah 
menuntaskan penyelidikan soal aliran 
dana yang tidak jelas sumbernya 
kepada tim kampanye Megawati- 
Hasyim Muzadi dan Susilo Bambang 
Yudhoyono-Jusuf Kalla saat pemilu 
2004. Hasilnya, KPU menyatakan 
tidak ada pelanggaran yang dilakukan 
oleh tim kampanye kedua calon 
presiden (capres) tersebut. Demikian 
diungkapkan Pelaksana Harian Ketua 
KPU Ramlan Surbakti. Padahal, hasil 
penelitian ICW menyebutkan tim 
kampanye Mega-Hasyim dan 
Yudhoyono-Kalla menerima aliran 
dana dari sumber yang tidak jelas. 
Aliran dana tersebut berasal dari 
perorangan maupun badan usaha. 

Bang Repot: Tak perlu heranlah. 
Pejabat KPU yang masih tersisa 
sekarang ini kan cenderung ingin 
menyelamatkan diri saja. Bahkan 
ada juga yang ingin mencalonkan 
diri lagi sebagai anggota KPU 
periode mendatang. Bisa dimaklumi, 
kan? 

Karena Pemerintah Arab melarang 
pesawat terbang milik Indonesia 
melintasi wilayah udara mereka, 
maka Pemerintah RI pun berencana 
untuk tidak lagi mengirim warga 
negara Indonesia naik-haji ke tanah 
suci Arab. 

Bang Repot: Arab ini kok seperti 
bangsa yang nggak tahu berterima 
kasih, ya. Sudah setiap tahun In¬ 
donesia mengirim banyak tenaga 
kerja wanita (TKW) dan warga yang 
ingin naik haji, kok masih saja tega 
membuat kebijakan yang aneh 
kayak begitu. Ikut i n Uni Eropa, 
ya? Mbok punya sikap sendiri gitu 
toh . 

Interpelasi soal Lapindo di PDR 
akhirnya gagal, karena suara 
beberapa wakil rakyat sebelumnya 
setuju meminta itu kemudian berubah. 

Bang Repot: Biasalah, kalau 
nggak berubah sebentar begini 
sebentar begitu, namanya bukan 
politisi. Masa nggak ngerti sih? 
Dasar katro, ndeso . 


GALERI CD - 

Percaya TUHAN, Itu Mukjizat! 

H ADIRNYA album ini melengkapi buku renungan 
harian yang ditulis oleh Pdt Gilbert Lumoindong 
dalam judul yang sama "Mukjizat Setiap Hari" hasil 
kerja sama dengan Bahana Trinity. Tema ini diangkat dalam 
momen kenaikan Kristus ke surga, yang bagi Gilbert 
merupakan kepastian mukjizat, berdasarkan Yohanes 
14:10-13. 

Karena dengan kenaikan-Nya: Pertama, kita dapat 
mengenal Bapa dengan benar (Yoh. 14: 9, Yoh. 15: 15). 

Kedua, IA memberi perintah agar kita melakukan perkara 
besar (Yoh. 14:16, Maz. 60:14). Dan ketiga, IA menjanjikan 
kuasa melalui doa (13-14). 

Peluang yang cukup cemerlang dilihat oleh Gilbert 
bersama Bahana Trinity. Karena sejujurnya banyak orang 
selalu mencari dan menantikan mukjizat, padahal bagi 
Gilbert, mukjizat itu ada setiap hari. Bagi mereka yang 
percaya dan hidup dalam Firman-Nya pun, mukjizat itu 
ada setiap hari. 

Kelengkapan yang menarik. Selain dituntun melalui 
renungan. Bahana Trinity menyajikan album ini, dengan 
keunikan yang layak diminati oleh pencinta musik rohani, sebagai mukjizat yang diberikan Tuhan untuk 
menuntun jemaat mengarungi pengalaman yang indah dengan Tuhan. 

Mawar Simorangkir dalam syair sederhana, "Mujizat Setiap Hari", menyenandungkan kalau mukjizat itu 
terjadi selama Tuhan beserta kita. Regina Pangkerego, melalui penghayatan dan alunan lembut "Doa 
Mengubah Segala Sesuatu", menggambarkan bagaimana iman membawa orang benar berdoa, melihat Tuhan 
mengubah hidup. Umbu Prabawa, "Iman yang Melahirkan Mujizat" dengan warna musik pop, cukup 
bersemangat menginspirasi makna pujian penuh harapan karena iman yang melahirkan mujizat. Jonathan 
Prawira, dalam kekayaan anugerah Tuhan yang melengkapinya dengan kemampuan ganda melantunkan 
"Tuhan T'lah Melakukan Perkara Besar" sungguh itu yang dapat kita lihat dalam kehidupannya, bukti kemuliaan 
yang dinyatakan, dibawakan dalam nuansa musik penuh sukacita. Renungan ini dilanjutkan Randi Lapian 
dengan, "Menerima Kesembuhan" oleh keyakinan akan Firman, dan karya Kristus yang menyelamatkan. 

Ikutilah renungan ini dengan menikmati seluruh lagu dalam album ini, sebagai bukti mukjizat Tuhan yang 
melengkapi kita sambil bernyanyi, bersyukur, dan mengagungkan nama-Nya. Kehadiran-Nya melalui pujian 
yang lahir dari hati yang beriman dan berserah kepada-Nya. Mukjizat itu nyata, melalui hidupmu dan hidupku 
yang terus dipelihara oleh-Nya, dan membuat kita tetap percaya pada-Nya. Selamat menikmati album ini, 
dan menyadari mukjizat itu hadir karena anugerah-Nya. & Lidya Wattimena 


MUJIZAT i- 
SETIA-P 
HARI 
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Sawo Comkkujbv Jonathan Piuwira 


Title 

Executive Producer 
Producer 
Music Arr 
Mixing & Mastering 
Photograph 


: Mujizat Setiap Hari 
: Bahana Trinity 
: Timotius E.S 

: Hans Kurniawan, Ucok Radjagukguk, Hans Pitoy, Eliza Hadi 
: Rudy at Dolphin Studio 
: Hermanto 
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Prof. Daniel Murdiyarso, Guru Besar Institut Pertanian Bogor 


Gereja langan Acuh Tak Acuh 
atas Pemanasan Global 



B EBERAPA tahun terakhir, 
bencana banjir yang 
melanda di banyak negara 
membuat kita trenyuh. Sebalik¬ 
nya, hawa panas pun sering 
terrasa malam hari, terutama di 
kota-kota besar seperti Jakarta. 
Ada apa dengan alam ini? Itulah 
kira-kira pertanyaan yang di be¬ 
nak setiap orang saat ini. Apakah 
ini bagian dari pemanasan glo¬ 
bal yang sering diwacanakan baik 
oleh media elektronik maupun 
media cetak? 

Untuk mengetahui lebih lanjut 
tentang pemanasan global 
tersebut, REFORMATA mewa¬ 
wancarai Prof Daniel Murdiyarso, 
guru besar Institut Pertanian 
Bogor (IPB) dan National Focal 
Point Konvensi PBB tentang pe¬ 
rubahan iklim. Berikut petikan 
bincang-bincang kami dengan 
pria kelahiran September 1955, 
aktif sebagai majelis Gereja Kris¬ 
ten Indonesia (GKI) Bogor Baru. 

Apakah dimaksud dengan 
pemanasan global? 

Pemanasan global adalah feno¬ 
mena alam yang ditandai dengan 
meningkatnya suhu rata-rata di 
permukaan bumi, sehingga me¬ 
nimbulkan dampak dalam proses 
fisik dan biologis di permukaan 
bumi. 

Mengapa terjadi pemana¬ 
san global? 

Pemanasan global sudah lama 
terjadi secara alamiah. Tetapi 
dalam kurun waktu 100 tahun te¬ 
rakhir ini, khususnya sejak mulai¬ 
nya era industri, fenomena ini 
semakin kuat dan cepat. Apalagi 
dengan meningkatnya penggu¬ 
naan bahan bakar fosil (batu 
bara, minyak dan gas) untuk 
membangkitkan energi, trans¬ 
portasi dan aktivitas manusia 
untuk memenuhi kebutuhan hi¬ 
dup dan meningkatkan taraf ke¬ 
hidupannya. Di sisi lain, pada 
saat yang sama, manusia juga 
mengembangkan pertanian untuk 


mencukupi kebutuhan pangan 
yang memerlukan lebih banyak 
lahan dengan cara menebang 
hutan untuk budidaya komoditas 
pertanian. 

Bagaimana proses terjadinya? 

Bahan bakar fosil (BBF) yang 
dibakar akan mengemisikan gas- 
gas yang menimbulkan efek ru¬ 
mah kaca. Gas-gas tersebut an¬ 
tara lain adalah karbon dioksida 
(C0 2 ), metana (CHJ dan nitrous 
oksida (N 2 0). Demikian juga 
dengan pembabatan hutan yang 
menyimpan begitu banyak cada¬ 
ngan kar-bon di dalam biomassa 
dan di dalam tanah. 

Apa kaitan antara pema¬ 
nasan global dengan efek 
rumah kaca dan perubahan 
iklim? 

Efek yang ditimbulkan gas ru¬ 
mah kaca (GRK) disebut efek 
rumah kaca (ERK), yaitu terpe¬ 
rangkapnya radiasi matahari 
yang dipancar-balikkan oleh 
permukaan bumi ke atmosfer 
oleh GRK. Ketika terpe-rangkap, 
radiasi matahari yang berge¬ 
lombang pendek berubah pan¬ 
jang gelombangnya menjadi ra¬ 
diasi termal yang bersifat panas. 
Radiasi inilah yang memanaskan 
atmosfer bumi. Harus diingat, 
umur GRK tidak pendek, belasan 
hingga puluhan tahun. Mendung 
saja (yang terdiri dari uap air, 
H 2 0- GRK juga) mampu mem¬ 
buat hari yang menjelang hujan 
berubah menjadi gerah. Un¬ 
tungnya umur H 2 0 tidak sampai 
sehari. 

Apakah dampak-dampak 
dari pemanasan global? 

Pemanasan global dalam skala 
besar dapat menimbulkan pe¬ 
rubahan pola distribusi hujan, 
perluasan habitat organisme 
yang menjadi inang patogen, mi¬ 
salnya habitat nyamuk yang 
membawa malaria dan dengue. 
Pun, suhu tinggi menggangu pola 


reproduksi tanaman sehingga 
menurunkan produktivitas. Dis¬ 
tribusi hujan yang berubah baik 
dalam skala ruang maupun 
waktu akan mengubah pola 
banjir dan kekeringan. 

Apakah penipisan lapisan 
ozon ada hubungannya de¬ 
ngan pemanasan global dan 
perubahan iklim? 

Penipisan lapisan ozon dise¬ 
babkan oleh senyawa khlorida 
yang ba-nyak dipakai manusia 
dalam bahan pendingin ( ch/ller ) 
pada AC, penendang ( repUant) 
pada kaleng semprot, fumigan 
pada gudang beras dan pema¬ 
dam kebakaran. Tipisnya lapi¬ 
san ozon dapat memperbesar 
masuknya radiasi gelombang 
pendek secara kuantitatif yang 
pada gilirannya akan diubah 
menjadi gelombang panjang 
yang bersifat panas tadi. Tetapi 
yang lebih berbahaya dengan 
menipisnya lapisan ozon adalah 
kualitas radiasi yang makin 
didominasi ultraviolet yang po¬ 
tensial menimbulkan katarak, 
kanker kulit dan mengganggu 
organ reproduksi tanaman. 

Apa yang bisa dilakukan 
negara-negara di dunia un¬ 
tuk menghentikan pemana¬ 
san global? 

Yang perlu segera dilakukan, 
tanpa menunda lagi, adalah me¬ 
ngurangi konsumsi BBF dengan 
meningkatkan efisiensi energi 
dan mendorong penggunaan 
energi terbarukan. Negara ber¬ 
kembang yang memiliki hutan 
sebagai sumber daya alam yang 
mendatangkan devisa harus 
mendapat insentif kalau mampu 
menunda atau menurunkan laju 
deforestasi. 

Apa kata Alkitab tentang 
lingkungan yang sedang 
mengalami pemanasan global 
ini? 

Kejadian 3: 17 mengingatkan, 


"Dengan bersusah-payah eng¬ 
kau akan mencari rezekimu dari 
tanah seumur hidupmu". Hal ini 
karena dosa yang telah merusak 
hubungan manusia dengan Allah, 
sesama dan alam semesta. Dan 
keserakahan manusia telah me¬ 
nyebabkan sebagian besar orang 
tidak bisa lagi menikmati berkat 
Allah yang melimpah. Mereka 
yang berlimpah merasa bumi ini 
adalah miliknya dan bebas mem¬ 
perlakukan semau mereka. Pa¬ 
dahal Allah adalah Pemilik alam 
semesta (Maz. 24:1) dan Dia 
masih peduli akan ciptaan-Nya 
(Mat. 6: 26; Mat.10: 29-31). 

Perlukah gereja menyikapi 
persoalan pemanasan global 
ini? 


Harus. Apalagi sekarang ini ge¬ 
reja terkesan pasif bahkan acuh 
tak acuh, asyik dengan urusan¬ 
nya sendiri di dalam pagar 
temboknya yang nyaman. Gereja 
di Indonesia sangat ketinggalan 
dengan kelompok sosial dan ke¬ 
agamaan yang lain dalam isu ini. 

Bagaimana gereja menyi¬ 
kapi persoalan tersebut? 

Tingkatkan kepedulian jemaat, 
mulai dari lingkungan keluarga, 
kemudian masyarakat dan nega¬ 
ra akan hal-hal praktis hingga 
politis. Pendeta harus membekali 
diri dengan perkembangan- 
perkembangan aktual di seputar 
isu ini dan mengaktualisasikan 
Firman Tuhan kepada jemaat. 
Dalam kapasitasnya masing-ma¬ 
sing, jemaat bisa mengambil pe¬ 
ran sendiri-sendiri atau kolektif 
dalam tindakan nyata di masya¬ 
rakat dan negara. 

Langkah-langkah apa yang 
perlu dilakukan umat Kristen 
untuk mengurangi dampaknya? 

Banyak gereja, terutama di 
kota-kota besar, dan warga Kris¬ 
ten yang tidak sadar bahwa hi¬ 
dupnya boros dalam hal energi. 
Gereja perlu mengaudit kon¬ 
sumsi energi dan tapak karbon¬ 
nya (carbon footprint) dari AC, 
lampu, kendaraan, kertas, sam¬ 
pah dan air. Daur ulang sering 
kita dengar dan lihat demonya, 
tapi tidak pernah kita praktek¬ 
kan. Mulailah sekarang juga, 
jangan ditunda lagi. 


Victor Ragual 


. 5 ?'__ PERSEKUTUAN DOA l GRATIS l 

5P EL SHADDAI 

CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5:6) 

Hadirilah Kebaktian Tengah Minggu Setiap Hari Kamis, Jam 18.30 WIB 
Bertempat di Gedung Panin Bank Lt. 6 
Jl. Pacenongan raya 84, Jakarta Pusat 

2-Aug-07 EV. IBU INDRI PARDEDE 

9-Aug-07 PDT. JE AWONDATU 

16-Aug-07 LIBUR 
23-Aug-07 PDT. SAMUEL SIE 

30-Aug-07 PDT. GM MUTU (MALAYSIA) 
6-Sep-07 EV. FEBA AFFAN 
13-Sep-07 PDT. JE AWONDATU 
20-Sep-07 PDT. TOHAP SIHOTANG 

DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 


SEKRETARIAT. TELP.: [021 ] 7016 7680, 9288 3860 - FAX. [021 ] 560 0170 
BCA Cab. Utama Pasar Baru AC. 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 
AC. 284-300-2277 a.n. PD. EL Shaddai 
_ AC. 284-110-3397 a.n. Caroline - Diakonia 



GEREJA PIMPINAN R0HULKUDUS 


Jemaat City of YAHWEH Elohim 

Gembala Sidang Dr. Hardijan Rusli, MM 
Alamat: Taman Palem Lestari, Ruko 
Pelangi Blok G No. 16 Cengkareng 
'Telp. 021-55957625, 08176644886, 
08999734908, 08176017717 


Kebaktian 

Hari 

Jam 




Sabath 

Sabtu 

10.00 WIB 

Umum 

Minggu 

09.30 WIB 

Pemuda 

Sabtu 

17.00 WIB 

Sekolah Minggu 

Minggu 

11.00 WIB 

Erev Sabath & 
Doa Malam 

Jumat 

19.00 WIB 

Doa Pengerja 

Senin 

19.00 WIB 
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Konsultasi Keluarga 


Pacar TIDAK SEIMAN 


!l 

Bersama 

Esther Gunawan, M.K. 

Saya sedang berpacaran dengan seorang pemuda yang 
tidak seiman. Hubungan kami sudah cukup serius selama 3 
tahun ini. Ia sudah sering mengikuti beberapa kegiatan gereja 
dan terlihat begitu tertarik dan ingin mengikuti saya. Menurut 
kesaksian beberapa teman yang menikah dengan pasangan 
lain agama, hubungan mereka baik dan bisa menjadi berkat. 
Bagaimana menurut Ibu, tentang hubungan kami? 

Santy—Kebonjeruk 
Jakarta Barat 



SANTY, saya memahami bahwa 
hubungan dengan pacar tentu 
penting bagi kamu. Pacaran tiga 
tahun bukan waktu yang pendek. 
Kita sudah mengenal baik pasangan 
dan mulai menggumuli apakah 
hubungan itu akan diteruskan ke 
pernikahan atau tidak. 

Saya percaya Santy sudah 
mengetahui prinsip Firman Tuhan 
mengenai "mencari teman hidup 
yang seiman." Meskipun demikian 
ijinkan saya untuk memberi 
beberapa masukan sebagai berikut: 


1) Meminta pimpinan Tuhan di 
daiam hal berpacaran merupakan sikap 
bijaksana. Tuhan akan memberi kita 
kemampuan untuk dapat membeda¬ 
kan mana hal yang primer dan 
sekunder. Hal primer adalah prinsip 
Firman Tuhan yang mengajarkan 
bahwa pasangan mempunyai iman 
yang sama. Sedangkan hal sekunder, 
misalnya kepandaian, penampilan fisik, 
dan lain-lain. 

2) Mengapa Tuhan mengajarkan 
prinsip seiman karena berkaitan 
dengan tujuan pernikahan itu sendiri. 


Yakub B. Susabda (konselor Kristen) 
di dalam bukunya Pastoral Konseling 
jilid 1 menjelaskan bahwa pernikahan 
Kristen mempunyai tujuan yang 
agung, yaitu (a) untuk merasakan 
kasih Tuhan karena itu adalah syarat 
utama untuk dapat melayani Allah dan 
sesama dengan motivasi yang benar 
(Yoh 21:15-17). Hanya pasangan 
seiman yang bisa menghayati kasih 
agape dalam hidup mereka, (b) untuk 
mengerjakan misi Allah di bumi, yaitu 
melahirkan anak-anak Allah, menak¬ 
lukkan dan mengerjakan bumi. Jadi 
ketika kita menikah sebenarnya kita 
juga menjadi rekan sekerja Allah untuk 
mengerjakan hal-hal di bumi. Tugas- 
tugas itu hanya dapat dilakukan 
dengan efektif di dalam pernikahan 
orang-orang yang seiman dan yang 
mau hidup dipimpin Roh Kudus. 
Apakah hal ini kedengarannya terlalu 
ideal dan tidak membumi? Sebenar¬ 
nya tidak, tetapi jatuhnya manusia 
dalam dosa menyebabkan Firman 
Tuhan itu kedengarannya mustahil. 
Selain itu, ketika Allah memberi 
perintah sekaligus Dia memberi kita 
kekuatan untuk dapat melakukannya. 

3) Pendapat saya mengenai 
kesaksian dari orang yang menikah 
dengan pasangan tidak seiman dan 
kehidupan mereka berjalan 
dengan baik adalah: hal itu semata- 
mata merupakan kemurahan Allah, 
tetapi tidak berarti meniadakan 
prinsip di II Korintus 6:14, 
"Janganlah kamu merupakan 
pasangan yang tidak seimbang 


dengan orang-orang yang tak 
percaya. Sebab persamaan apakah 
terdapat antara kebenaran dan 
kedurhakaan? Atau bagai-manakah 
terang dapat bersatu dengan 
gelap?" Di tengah-tengah 
kesalahan anak-anak-Nya, Allah 
menunjukkan kemurahan-Nya 
sehingga hal itu tidak membawa 
kehancuran dalam hidup orang 
tersebut. Tetapi sebaliknya, banyak 
pernikahan seagama yang tidak 
harmonis dan berantakan. Saya pun 
pernah melihat orang yang tidak 
percaya kemudian menjadi percaya 
setelah menikah beberapa tahun 
dengan orang percaya. Meskipun 
demikian, pengalaman hidup 
seseorang tidak boleh menjadi 
landasan untuk kita mengambil 
keputusan yang penting itu. 
Ketaatan pada Tuhanlah landa¬ 
sannya, lagipula belum tentu hal 
yang sama terjadi pada kita. Jadi 
jika hal itu diterapkan yang terjadi 
adalah kita mengambil keputusan 
berda-sarkan prinsip ' gamblinc1 
(atau seperti judi). 

4) Saya tidak begitu jelas apa 
yang Santy maksud dengan 'ingin 
mengikuti saya? Apa maksudnya 
ingin percaya pada Kristus? Menurut 
saya, ada baiknya Santy mencari 
waktu berbicara dengan pacar 
Santy tentang hal ini secara jujur 
dan terbuka. Sikapnya yang mau 
mengikuti kegiatan gereja adalah 
hal yang baik. Namun Santy juga 
boleh bertanya hal-hal seperti: 


apakah motivasinya mengikuti 
kegiatan gereja benar-benar dari 
hati yang percaya dan mengasihi 
Tuhan Yesus? Apakah dia 
sungguh-sungguh mau hidup 
dipimpin Roh Kudus? Apakah dia 
mulai belajar menerapkan prinsip- 
prinsip Alkitab dalam hidupnya, 
meskipun jatuh bangun? Jika 
ternyata tidak jadi menikah dengan 
Santy, apakah dia mau tetap setia 
mengikut Tuhan Yesus? (tentunya 
hal ini disam-paikan dengan sikap 
dialog dan dalam suasana 
menyenangkan sehingga tidak 
terkesan diinte-rogasi). Jika ia pun 
sungguh-sungguh mencari 
pimpinan Tuhan, ia akan bersedia 
membicarakan hal-hal tersebut. 

Santy, demikian masukan dari 
saya. Untuk memutuskan apakah 
hubungan ini akan diteruskan ke 
pernikahan atau tidak, tentunya 
akan menjadi pergumulan Santy 
bersama dengan Tuhan Yesus. 
Carilah waktu khusus dan berbi¬ 
caralah pada Tuhan dengan hati 
yang terbuka dan jujur. Saya 
percaya Tuhan Yesus yang menga¬ 
sihi Santy akan memberi pimpinan- 
Nya sehingga Santy bisa mengambil 
keputusan yang dewasa dan yang 
dapat dipertanggungjawabkan 
kepada-Nya. □ 

LIFESPRING COUNSELING CENTER 
68199933 / 22 
www.my-lifespring.com 


Liputan 


Prime&Hrst New World 

HUT Ke-11 Resmikan Gedung Baru 



Suasana dalam perayaan HUT ke-11 Prime & First New World 


S ABTU, (14/7) adalah hari 
yang berbahagia bagi Prime 
& First New World. Pasalnya, 
di ulang tahun yang ke-11, 
perusahaan multi level marketing 
(MLM) dengan produk khusus alat 
kecantikan dan kesehatan ini 
memiliki gedung baru Graha Sentra 
Bisnis Jati Baru, Jakarta Pusat. 

Dibangunnya gedung baru 
tersebut karena Prime & First New 
World, saat ini, mengalami pertum¬ 
buhan yang pesat. Pertumbuhan 
itu dapat dilihat dari jumlah 
anggota yang sudah mencapai 40 
ribu orang di seluruh Indonesia. Se¬ 
dangkan, gedung kantor sebelum¬ 
nya di Hotel Redtop, Pecenongan, 
Jakarta Pusat, tidak mampu lagi 
menampung kegiatan-kegiatan 
para mitra usaha yang melakukan 


pertemuan atau gathering. "Karena 
perkembangan itulah, gedung baru 
ini didirikan," ujar Lilis yang 
menakhodai perusahaan tersebut 
bersama Dra Khoe Ribka, presiden 
direktur dan Lies Nurhani, komisaris. 

"Harapan didirikannya gedung 
baru ini adalah agar setiap mitra 
usaha dan karyawan semakin 
bertambah. Dan Prime & First New 
World bisa semakin menjangkau 
masyarakat banyak Indonesai 
hingga dunia," kata Dra. Lilis 
Setyayanti, AK.MIM, Chairman 
Prime and First New World. 

Lilis juga mengharapkan di usianya 
yang kell ini dijadikan Prime & First 
New World suatu spirit baru yang 
lebih powerful untuk masa depan. 
"Kita percaya pada /eadership atau 
kepemimpinan. Sebenarnya dalam 


bisnis ini, kita juga mengajarkan 
kepada masyarakat tentang 
kepemimpinan bisnis. Untuk yang 
belum dan sudah, agar mereka juga 
menemukan identitas dan bakat 
mereka dalam bisnis ini. Karenanya, 
kami memberikan kesempatan 
kepada mereka untuk sukses daiam 
Prime 8i First dan percaya diri 
mereka makin meningkat," ungkap 
Lilis penuh semangat. 

Di tengah-tengali kompetisi 
dunia bisnis MLM ini, Lilis tidak 
merasa gentar sedikitpun. Justru 
kompetisi ini membuat Prime & First 
terpacu untuk lebih kreatif. "Kiat- 
kiat seperti inovasi produk dan 
kesatuan. Lalu, filosofi yang kita 
percayai bagaimana mengem¬ 
bangkan ke arah kepemimpinan 
sehingga kita lebih peduli kepada 


sesama dan menemukan ketulusan 
dan identitas di dalam diri. Kemudian, 
keaslian dan kesederhaan sejati yang 
menjadikan kekuatan bagi setiap 
orang untuk terus mengembangkan 
jaringan bisnis ini," papar Lilis. Semua 
itu, lanjutnya, adalah satu kesatuan 
yang utuh yang tidak bisa dipisahkan 
yaitu kemampuan kepemimpinan, 
produk yang sangat inovatif dan 
juga pemberdayaan. 


Sementara itu, Dra. Khoe Ribka, 
menambahkan bahwa peru¬ 
sahaannya akan tetap menjunjung 
visinya yaitu for better /ife atau 
untuk hidup lebih baik. "Buat 
semua keluarga besar Prime & First 
diharapkan agar mereka juga bisa 
jadi berkat bagi orang banyak," 
katanya. 

ar Victor Ragu a! 


Buku Baru! 
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Graham Roberts* 

Memberi jawaban 
& topangan iman 
bagi Anda, sahabat/ 
saudara Anda yang 
menggumuli seputar 
perkawinan beda agama! 

Diskusi bersama penulis, 
hari Kamis, 2 Ags 2007 
di GKI Kebayoran Baru 
Informasi selanjutnya: 
021-4209586 atau 
ykbk@cbn.net.id 


* Penulis adalah pendeta dan dosen Teologi Praktika & Misiologi 
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IRE/ORMAJA; 


K onflik dalam rumah 
tangga itu sesuatu yang 
lumrah. Pertikaian antara 
suami-istri bahkan sering dianggap 
sebagai "bumbu" penyedap. Na¬ 
mun tidak jarang pula perselisihan 
antara suami-istri begitu fatal dan 
berujung pada perceraian. Jika 
terjadi perceraian, anak-anak pun 
menjadi korban. Namun, nasib 
John Nathanael sungguh lebih 
tragis lagi. Dia bahkan sudah 
menjadi korban pertikaian papa- 
mamanya, ketika dia masih dalam 
kandungan. Akibatnya, John 
yang kini berusia 43 tahun, lahir 
dalam keadaan buta. 

Bagaimana peristiwa tragis itu 
terjadi? Berikut penuturan pria 
yang lahir di Pontianak, Kalimantan 
Barat pada 5 Juli 1964 itu hanya 
kepada REFORMATA. 

Ketika John masih dalam rahim 
sang bunda, kedua orang tuanya 
kerap bertengkar. Pemicunya, 
kondisi perekonomian yang sulit. Di 
samping itu, sang ayah suka main 
judi, dan kurang bertanggung jawab 
sebagai kepala rumah tangga. Tak 
tahan dengan kondisi yang sangat 
menyesakkan itu, perempuan yang 
saat itu punya tiga anak, berusaha 
bunuh diri dengan menenggak 
sejenis cairan kimia. Beberapa saat 
setelah zat cair itu masuk ke dalam 
lambung, wanita malang itu ambruk. 
Dalam keadaan koma, tetangga 
melarikannya ke rumah sakit. Ibu 
dan jabang bayi bisa diselamatkan. 
Tapi, saat lahir, si bayi dalam kondisi 
buta. Tragisnya, kebutaan itu baru 
diketahui ibunya saat anak 
bungsunya itu berusia tiga bulan. 

Beberapa bulan kemudian, John 
dibawa ibunya ke Jakarta. Selain 
untuk mengubah nasib di Ibu 
Kota, dia ingin mengobati mata 
John. Tapi dokter menyimpulkan 
kalau mata John tidak dapat 
disembuhkan karena sarafnya 
sudah rusak, mungkin karena 
pengaruh cairan kimia yang pernah 
ditenggak ibunya saat mencoba 
bunuh diri dulu. Dokter menyaran¬ 
kan agar John disuntik mati saja 
agar tidak merepotkan keluarga. 
Namun ibunya menolak. 

Keberadaan John yang buta, 
tampaknya memang menjadi 
beban bagi seisi rumah. Ibu dan 
ketiga saudaranya kerap memper¬ 
lakukannya dengan kasar. John 
dianggap aib dan selalu diasingkan 
setiap kali ada sanak saudara 
berkunjung. John pasrah saat 
digiring keluar rumah dan disem¬ 
bunyikan di tempat yang dianggap 
"aman". Selalu dilecehkan dan 


John Nathanael, Korban Gagal Aborsi 

Pasrahkan Oiri pada 
Yesus, Oendam pun Sirna 



diperlakukan -sampah, membuat 
John dua kali mencoba bunuh diri. 
John semakin merasa tidak berharga 
ketika ibunya pernah berkata, "Jika 
tahu begini sikapmu, mestinya dulu 
saya menuruti saran dokter itu untuk 
membunuhmu". 

Sejak itu John benci luar biasa 
terhadap ibunya. Penuturan ibunya 
itu membuat hati John hancur. Ia 
merasa tertolak untuk kedua kalinya. 
John patah semangat, tubuhnya 
lunglai tanpa gairah hidup. Dia menjadi 
minder dan takut bertemu orang. 
"Saya selalu merasa berada di tempat 
asing sehingga tidak berani 
menghadapi kenyataan," kata John 
mengenang masa-masa suram itu. 
Selama beberapa tahun dia 
"dipasung" di rumah. Batinnya makin 
tersiksa dan mudah tersinggung 
karena sering dimarahi ibu dan ketiga 
kakaknya. Hati John makin miris karena 
saudara-saudaranya yang bertubuh 
sehat dan normal itu diperlakukan 
istimewa oleh ibu mereka. 

Pertolongan Tuhan 

Derita yang tiada tara itu akhirnya 
berakhir juga. Suatu hari, seorang 
hamba Tuhan mengajak John 
bergabung dalam persekutuan 
doa. Sebelumnya, John 
yang berlatar belakang 
etnis Tionghoa itu belum 
mengenal Yesus. Setelah 
menerima Yesus, John 
mendapat kekuatan dan 
semangat baru dalam 
menapaki kehidupan. 

Namun tidak mudah 
baginya beradaptasi, 
apalagi pada awalnya dia 
sering mendapat ejekan. 

"Tapi Tuhan berbicara 
lembut 


Ncpaua :xj- 

ya agar tetap setia. Kata- 
Nya, jangan melihat manusia tapi 


lihat AKU (Yesus—Recf)" tutur John 
mengutip ayat suci. 

Memulai lembaran baru bersama 
Kristus menjadi ujian berat bagi John. 
Selain kerap diejek, dia sempat 
bingung dan goyah dalam meng¬ 
artikan salah satu ayat di Yohanes 9 
tentang percakapan Yesus dengan 
murid-muridnya mengenai orang 
yang buta sejak lahir. Dalam ayat itu 
Yesus berkata, "Bukan dia (orang 
buta itu —Red), bukan juga orang 
tuanya, melain-kan pekerjaan Tuhan 
yang harus digenapi dalam 
kehidupannya". Merasa ayat itu tidak 
sesuai dengan pengalaman hidupnya, 


John sempat tidak bisa menerima¬ 
nya. Menurut dia, lebih baik rencana 
Tuhan tidak digenapi dalam hidupnya, 
karena terasa sakit dan pahit. Apalagi 
masa kecil hingga dewasa dia lewati 
dengan kekecewaan, frustrasi dan 
putus asa. 

Di tengah-tengah rasa pembe¬ 
rontakan batinnya, tiba-tiba dia 
merasakan kehadiran ilahi, yang 
berbisik lembut di telinganya. 
"Lihatlah tanah liat yang tidak 
sempurna ini, Akulah Sang 
Penjunan, di tangan-Ku akan Ku¬ 
sempurnakan tanah liat ini. Yang 
pertama harus kamu lakukan, 
berilah dirimu sepenuhnya kepada- 
Ku dan ampunilah orang-orang 
yang menyakiti hatimu, yang 
mengecewakanmu, baik itu 
mamamu, saudara-saudaramu, 
keluargamu, baik itu dokter, gereja 
maupun lingkunganmu." 

Sejenak John berontak atas 
ajakan rekonsiliasi itu. Teramat sulit 
baginya memberi pengampunan 
kepada orang-orang yang telah 
meremukkan hatinya. "Saya tidak 
bisa Tuhan," katanya spontan. 

Batinnya memang berkata kalau 
yang berbicara itu adalah 
Tuhan. Meski demikian, 
gejolak batin manusiawi¬ 
nya belum sanggup me¬ 
redam rasa sakit hati dan 
dendam terhadap or¬ 
ang-orang yang selama 
ini melecehkan dirinya. 
Dia belum sanggup 
mengampuni. Namun, 
suara lembut itu terus 
mengiang di hatinya, 
"Ya, kamu memang 


tidak bisa melakukannya, tetapi 
asal kamu mau maka Aku akan 
memberi kemampuan supaya 
bisa mengampuni mereka..." 


Setelah mengalami pergumulan 
beberapa lama, John akhirnya luluh 
juga. Dalam doa, dia mengatakan 
kesediaannya mengampuni orang- 
orang yang membencinya. Sejak itu, 
John pun merasakan adanya 
pemulihan batin, yakni saat 
menyerahkan diri secara total 
kepada Tuhan. Pemulihan itu 
membuat dirinya mampu menebar 
pengampunan kepada dirinya sendiri 
dan kedua orang tuanya. Yang pal¬ 
ing membahagiakan, dia masih 
sempat memperkenalkan nama 
Yesus kepada ibunya yang ketika itu 
berada dalam keadaan koma. John 
bersyukur, sebelum sang ibu kembali 
ke hadirat-Nya, perempuan yang 
melahirkannya itu menyebut nama 
Yesus. "Itulah yang dapat saya 
lakukan. Dan saya berterima kasih 
kepada Tuhan karena memberi 
kemampuan pada saya untuk bisa 
mengampuni," kata jemaat Gereja 
Bethel Indonesia (GBI) Sungai 
Yordan, Jakarta Barat ini. 

Di tangan Sang Penjunan, John 
makin disempurnakan dan berguna 
bagi banyak orang. Salah satunya, dia 
diberi ketrampilan bermain gitar, key- 
boanddan bernyanyi. Padahal dari garis 
keluarga tidak ada yang punya bakat 
dalam seni musik. Dengan talenta itulah 
dia mengabdikan diri melayani di ladang 
Tuhan. Sibuk melayani, John lupa usia. 
Untunglah salah seorang temannya 
mengingatkan bahwa setiap orang 
mestinya punya pasangan hidup. Bagi 
John, hal ini sangat mustahil. "Mana 
ada perempuan yang mau sama saya 
yang tunanetra?" begitu kira-kira reaksi 
John atas usul sahabatnya itu. Tapi, 
temannya itu terus menggugah rasa 
percaya diri John dengan mengata¬ 
kan, bahwa bagi Tuhan tidak ada yang 
mustahil. 

Ternyata, kalimat pendek itu 
mampu "mendongkrak" rasa percaya 
dirinya. Doa-doa pun dipanjatkan 
meminta pertolongan Tuhan. Doanya 
terjawab. Tahun 1999, John diajak ke 
Pontianak untuk menghadiri acara 
kebaktian kebangunan rohani (KKR). 
Selama mengikuti acara KKR di kota 
kelahirannya itu, John selalu didampingi 
seorang perempuan yang ditugaskan 
menuntun dan mengurusi segala 
keperluannya, namanya Ronny 
Mariana. Interaksi yang cukup singkat 
itu ternyata menumbuhkan benih- 
benih cinta di antara mereka. Beberapa 
waktu setelah KKR, keduanya 
menikah. Mereka dikaruniai seorang 
anak perempuan yang kini berusia 
enam tahun, dan diberi nama Ester 
Agung Nathanael. 

& Herbert Aritonang 


Suara Pinggiran 


■ Medina Pasaribu, Pedagang Kaki lima 

Bersyukur, Keluarga Sehat 





M ATA perempuan paruh 
baya itu tampak jeli 
mengawasi sudut-sudut 
Jalan Mayjen Soetoyo, Cawang, 
Jakarta Timur. Medina Pasaribu, 
demikian nama perempuan 
berusia 52 tahun itu, yang sehari- 
hari mencari nafkah menjadi 


pedagang kaki-lima (PKL) di pinggir 
jalan raya, tepat di samping 
tembok kampus Universitas Kristen 
Indonesia (UKI) Cawang. Siang itu 
dia terlihat sedang "bersiaga 
penuh". Kepada REFORMATA yang 
menghampiri, dia berkata, "Saya 
tidak ingin peristiwa lalu terulang 


kembali," tuturnya. 

Setahun lalu, demikian Medina 
berkisah, barang-barang da¬ 
gangannya berupa air mineral 
sudah dua kali digaruk aparat 
keamanan dan ketertiban 
(tramtib) Jakarta Timur. Lokasi di 
mana dia dan puluhan warga 
mencari nafkah sebagai PKL me¬ 
mang masuk kawasan hijau, yang 
tidak boleh dipakai tempat meng¬ 
gelar dagangan. 

Akibatnya, dia mengalami 
kerugian sampai ratusan ribu ru¬ 
piah. "Padahal, untung saya sehari 
rata-rata cuma Rp 25 ribu. Yang 
mahal itu gerobak dan tempat 
menaruh minuman mineral," kata 
perempuan kelahiran Sidikalang, 
Sumatera Utara, 13 September 
1955 itu memelas. 

Meski demikian, Medina tidak 
jera. Soalnya, bila tidak berjualan 
air mineral, dia tidak mendapat 
uang guna menghidupi empat or¬ 
ang anaknya. Supaya tidak kena 
garuk lagi, dia menempatkan 
gerobak berisi dagangannya dekat 
pintu gerbang kampus. Jika aparat 


tramtib datang, dia bisa dengan 
cepat mengamankan gerobaknya 
ke areal kampus. Dan sejauh ini 
taktik itu lumayan manjur, meski 
untuk itu dia harus berlari sambil 
mendorong gerobaknya yang 
lumayan berat. Akibatnya, sekujur 
tubuhnya bisa mengalami rasa sakit. 

Untunglah tempat tinggalnya di 
belakang kampus UKI tidak jauh 
dari lokasi berdagang, sehingga 
tidak terlalu capek mendorong 
gerobaknya bila pulang ke rumah. 

Medina memang tidak punya pilihan 
lain. Sejak suaminya menganggur, 
dialah yang harus mencari nafkah 
sebagai PKL. Dari pagi hingga larut 
malam, ia rela duduk menanti dan 
melayani pembeli. Selain dihinggapi 
rasa was-was dari kemungkinan 
diuber tramtib, Medina pun harus 
menghirup udara kotor dari polusi 
kendaraan maupun debu jalananan. 

"Saya tetap berusaha mencari uang 
agar seisi rumah bisa makan," kata 
lulusan Sekolah Kesejahteraan 
Keluarga Atas (SKKA) ini. Dulu dia 
pemah mencoba berjualan makanan 
khas Batak sambil berkeliling di sekitar 
Cawang, tapi kurang peminat 

"Saya sering menangis sendirian 
di tempat ini ketika anak-anak 
minta kuliah. Sebenarnya saya ingin 
mereka bisa kuliah, tapi kami tidak 
tidak sanggup membiayai," 
keluhnya. Padahal keempat 


anaknya terbilang cerdas. Dia 
menyayangkan anak-anaknya tidak 
lanjut sekolah. 

Sejak putus kontrak kerja 
dengan Pertamina beberapa 
waktu lalu, sang suami pernah 
bekerja sebagai sopir taksi, dan 
juga menjadi kuli kasar di proyek. 
Tapi, kini kondisi fisiknya tidak lagi 
menunjang. 

Sejak itulah, Medina banting 
tulang untuk menafkahi keluarga¬ 
nya dan memutar otak mencari 
dana tambahan untuk membiayai 
sekolah anak bungsunya yang 
masih duduk di SMA. Untunglah 
anak-anaknya tidak memaksakan 
kehendak, dan mau memahami 
kesusahan perekonomian keluar¬ 
ga. "Dua anak saya sudah bekerja. 
Mereka membantu biaya sekolah 
adiknya," katanya. 

Walaupun kondisi ekonomi 
morat-marit, Medina tidak pernah 
melupakan kasih dan kebaikan 
Tuhan yang begitu besar terhadap 
keluarganya. Ia tidak pernah 
merasa kekurangan makanan. 
Yang lebih membahagiakan dirinya, 
"Keluarga kami tidak pernah sakit- 
sakitan. Kami selalu diberikan 
kesehatan dan masih bisa bersama- 
sama pergi ke gereja," ucap jemaat 
HKBP Soetoyo, Cawang ini. 

** Herbert Aritonang 
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Bersama 

Pdt. Bigman Sirait 


K eberadaan manusia 
sebagai makhluk beragama 
penting kita pahami, su¬ 
paya di tengah keberagaman 
agama, kita bisa hidup utuh dan 
bertanggung jawab, tidak emosio¬ 
nal dalam gejolak kehidupan. Kita 
pun bisa menempatkan diri sebagai 
makhluk beragama yang bertang¬ 
gung jawab dalam kehidupan sosial. 

Kitab Kejadian 1: 27-28, dan Matius 
22:37 mengajak kita untuk menelusuri 
keberadaan manusia sebagai makhluk 
berbudaya dan beragama. Sebagai 
makhluk berbudaya, manusia me¬ 
ngatur hubungan dengan sesama. 
Sebagai makhluk beragama, manusia 
diberi kemampuan untuk berelasi 
dengan Allah, dalam persekutuan yang 
utuh antara umat dengan pencip- 
tanya. Beragama merupakan 
kemampuan lahiriah yang diberikan Al¬ 
lah kepada manusia. Hal ini juga 
membedakan manusia sebagai tiptaan 
yang utama dengan binatang yang 
tidak punya kemampuan religius untuk 
beribadah kepada Sang Pentipta. 

Namun kejatuhan manusia ke 
dalam dosa telah mengakibatkan 
kerusakan pada sistem nilai manu¬ 
sia. Manusia sebagai makhluk ber¬ 
agama yang seharusnya tunduk 
kepada kebenaran, justru mela¬ 
wan kebenaran. Manusia yang 
seharusnya takluk kepada Allah kini 
tidak lagi tunduk seutuhnya, bah¬ 
kan sebaliknya memanipulasi atau 
mengatur Allah dengan caranya 
yang disebut agama. Ada yang 
menjadikan agama hanya sekadar 
baju, dan tidak memberikan ruang 
dalam hati bagi Tuhan. Kita me¬ 
ngurung Tuhan dalam hidup kita, 
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Khotbah Populer 



Manusia Tidak Mampu 
Menemukan AllAH 


dan menginginkan agar DIA 
melakukan apa yang kita mau. Kita bukan 
hidup seperti apa yang Tuhan mau. 

Agama berasal dari kata "a-gamos", 
yang artinya "tidak kacau". Jadi, 
agama secara umum sebetulnya 
menghindari kekacauan. Dengan 
beragama manusia menjadi makhluk 
yang tertib dan bermoral—kecuali 
kalau agama yang dianutnya memiliki 
dasar ajaran yang merusak, menyakiti 
dan menghancurkan. Ini biasanya 
disebut bidat (sekte). Namun pada 
hakekatnya, agama tidak pernah 
mengajarkan untuk merusak atau 
menimbulkan kekacauan. Tetapi 
sebagai ekses dari sebuah agama, 
kekerasan bisa muncul. Kalau melihat 
ekses dari suatu agama, jangan 
salahkan agamanya, sebab yang 
namanya ekses bisa ada dan terjadi 
pada agama apa pun. Ekstrimis bisa 
ada pada agama apa pun. 

Sifat agama 

Secara umum dapat dikatakan, 
agama punya beberapa sifat. 
Pertama, agama itu bersifat 
eksklusif. Kenapa? Karena agama 
merupakan sebuah keyakinan yang 
menciptakan sistem kepercayaan 
ke dalam {intern). Penganut yang 
eksklusif akan menolak segala 
sesuatu yang berbeda dengan 
keyakinannya. Di luar mereka 
dianggap sesat atau kacau. Jadi, 
agama sangat sulit menerima suatu 
realita perbedaan. Agama punya 
kecenderungan untuk menolak 
perbedaan. Inilah salah satu 
bentuk eksklusivitas agama. 

Sifat kedua, radikal. Karenanya, 
agama itu akan mempertahankan 
diri dan menolak keras perbedaan 
agama, kalau perlu dengan cara 
radikal, menghancurkan. Sehingga 
muncullah wajah yang menakut¬ 


kan dari agama, dan ini telah sering 
dibuktikan sejarah. Jadi, perde¬ 
batan atau pertikaian soal agama 
bisa membutuhkan waktu yang 
sangat panjang, bahkan mungkin 
tidak akan pernah selesai. Ideologi 
(kenegaraan) kadang-kadang bisa 
ditengahi, tetapi kalau sudah 
menyangkut agama, sangat sulit, 
karena menyangkut keyakinan 
yang sangat mendalam. 


Ketiga, agama juga disebut 
mistis. Agama tidak sama dengan 
ilmu pengetahuan. Agama itu 
digambarkan sakral, tidak bisa 
diganggu gugat, karena keyakinan 
kadang kala tidak bisa dijelaskan 
berdasarkan ratio. Agama bersifat 
mistis karena memang mengan¬ 
dung sesuatu nuansa atau suasana 
yang misterius: hubungan se¬ 
seorang dengan Tuhannya. 
Hubungan ini tidak bisa dipegang 
atau dijangkau. Jadi, dari sifatnya 
agama secara umum menempat¬ 
kan pengikutnya dalam kelompok, 


untuk bertarung membuktikan diri 
sebagai yang paling benar, dengan cara 
paling halus sampai cara paling kasar, 
tergantung persfektif sang pemimpin. 

Lalu bagaimana agama dipandang 
dari kaca mata Kristen? Dalam Roma 
3:11 dikatakan, "Tidak ada seorang 
pun yang berakal budi. Tidak ada 
seorang pun yang mencari Allah..." 
Alkitab mengajarkan kepada kita, 
sejatinya tidak ada orang yang 


mencari Allah, karena semua 
manusia sudah berdosa. Sebagai 
makhluk berdosa, manusia tidak lagi 
memiliki kemampuan untuk mencari 
dan menemukan Allah. Tidak ada 
manusia yang benar, seorang pun 
tidak. Manusia tidak punya kemam¬ 
puan untuk mencari Allah yang suci 
dan sejati. Sehingga secara umum 
agama hanyalah suatu sistem di 
dalam keterbatasan. Sebagai sis¬ 
tem, dia mampu menciptakan ke¬ 
baikan, moral. Manusia yang makin 
berbudaya, ditambah kombinasi 
kesadaran, pertumbuhan di dalam 


kebutuhan akan lingkungan sosial yang 
makin dewasa, ditambah ilmu pe¬ 
ngetahuan dan pengalaman-pe¬ 
ngalaman, membuat manusia itu berpikir 
untuk menaptakan tatanan kehidupan 
yang lebih dan lebih bafl< lagi. 

Agama, dalam kaca mata 
Kristen, dapat dilihat dalam 
Yohanes 15: 16. Tuhan berkata, 
"Bukan kamu yang memilih Aku, 
tetapi Akulah yang memilih 
kamu..." Artinya manusia tidak 
pernah punya inisiatif untuk 
mencari dan memilih Tuhan, tetapi 
justru Tuhanlah yang berinisiatif 
memilih dan menemukan manu¬ 
sia. Jika penganut agama secara 
umum berkata, "Engkaulah 
Tuhanku", maka pengikut Kristus 
justru mendapat anugerah: dipilih 
menjadi murid Tuhan. 

Di sinilah kita merasakan makna 
kekristenan yang dalam itu, sehingga 
kekristrenan bukan sekadar agama 
dalam pengertian secara umum. 
Kekristenan tidak bisa menjadi sama 
di dalam pemahaman agama secara 
umum. Kekristenan harus diyakini 
sebagai panggilan Kristus kepada or¬ 
ang berdosa, sehingga oleh 
kemurahan Kristus, orang berdosa 
mendapat penebusan, sehingga 
disebut Kristen: murid Kristus, atau 
Kristus kecil. 

Jadi, jikalau Kristen dipandang 
sebagai agama, maka jangan lupa 
Kristus adalah Allah yang menyatakan 
diri, bukan dinyatakan oleh umat. 
Jadi, Kristen adalah sebuah kesaksian 
Alkitab, bukan sebuah sistematika 
agama. Kekristenan hanya berpe¬ 
gang pada apa yang dikatakan Alkitab. 
Apa yang dikatakan dalam Alkitab, 
itu sudah cukup dan amin.a 

(Diringkas dari kaset Khotbah Populer 
oleh Hans P.Tan) 
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B6A [Baca Gali Alkitab! Bersama “Santapan Harian” 


Yakobus 2:21-26 

Iman Yes..., Perbuatan Oke 


sesuai dengan iman. Bandingkan dengan 

Melakukan sesuatu: "Santapan Harian 4 Agustus 

Mewujudkan iman dengan per-buatan 2007" 
sehari-hari, baik di dalam pikiran, maupun Ditulis oleh Esar H. Hutahaean 

tutur kata, pekerjaan, dan pelayanan. 


M ANAKAH yang lebih 
penting atau lebih utama, 
melakukan perbuatan 
baik atau memiliki iman? Ada or¬ 
ang yang mementingkan perbuat¬ 
an, orang lain mementingkan iman. 
Kedua-duanya salah karena seolah- 
olah iman dan perbuatan adalah 
dua hal yang terpisah. Pada pe- 
rikop sebelum ini (Yak 2:14-20) Ya¬ 
kobus menegaskan bahwa iman 
yang benar pasti berwujud pada 
perbuatan. Kini, Yakobus memakai 
dua contoh tokoh Alkitab yang 
perbuatannya membuktikan kese¬ 
jatian iman mereka. 

Apa saja yang kubaca? 

Ay. 21, 23. Abraham dibenarkan 
karena perbuatannya memper¬ 
sembahkan Ishak, anaknya di atas 
mezbah. Karena hal itu juga, 
Abraham disebut sebagai "sahabat 
Allah" 

Ay. 22. Iman bekerja sama 
dengan perbuatran dan oleh 
perbuatan iman menjadi sem¬ 
purna. 

Ay. 24. Manusia dibenarkan 
karena perbuatan dan bukan 


hanya karena iman. 

Ay. 25. Rahab dibenarkan karena 
perbuatannya yang menyem¬ 
bunyikan orang-orang suruhan 
(Yosua) sehingga lolos dari bahaya. 

Ay. 26. Sebagaimana tubuh tan¬ 
pa roh adalah mati, demikian juga 
iman tanpa perbuatan adalah mati. 

Apa pesan yang kudapat? 

Pelajaran: 

Perb.uatan-perbuatan saya 
setiap hari merupakan bukti dan 
pernyataan iman saya kepada Al¬ 
lah. 


Perintah: 

Saya harus mewujudkan iman 
saya dengan perbuatan-perbuatan 
nyata. 

Apa responsku: 

Bersyukur: 

Untuk pengertian yang Tuhan 
berikan melalui bacaan hari ini 
tentang dwitunggal iman dan 
perbuatan. 

Mengakui dan meninggalkan 
dosa: 

Saya mau meninggalkan per¬ 
buatan-perbuatan saya yang tidak 


Daftar Bacaan Alkitab 

1-15 Agustus 2007 

1. Yakobus 2:1-7 6. Yakobus 3:13-18 11. Yakobus 5:12-20 

2. Yakobus 2:8-13 7. Yakobus 4:1-10 12. Bilangan 26: M, 51-65 

3. Yakobus 2:14-20 8. Yakobus 4:11-17 13. Bilangan 27:1-11 

4. Yakobus 2:21-26 9. Yakobus 5:1-6 14. Bilangan 27:12-23 

5. Yakobus 3:1-12 10. Yakobus 5:7-11 15. Bilangan 28:1-15 


PERSEKUTUAN PEMBACA ALKITAB 

Dengan penuh rasa syukur sebab penyertaan-Nya, 
kami mengundang Anda untuk hadir dalam 


IBADAH SYUKUR 

HUT PPA 


Hari/Tanggal: 

Sabtu, 25 Agustus 2007 

Waktu: 

1 0.00 - selesai 

Tempat: 

GKI Samanhudi 
Jl. Samanhudi 28 
Pasar Baru 
Jakarta Pusat 




Substansi dan Metode Pelayanan: 
Pengandaian Kuasa Allah atau 
Teknologi Baru? 


konfirmasikan kehadiran Anda. 

P PA 351 9742/3 pada jam kantor 
Lindo di 0813 84151700 
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Mata Hati 
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RE/ORMAJA 


GUNUNG ITU PUN 



Oleh Pdt. Bigman Sirait 


A KU berkata kepadamu, 
"Sesungguhnya sekiranya 
kamu mempunyai iman 
sebesar biji sesawi saja kamu dapat 
berkata kepada gunung ini; Pindah 
dari tempat ini ke sana, maka 
gunung ini akan pindah, dan 
takkan ada yang mustahil bagimu" 
(Matius 17: 20). 

Sebuah pernyataan yang sangat 
provokatif. Ya provokatif, karena 
sangat merangsang dan menantang 
keinginan yang luar biasa besarnya. 
Betapa tidak, bisa memindahkan 
gunung, itu hal yang luar biasa. 
Apalagi, hal ini bisa dilakukan hanya 
dengan iman sebesar biji sesawi saja. 
Biji sesawi itu sangat kecil, paling 
sebesar wijen. Perbandingan yang 
wah\ iman yang kecil bisa 
menciptakan hal yang besar. David 
Copperfield, si pesulap kesohor itu saja 
tak pernah mampu melakukannya, 
kecuali menghilangkannya, dari 
pandangan mata. 

Menghilangkan dan memindahkan 
adalah dua hal yang amat sangat 
berbeda. Masalahnya, dalam Alkitab 
tidak ada satu pun peristiwa atau 
kisah tentang nabi atau rasul yang 
sukses memindahkan gunung. Ada 
peristiwa Musa yang membelah Laut 
Teberau hanya dengan pukulan 
tongkatnya. Atau Elia yang berkata, 
dan kapak yang tenggelam pun 
segera muncul ke permukaan. Atau 
juga, Sadrakh, Messakh, dan 
Abednego, yang tak hangus dalam 
api yang dipanaskan tujuh kali lipat, 
yang justru malah menghanguskan 
sang petugas perapian. 

Juga ada banyak peristiwa 
penyembuhan orang dari berbagai 
penyakit. Namun tak ada peristiwa 
gunung dipindahkan, apalagi hanya 
oleh sebuah perkataan. Lalu, apa 
maksud Alkitab dalm konteks ini? 
Sebuah pertanyaan yang 
menggoda. Yang pasti, ayat ini tak 
hendak mengajarkan pada orang 
percaya, bahwa mereka bisa tampil 
bagai pesulap hebat, yang bisa 
melakukan keinginan, kapan saja, 
dan di mana saja, termasuk 
memindahkan gunung sekalipun. 
Yesus tak mengajar orang beriman 
dengan berpusat pada diri, 
sehingga bermoto: kamu bisa, apa 
saja yang kamu mau. Iman tak 


berpusat pada kehendak diri, 
melainkan kehendak Ilahi. Bukan 
sekadar apa yang kamu imani pasti 
jadi, tetapi apakah iman kita sesuai 
atau tidak dengan kehendak Allah? 
(band. Yakobus 4: 3,13-17). 

Nah, jika iman itu sesuai dengan 
kehendak Allah, maka apa saja yang 
kamu minta pasti akan diberi. Tapi 
ingat juga, iman yang sesuai dengan 
kehendak Allah, pasti bukan hal yang 
menyenangkan diri sendiri, melainkan 
kerinduan melakukan apa yang 
menjadi kehendak Allah dalam 
kehidupan ini. Iman sebesar biji 
sesawi menjadi sebuah kata bernilai 
tinggi. Sesawi di sini bukan seperti 
sayur sawi yang kita kenal. Ini adalah 


untuk mengakuinya. Cukup dengan 
bertindak, dan buah iman ini pasti 
tampak nyata, menciptakan 
perubahan, dan pasti tak 
terbantahkan. Dan, itu cukup dengan 
iman sebesar biji sesawi saja. Wow, 
luar biasa bukan? Kehadiran orang 
percaya, di mana saja, dan kapan saja, 
pasti menciptakan perubahan besar, 
dan juga pasti tak terbantahkan. Yesus 
berkata, "Kamu adalah garam dan 
terang dunia". Itulah kehadiran orang 
percaya. Nyata, senyata rasa garam 
dalam sayuran. Nyata, senyata terang 
di tengah kegelapan dunia. Jadi, 
kehadiran orang percaya pasti 
menciptakan perubahan yang 
menghasilkan perbaikan. Tak 


percaya bisa meminta dan 
melakukan apa saja sesuai keinginan 
diri. Sebaliknya, harus dipahami 
bahwa orang percaya harus 
menyadari panggilannya, mengubah 
kegelapan dunia lewat berbagai cara: 
Dari karunia-karunia Roh (1 Korintus 
12:7-11) hingga yang terpenting, 
yaitu buah Roh (Galatia 5: 21-23). 

Alkisah, di sebuah tempat di 
Jepang, ada pedesaan di balik 
gunung. Penduduk tak pernah 
melihat, apalagi menikmati terbitnya 
matahari pagi. Matahari selalu tampak 
setelah pukul 09.00 pagi. Di situ, 
seorang guru sekolah minggu 
berkisah tentang iman yang 
memindahkan gunung. Habis cerita, 



sejenis pohon yang tingginya bisa 3 
meter dan sangat rindang, sehingga 
mengundang burung untuk 
hinggap. Ya, dari biji yang sangat 
kecil (hanya sebesar wijen), bisa 
tumbuh pohon besar, tinggi, dan 
rindang. Artinya, iman itu seperti biji 
sesawi, yang sekalipun tampak kecil 
tetapi mampu berdampak sangat 
besar. Iman yang benar menciptakan 
kenyataan yang benar, dan 
perubahan yang besar. Seperti 
memindahkan sebuah gunung, itu 
sangat nyata perpindahannya, dan 
tentu saja merupakan karya yang 
sangat besar. Tak bisa disembunyikan 
karena sangat nyata. Begitulah buah 
tindakan orang beriman. 

Iman yang bisa memindahkan 
gunung, sungguh sebuah ungkapan 
yang bernilai tinggi. Apakah Anda 
seorang yang beriman? Tak perlu Anda 
teriakkan, apalagi memaksa orang 


terbantah. 

Yang menjadi pertanyaan penting 
adalah, apakah kehadiran kita 
berdampak pada lingkungan di mana 
kita berada? Inilah puncak 
keberimanan yang benar. 
Kesembuhan, jawaban doa atas 
berbagai masalah, adalah bagian dari 
proses pertumbuhan iman menuju 
puncaknya. Ini menjadi pengalaman 
penting, atas pemahaman yang 
benar. Yang membuat orang 
percaya semakin sadar atas 
penyertaan Allah, dan tentu saja 
sekaligus mendorong orang percaya 
untuk semakin setia mengikut Al¬ 
lah. Dan, yang paling penting dari 
beriman adalah semakin tertantang 
mengaktualisasi iman, dalam 
kehidupan bersama sesama 
manusia. Jadi, iman yang 
memindahkan gunung tak layak 
diselewengkan, seakan orang 


sungguh tak dinyana, anak-anak 
sekolah minggu meminta sang guru 
untuk mendoakan supaya gunung 
itu pindah agar mereka bisa 
menikmati matahari saat terbit. 
Sudah tentu si guru sekolah minggu 
terkesima, dan ciut dengan 
permintaan polos anak-anak itu. 
Namun dia juga tak punya penjelasan 
apa pun kepada anak-anak. 

Akhirnya, dalam keadaan bingung, 


secara jujur dan pasrah, dia 
mengajak anak-anak berdoa bersama 
agar gunung itu bisa pindah. Setiap 
minggu, itu menjadi pokok doa 
mereka. Anak-anak sangat berharap 
pada kuasa Allah. Sementara sang 
guru cemas, karena tak tahu apa 
yang akan terjadi. Maklum, nalarnya 
tak mampu memahami kemung¬ 
kinan gunung itu pindah. Tiga bulan 
kemudian, terjadi hiruk-pikuk, bunyi 
alat-alat berat di seputar gunung. 
Ternyata, ada pembangunan real 
estate yang memanfaatkan tanah 
dari gunung itu untuk menguruk 
tanah proyek. Ringkas cerita, 
sebagian dari gunung itu 
"terpangkas". Dengan kata lain, 
tanpa diduga, doa anak-anak 
sekolah minggu dan gurunya kini 
menjadi kenyataan: gunung itu 
telah "pindah" dalam bentuk 
berbeda. Tapi yang pasti, kini mereka 
bisa menikmati matahari pagi. 

Peristiwa ini membuat si guru 
merenung, namun juga makin 
memahami betapa iman itu 
penting dan luar biasa. Sementara 
anak-anak, diliputi rasa senang tak 
terhingga. Si guru makin setia 
melayani, dan imannya terus 
semakin bertumbuh oleh peristiwa 
"gunung pindah". Entah siapa 
(guru atau murid), yang membuat 
gunung itu pindah, tapi yang pasti, 
itulah kemurahan Allah, yang 
mengubah si guru menjadi semakin 
setia dan anak-anak semakin ce¬ 
ria. Memang tidak ada yang 
mustahil bagi Allah. Bagaimana 
dengan Anda? Apakah iman 
sebesar biji sesawi itu ada pada 
Anda? Selamat memeriksa diri dan 
mendemonstrasikan nilai-nilai yang 
kristiani, sebagai bukti iman sebesar 
biji sesawi. Dan, "gunung itu pun 
pindah", bukan lagi mimpi.a 
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IKUTI JUGA PELAYANAN PAMA UUNNYA: 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 


JAKARTA. RPK FM, 96,30 FM 

(Indovision CH.210, website www.radiopelitakasih.com) 
(SENIN MALAM. Pkl. 20.00-21.00 WIB) 

(JUMAT PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

JAKARTA UTARA. RBK (Radio Berrta KlaakjAM/MW 828 KHZ 
(RABU PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

BANYUWANGI - PURWOHARJO, Radio Raka 88.9FM 
(MINGGU PAGI, Pkl. 05.00-06.00 WIB) 

KARANG ANYAR Radio Suara Sion Perdana 1314AM 
(SABTU PAGI, Pkl. 10.00-10.30 WIB) 

SEMARANG, Radio Ichtus 96,5 FM 
(MINGGU SORE. Pkl. 17.00-17.30 WIB) 

SURABAYA, Radio Merdekai 06 FM 
(JUMAT PAGI, 06.00-06.30 WIB) 

SURABAYA. Radio Susana 91.3 FM 
(SELASAMALAM, 18.00-18 30 WIB) 

MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM. Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 
MAKASSAR. Radio Rhema, 88,5 FM 

(SELASA MALAM, Pkl. 19.00 - 20.00 WITA) 

PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE, Pkl. 15.00 -15.30 WIT) 

TANA TORAJA, Radio SwaraTamborolangi, 

1116 KHz dan 96,2 MHz 
(MINGGU SORE, Pkl. 15.00-15.30 WITA) 
SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 
(SABTU PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 
(SELASA & KAMIS,Pkl. 16.00-16.30 WIB) 
KABANJAHE, Radio Begita, 1296 KHz AM 
(MINGGU SIANG.Pkl. 12.30 -13.00 WIB) 

Gn.SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM,Pkl. 21.00-21.30 WIB) 
TOBELO-HALMAHERA UTARA Radio Syallom902 Mhz FM 
(MINGGU, Pkl. 14.30-15.00 WITA) 

MANADO. Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
(SENIN -SABTU, Pkl 08 .05-08.35 WITA) 

REFORMATA 


(MINGGU, Pkl 22.00-22.30 WITA) 

TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE,Pkl 17.00-17.30 WITA) 

JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI, Pkl 10.00-10 30 WITA) 

SUMBA-NTT. Suara Pengharapan, 90,30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM. Pkl 20.00-20 30 WITA) 
MANADO. ROM2FM102FM 
(MINGGU PAGI. Pkl 07.00 WITA) 

PULAU ROTE-NTT, Radio Suara Malole 106.7 FM 
(SENIN,RABU & JUMAT SORE, Pkl 17.30 WITA) 
MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,2 FM 
(SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

SOE-NTT, Radio Mercy 90.4 FM 
(SETIAP HARI Pkl. 05.00-05.30 PAGI, Pkl. 12.00- 
12.30 SIANG DAN Pkl. 22.00-22.30 WITA MALAM) 

2. PROGRAM TV (TRANS TV) 

Setiap hari Senin ke-4 Pkl. 02.30 WIB 

3. PROGRAM WEBSITE 

www.yapama.com 

4. PROGRAM BUKU 

(Buku 1) Teropong Kehidupan 

(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 

5. PROGRAM KASET 
Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 

Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 

e-mail : pama_yayasan@yahoo.com 

Website: www.yapama.com 



PAMA 


SeCurufi 'HasiC keuntungan 
dipakai untuki peCayanan 
qZ MI'KJt 

Bagi Anda yang merasa 
diberkati dan ingin mendukung 
pelayanan PAMA 
(Yayasan Pelayanan Media 
Antiokhia), dapat mengirimkan 
dukungan langsung ke: 

Account: a.n. yayasan.Pelayanan 
Media Antiokhia BCA kcp Sunter 
No: 4193024800 



Pemilihan Top Model & 
Presenter Remaja Se-Indonesia 
Yang akan dilatih untuk menjadi 
icon perusahaan 

TOTAL HADIAH 
Rp 100.000.000,- 

Informasi dan Pendaftaran dapat 
menghubungi: 

PT. INDOCARLO PUTRA MANDIRI 
Jl. Raya Kelapa Gading Indah No. 8 
Kav. C. 39 Komplek Ruko Indo Bangun 
Kelapa Gading Permai Jakarta 14250 
Telp. (021) 45845528, 4501535 (Hunting) 
Fax. (021) 45845527 
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■ Gracia L Telaumbanua, Pelatih Paduan Suara 

Tak Ada Istilah Terlambat 


Menimba Ilmu 


M USIK adalah hidup. 
Begitulah Gracia Leonora 
Telaumbanua (40), pela¬ 
tih paduan suara Gereja Kristen 
Indonesia (GKI) Gunung Sahari, 
Jakarta Pusat, memaknai hobi 
sekaligus profesinya itu. Dalam 
aktivitas sehari-hari, wanita 
berkacamata ini tidak bisa lepas dari 
musik. Saat bekerja maupun sedang 
berkendara, musik senantiasa 
menemaninya. Ke mana pun dia 
pergi, belasan compact disk (CD) 
berisi lagu-lagu bernuansa rohani 
maupun klasik, selalu dia bawa. 

"Saya tidak mendengarkan 
semua jenis musik, namun saya 
menghargai semua kategori musik. 
Bagi saya, musik memberikan 
banyak pelajaran tentang arti 
hidup, termasuk semangat untuk 
bekerja," begitu kata wanita 
kelahiran Pematang Siantar, 
Sumatera Utara 21 Agustus 1967, 
ini kepada REFORMATA yang 
menyambanginya di kantor 
Yayasan Komunikasi Masyarakat 
(Yakoma) Persekutuan Gereja- 
gereja di Indonesia (PGI), 
Cempaka Putih, Jakarta Pusat. 

Sejak kecil, Gracia—sapaan 
akrabnya—sudah akrab dengan 
musik. Keluarganya yang berlatar 
belakang suku Nias-itu memang tidak 
ada yang berdarah seniman. Namun 
sebagian anggota keluarga, seperti 
kakak-kakaknya, aktif di Gereja 
Protestan Indonesia bagian Barat 
(GPIB) Imanuel, Medan, Sumatera 
Utara, sebagai pemain piano . 
Terbiasa menyaksikan sang 


kakak bermain piano di gereja, hati 
Gracia pun tergugah untuk 
menyanyi di gereja. Untuk itulah 
dia berlatih vokal. Dalam usia kanak- 
kanak dia sudah berani tampil 
bernyanyi di hadapan jemaat. 
Merasa belum puas dengan hanya 
menjadi penyanyi gereja, wanita 
bertubuh tambun ini ingin kuliah 
di jurusan musik, setelah lulus dari 
SMA. Sayang, kedua orang tuanya 
tidak memberi persetujuan, 
dengan alasan dunia musik tidak 
bisa menjadi karir. Dirinya pun 
urung mendaftar ke akademi 
musik, dan menuntut ilmu di 
Institut Pertanian Bogor (IPB). 

Menjadi mahasiswi di Bogor, Jawa 
Barat, tidak membuat Gracia "lupa" 
aktivitas gereja. Semangatnya untuk 
menjadi anggota dan pelatih paduan 
suara di gereja terus menggebu- 
gebu. Maka, bila ada waktu 
senggang, dia pergi ke Gereja Kristen 
Indonesia (GKI) Jalan Pengadilan, 
Bogor, untuk melatih anak-anak 
sekolah minggu bernyanyi dalam 
paduan suara. Belakangan, seiring 
perkembangan waktu, perempuan 
ramah ini tidak hanya melatih anak- 
anak, namun juga orang dewasa. 

Beberapa tahun setelah lulus dari 
IPB, Gracia bertemu dengan 
seorang pakar musik gereja bernama 
Van Dop. Pria inilah yang mengajak 
dia kuliah di jurusan musik gereja 
Sekolah Tinggi Teologi (STT) Jakarta. 
Dia tidak keberatan meskipun harus 
belajar tentang musik gereja dari nol. 
Baginya tidak ada istilah terlambat 
untuk menimba ilmu, apalagi ilmu 


musik yang ia dapatkan semata-mata 
untuk menunjang pelayanan gereja, 
khususnya yang menyangkut kualitas 
paduan suara gereja. Menurutnya, 
melatih vokal paduan suara gereja 
adalah suatu panggilan dari Tuhan. 

Tamat dari STT Jakarta, jurusan 
Musik Gereja, Gracia mendapat 
kesempatan melanjutkan studi musik 
gereja di Asian Institute for Liturgy 
and Music (AILM), Manila, Filipina. Di 
AILM, dia mendalami bidang liturgi 
(termasuk dance, movement and 
theatre/drama in liturgy serta art for 
liturgi, dan musik ibadah antara lain 
cantorship dan choir conducting. 

Selama di AILM, Gracia mendapat 
banyak sekali pengetahuan seputar 
musik gereja. Tidak heran, 
perguruan tinggi tersebut telah 
mencetak banyak pelatih paduan 
suara dan konduktor berkualitas. 
Disana dia tidak hanya belajar 
tentang musik gereja saja, namun 
juga budaya, khususnya budaya di 
Asia Tenggara. Alasannya, "Karena 
musik gereja tidak pernah terlepas 
dari unsur budaya. Jadi saya belajar 
tidak hanya musik gereja tapi 
budaya sekuler lainnya "tutur Gracia. 

Keluarga dan lingkungan 

Apa yang mendorong anggota 
pengurus Yakoma PGI ini menjadi 
pelatih paduan suara? Semua itu 
tidak lepas dari dorongan keluarga 
dan lingkungan. Kebahagiannya 
makin sempurna karena sang suami, 
Indra Batara Simanjuntak pun 
adalah insan musik. Meski bertitel 
sarjana ekonomi, sang suami adalah 
seorang pengarang lagu sekaligus 
pelatih paduan suara. 




Pasangan ini mendidik buah hati 
mereka, Kharismata Simanjuntak 
(8 tahun) dan Regina Gracia 
Simanjuntak (8 bulan), untuk 
mengenal dan mencintai musik 
sejak dini. Kecintaannya kepada 
anak-anak menjadi salah satu 
faktor yang membuat dia menjadi 
pengajar musik bagi anak- 
anak. Dengan musik dia 
bergaul dengan anak- 
anak. "Di GKI Gu¬ 
nung Sahari, saya 
juga mengajar musik 
bagi anak-anak 
kelas pemula yang 
tidak bisa mem¬ 
baca not," cerita 
Gracia. 

Pimpinan Pusat 
Pelayanan Liturgi 
dan Musik di In¬ 
ti o n e s i a 
(PPLMI) 
yang 
menye 
I e n g - 
garakan 


Suluh 


kursus musik gereja, dan Con 
Anima Gaudiosa Ministry (Choir/ 
Music/Children/Dance Ministry) ini 
tidak pernah membedakan antara 
mengajarkan paduan suara kepada 
anak-anak maupun dewasa. 
Menurutnya, pada dasarnya, kedua 
kategori tersebut hampir sama, 
baik dalam teknis maupun 
penampilan. "Bedanya, anak- 
anak mempunyai ciri khas 
suara yang berbeda 
dengan orang tua. Pita 
suara anak-anak masih 
relatif lebih tipis 
dibandingkan dengan 
orang dewasa," 
katanya. 

*r Dani e! Siahaan 



Jejak 


■ DionysiusdarlAreopagus 

Manunggal dengan Tuhan 


D ALAM masyarakat Jawa, 
ada satu istilah yang lazim 
digunakan untuk menjelas¬ 
kan persekutuan yang sangat 
pribadi antara manusia dengan 
Gustinya (Tuhan). Istilah itu 
adalah " manunggaling kawu/o lari 
gusti', yang berarti "bersatunya 
hamba dan tuan". Ini menggam¬ 
barkan ekstase jiwa manusia 
tatkala menyatu dengan sinar 
terang ilahi, dalam alam "maya" 
yang tak bisa dijelaskan dengan 
kata-kata. 

Di belahan dunia lain, pada abad 
ke-6 juga pernah ada karya 
seorang Kristen yang sangat 
mirip—kalau tidak mau dikatakan 
sama—dengan pandangan umum 
masyarakat Jawa itu, namanya 
"Teologi Mistis". Penulisnya 
Dionysius, rahib di Siria. Dalam 
ranah teologi masa itu karya-karya 
Dionysius sangat berpengaruh, 
karena memang sangat berbobot 
dan berkualitas. Selain "Teologi 
Mistis" yang berbicara tentang 
persekutuan mistik Roh dengan 
Allah, masih ada beberapa karya 
Dionysius yang juga berkualitas. 
Beberapa di antaranya: 1) "Nama- 
nama Ilahi" yang membicarakan 
nama-nama Alkitab bagi Allah 
serta sifat-sifat-Nya; dan 2) 
"Hierarki Sorgawi" yang berbicara 
tentang kodrat malaikat yang 
terbagi menjadi sembilan bagian. 



sudut lain, cara seperti ini juga 
menafikan keberadaan Allah yang 
imanen, yang menyejarah yang 
berkarya di dunia manusia dan 
juga berada dekat di hati 
manusia itu. 

Tidak hanya dalam 
tataran teologis, Dionysius 
juga memakai pendekatan 
negatif ini kedalam tataran 
praksis, yakni dengan 
mengetengahkan jalan 
mendekati dan masuk ke 
dalam kesatuan dengan 
Dia. Kemungkinan besar, 
cara yang diketengahkan 
oleh Dionysius masih 
didasarkan pada neo-plato- 
nisme yang "di-Kristen-kan". 
Menurut ajaran ini, seorang 
pengikut mistik akan mencapai 
kemanunggalan dengan Allah dan 
"menjadi seperti Allah". 

Merenung, hening sesaat, 
membuka diri dan mengoreksi diri, 
sekaligus mengingat dan menga¬ 
rahkan pikiran pada Tuhan dengan 
segala kebaikan dan karya-Nya 
merupakan ritual meditasi yang 
biasa dilakukan dan tentunya 
positif untuk terus dikerjakan. Tapi 
tatkala ada meditasi yang bertu¬ 
juan "menyambut keilahian diri", 
mendekati Tuhan dengan mengo¬ 
songkan pikiran dari hal-hal yang 
bersifat duniawi, sekaligus me¬ 
nyangkal diri dan terbebas dari 


Karya Dionysius umumnya sulit 
dibaca. Bahkan salah seorang yang 
sempat menerjemahkan karyanya 
berkata, "Ia (Dionysius— Red) 
'menyiksa' bahasa untuk 
menyatakan kebenaran". 
Pemikiran Dionysius 
sepenuhnya dipengaruhi 
oleh filsuf Neo-Platoni- 
sme, Proclus, yang me¬ 
ninggal tahun 485. 

Menyitir pandangan Neo- 
Platonisme, pria yang 
berasal dari Areopagus 
ini berpendapat bahwa 
Allah yang kita sembah 
adalah Allah yang sifatnya 
sangat transenden, Allah 
yang sangat besar, agung 
dan mulia. Menurutnya, Allah 
melebihi segala sesuatu yang 
dapat kita pahami. Ia di atas 
keberadaan, hakikat atau kepriba¬ 
dian. Allah adalah "sebab universal 
dan keberadaan, walaupun Ia 
sendiri tidak berada, karena ia adalah 
di atas segala keberadaan" ( Nama- 
nama Hahi 1:1) 

Karena itulah Dionysius menge¬ 
tengahkan suatu cara mengenal 
Allah. Menurutnya, mendekati Al¬ 
lah hendaknya melalui via negativa 
(cara negatif) atau melalui pende¬ 
katan teologis "apofatis". Artinya, 
kita berbicara mengenai Allah tidak 
dengan menyebutkan sifat-sifat- 
Nya, melainkan menyebutkan yang 


bukan menjadi 

sifat-Nya. Misalnya, secara positif 
Allah dipanggil sebagai Bapa atau 
Hakim. Kalau kita sebut Allah 
sebagai Bapa atau Hakim, kita 
menyamakan-Nya dengan bapa- 
bapa atau hakim-hakim dunia. Cara 
seperti ini, dari satu sudut me¬ 
mang terlihat baik dengan meman¬ 
dang Tuhan sebagai Allah yang 
transenden-Allah yang besar dan 
agung, sekaligus tak mungkin di¬ 
jangkau manusia dengan seluruh 
aspek inderawinya. Akan tetapi dari 


alam inderawi, melepaskan segala 
pikiran masuk ke dalam alam eksta¬ 
se diri merupakan bentuk meditasi 
yang perlu dipertanyakan. 

Manusia adalah ciptaan, bukan 
pencipta. Keduanya memiliki subs¬ 
tansi yang jauh berbeda, karena 
itu tak pernah mungkin ciptaan 
dapat menjadi pencipta meskipun 
dengan kuantitas berbeda. Dan sia- 
sia belaka anggapan ciptaan bisa 
menjadi pencipta. Kalaupun ada, 
pasti hanya khayalan semata. 

Dalam Teologi Mistik I, Dionysius 
antara lain menulis: Saya anjurkan agar 
dalam melaksanakan renungan mistik, 
kamu melepaskan segala kesadaran 
dan kegiatan intelektual serta segala 
sesuatu yang dapat diterima oleh 
indra-indra atau akal, serta segala- 
galanya dari dunia ketiadaan ataupun 
dunia keberadaan. Setelah meng¬ 
istirahatkan pemahamanmu, ber- 
ikhtiarlah menuju penyatuan dengan 
Dia, yang tak tercakup oleh makhluk 
atau pengertian manapun. Sebab, 
dengan pengingkaran dirimu secara 
mut/ak dan tanpa henti-hentinya 
serta pengingkaran terhadap segala 
benda, dalam keadaan mumi kamu 
dapat mengesampingkan segala 
benda dan dibebaskan daripadanya. 
Dengan demikian kamu akan terbawa 
ke atas sinar Kegelapan Ilahi yang 
melebihi segala keberadaan. 

& S/amet W/dbs 


mm 


REFORMATA 
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ire/ormata! 


2 Produksi Album Terbesar 2007 

Album Terbaik Dari Para Juara AFI Junior 



Vocal 

Damai AFI Junior 

Fecrturina 

Victor Hutabarat 

Musik 

Hans Kurniawan 
Henri Lamiri {Violin) 

CUCU FbullJS R. (SCKCpane) 

Rea Christian ( Guitor) 

Lagu-lagu: 

1. Everybody Hurts 

Composer: Wffliam 8ery/Peter Buck/ 

Michoei M*s/Michael Stlpe 

2. Seperti yang Kau Ingini 

Clpt. : Jonorthan Prawtra 

3. Mother How Are U To Day 

Composef: A#ce Mo/ 


4. Janji Mu Seperti Fajar 

Ctpt. Afen Ardtanio 

5. Bila Percobaan Datang 

Cipt. :Eddy Soesonto 

6. Wonderful Day 

Cipt.: WeiyorKountu 

7. Ayah 

Cipt.: Rinto Harahap 

8. Lingkupiku 

by: Reubeo Morgan 

9. Tangan Tuhan 
Cipt.: He*t Prtyonggo 

10. Sebab Tuhan Baik 

Cipt.: Wetyar Kauntu 


vocot Samuel AFI Junior 
Feotuting Eka Deli 

Musik Hans Kurniawan, Purwacaraka, 
Widya Kristanti, Willy Soemantri, 5 
Ricky Pangkerego 
Lagu-lagu : 


1. You Raise me Up 

Composer: Rolt Lovtand 
Brendon Grahom 

2. The Prayer 

Composef. Cotole Boyer Soger 

DovIO rostef 


3. Hati Sebagai Hamba 

Ciptoan : Jonothon Ptowiio 

4. Di Doa Ibuku 

Clptaan : E.L. Pohon 

Kasih-Mu Tiada duanya 

Ciptaon : Jonothon Piowito 

6. One Day at The Time 

Composer : Ooyoi Rulf 

7. Besar Setia-Mu 

Terjemahan ; E.L. Pohon 

8. Dia Jamah 
9. Bapa Yang Kekal 

Ciptoan : Juiio Manik 

10. Indah Rencana-Mu 

i Ciptaon : j.£. Awonaatu 


Dengarkan dan milikilah KASET / CD / VCD yang sangat indah dan memukau ini 

Kaset, CD & VCD dapat diperoleh di toko-toko terdekat di Ko ta anda 
Bagi toko-toko di seluruh Indonesia yang belum memilikinya silahkan menahubunallHHMcM Fax. (021) 5820942 


HANDPHONE ANDA PERLU SUARA NYANYIAN 
YANG INDAH, MERDU DAN MEMUKAU 
DARI SANG JUARA-JUARA AFI JUNIOR DAN PARA PEMUSIK HANDAL 

"Everybody Hurts" Damai AFI Yunior HlphaOlEgB 

m m Inspiring e-Hfestyte 


No 

Judul Lagu 

KODE NADA 

Telkomsel 

Flexi Indosat XL Fren 

1. 

2. 

3. 

4. 

Seperti Yang Kau Ingini 
JanjiMu Seperti Fajar 
Tangan Tuhan 

Bila Percobaan Datang 

2361517 

2361518 

2361519 

2361520 

180274899 

180274999 

180274799 

180278099 

10900804 

10900805 

10900806 

10900829 

426151799 

426151899 

426151999 

426152099 

fA> fllpheflnegB "The Prayer" Samuel AFI Yunior 

• m Inspiring o-Mfootyte 

No 

Judul Lagu 

KODE NADA W J 1 

Telkomsel 1 

Flexi Indosat XL Fren 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Hati Sebagai Hamba 

Di Doa Ibuku 

KasihMu Tiada Duanya 
Besar SetiaMu 

Bapa Yang Kekal 

2361512 

2361513 

2361514 

2361515 

2361516 

180100799 

180095899 

180095999 

180096099 

180096199 

10900365 

10900366 

10900367 

10900368 

10900369 

426151299 

426151399 

426151499 

426151599 

426151699 


REFORMATA 


Telkomsel & Flexi : Ketik RING SUB (KODE NADA) Kirim ke 1212 Contoh RING SUB 2361512 
INDOSAT : Ketik SET (KODE NADA) Kirim ke 808 Contoh SET 180100799 
FREN : Ketik RINGGO SET (KODE NADA) kirim ke 2525 Contoh RINGGO SET 426151299 
XL : Ketik (KODE NADA) Kirim ke 1818 Contoh 10900365 
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IKLAN 



Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan: 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat Tip. (021) 3924229 
Fax:(021) 3148543 HP:0811991086 70053700 


Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
( 1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 
(Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW : Rp. 2.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.000,-/mmk 


HAND PHONE 


ABI CELLULAR, ITC Kuningan lt.3 
Blok B6 no.6 Jual/beli Hp baru/sec- 
ond/servis,aplikasi, ringtonedll. (ada 
jg alkitab u/ hp), cash/kartu kredit. 
Hub 021-5793.5127/92919346 


ANTI STROM 


Menggampangkan aman 100% 
produk impor w-heater, jg dgn, 
"Sun, P-Petir, hindari ! Anti Strom/ 
cek 55958626 0818960258 


KERJA SAMA 


Bridgeng Loan Bank/private, pnos cpt, 
bunga 1%, jmn srty rmh, ruko, aprt, gdng, 
take-cver, ketjsm bgn town house/apart 
Hub: 0818927271, 71389977 Paulus 


Khusus utk kristen gratis buku 
kesempurnaan Taurat & Injil, surat 
ke po box 6892 jakarta-13068. 
www.the-good-way.com E-mail : 
JAR@INDO.NET.ID 


"SYALOM!.. anda terbeban dengan penyakit2 

berat yang tak kunjung sembuh? 

(kanker/tumor/stroke/jantung/gagal Ginjal/batu empedu/ 
diabetes/alergi/sinusitis/maag kronis/artritis/asam urat/ 
ambeien/obesitas,dll) 

Atas perkenanNYA mari kami bantu atasi 
dengan Mukjizat DETOK SELULER, dan 
petunjuk perubahan pola hidup sesuai 
rencanaNYA untuk anda 
hubungi p.Mul: (021) 987.647.37/ 
0816.9311.34 


BIRO JASA 


Anda punya masalah dgn pajak pribadi, 
pershn (PPH,PPN,SPT) hub. Simon 
021-99111435, 08151881791 


GIHON DESIGN. Mendesain & 
membuat INTERIOR/ FURNITURE 
rmh,kantor,kafe, showroom,apar¬ 
temen,dll. trima desain PRODUK 
(kemasan, botol,dll), GRAFIS (label, 
logo, kartu nama, dll). Jelambar 
Fajar-ph. 66698250, 92733114. 


KOMPUTER 


Diamond.com khusus menangani 
semua permslhan komputer ke 
kntr2, rmh2, pabrik2 dll. khusus wil 
dadap, cileduk, tangerang kota, 
Jakbar, hub Arif 021-70764317- 
99178580-08158378961 



GEDUNG DISEWAKAN 


Sewakan ruangan u/kantor/ibadah 
8xl0m, sound system, AC, key- 
board, ohp, kmr mandi dlm, kursi 
meja, Ruko Sunter Mali, 17 jt/ 
thn.Hub. 021-70463756 


Proven performa nce 

®Solahart 

The Best Prwiuci 


PT. MENTARI MANDIRI MAJU 


Bouleuard Raya PA 19/21 Klp. Gading Permai 

T eIp: 4515992, 45854080-81 


KONTRAKTOR 


Berpengalaman 24 thn sbg Consul- 
tant, Supplier, Contractor, Main- 
tenance & Service u/ pek. Audio 
System, Audio Visual, Security 
System, Access Control, Smart Home 
hingga Elevator. Hubi MEKATRONIKA 
u/ konsultasi di Telp : 021-5633401 
Fax : 021 56963967. For 24 hours 
Service : 0818787889 " Haleus " 


Krmatd 


PELAYANAN KEDUKAAN PERMATA 

Jl. Rawa Buaya No. 46, Jakarta 11740 
Telp. (021) 5401155, 5455880 Fax. 5455880 

Visi dan Misi Pelayanan Kedukaan Permata yaitu memberikan pelayanan kepada keluarga 
yang berduka. Lambang Permata, adalah merefleksikan pelayanan ini berharga / 
bernilai seperti permata, berharga bagi yang sudah meninggal, berharga bagi keluarga 
yang berduka, terutama bernilai, karena melalui pelayanan ini nama Tuhan dimuliakan. 
Pelayanan kami meliputi mobil ambulance, jemput dan antar jenazah, memandikan jenazah, 
merias jenazah, bunga, peti, formalin, surat-surat akte kematian, pengiriman jenazah ke 
luar kota dan ke luar negeri, juga pengurusan pemakaman baru, tumpang, dan 
pengangkatan kerangka kremasi , sampai larung, iklan, bus, foreders, foto, video, dll. 

j V Dengan tenaga-tenaga 

a 24 Jam yang terampil dan dapat diandalkan 


AROMA TRADISIONAL 



SPECIALIST : 
NASI BOGANA 
NASI BALI 
NASI LIWET 
NASI UDANG 


BOULEVARD RAYA PA 1/23 KELAPA GADING PERMAI 
Teip: 4501714 - 4528659 


HERBALIFE NUTRISI 


TURUN - NAIK BE 


Mi WMA 

Melayani: 

Ganti Oli, Tune Up, kuras 
power steering, ATF, dll. 

Sedia: Oli, Aki, Filter, dll. 


T BADAN 5-30kg 

‘ A P) 




(gfi) 

Jl. Hasyim / 
Telp. 632 42 

Office & Home Fumicenter 

vvww.gracia-ftimiture.com 

Yshari 87. roxy-Jakarta 
136.6324082,7102 6016 

***Wholcsalcr*** 

Guhdo 

The mattress of choice 


Airland 

Dunloppillo 

Resta 

Alga 

Enzel 

Romance 

Bellucci 

Florence 

Serta 

Central 

Inno 

Sleep&dream 

Comforta 

King koil 

Slumberiand 

Dreamline 

Naturatex 

Winner 


Disc. 62% jasa Tune Up 
sampai 31 Agustus 2067 


Gading Auto Center 

(belakang gedung marina) 
Lt. 2U No. 170 
Jl. Boulevard Bukit Gading Raya 
Jakarta 14240 
Telp/Fax: 62-21-45865170 
Hp: 08161631472 


MIRACLE 



STOP/# 



Jangan jual mobil Anda \ \ 
sebelum hubungi kami, 
jika mobil Anda dalam kondisi 
prima (km rendah & asli) 

Hubungi: 

MOTOR MAHKOTA 

(T) Jl. K.H. Samanhudi 
= (Krekot Raya) No. 24 
Jakarta 10710 
Telp. 3806668 (4 lines) 
Fax. 3848333 
Melayani: 

Jual beli, kontan/kredit, tukar-tambah, 
mobil baru & bekas. 

Khusus membeli dengan harga-harga 
tinggi mobil-mobil bekas kondisi prima 
(km rendah dan asli) 


13 - 23 Sept 2007 


Termasuk: 

- Nile River Cairo by Night 
- Menginap di Dead Sea 

- Doa di taman Getsemani 

Keterangan & Pendaftaran: 
MIRACLE TOUR & TRAVEL 
Ph. 021-99 0315 88/99 
Hp. 0815 84 124 777 (NATANAEL) 
YAEL CONSORSIUM 
Ph. 021-638 66830 


Jual-Beli, Tukar-Tambah, Mobil 
Baru / Bekas, Cash-Credit 


KIRANAAUTOMOTIVE 

Jl. Raya Boulevard Timur 
Blok ZA/9 

Kelapa Gading Permai - 
Jakarta Utara 
Phone: 4526742-43-44 
Fax.: 4526741 


YABES MOTOR 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021) 8614082/ 
936 79959 


LES PRIVAT 


Suasah belajar Mat/Fisika/Kimia? SMU/ 
SMP, metode khusus terbukti. Hub. 
0815.710.3065 (Bpk. Thomas) 


PELUANG BISNIS 


Profit 25-50% tanpa risiko, modal 
di rek. sendiri telp:021-9311.6543, 
931.16534, hp. 0813.14144900 


MOBIL DISEWAKAN 


Gbria nent, APV, LGX, dll. dlm/Lkota + 
supir ada pkt bdg, pek, anyer dll. hub. 
98820043, 085885383131 (MRK) 


Citra Perkasa Garment trima psn 
kaos, kemeja, jaket u/ promosi & 
srgm prsh, instansi, gereja, sekolah 
dll hub.0815.100.10898, 926.85102 
hrg & kualitas terjamin 


SERVICE ALAT MUSIK 


Nasanet Musik Kami melayani perbaikan 
segala merk piano-orgen, ganti body & 
cat melamik, perbaikan sound system, 
amply & alat musik lainnya, sejabo- 
detabek Telp 021-7532025. Hp 0813- 
80251661. jl. Bumi Daya IV no.101 Gnere 


TEMPAT USAHA 


Dijual kios di mg2 square lokasi sgt 
strategis lt bsm no.190 hoek. 
Cocok utk invest dan dagang jual 
cepat, bu. Hub. 081510007111 


Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik & sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
4203829, 7075.1610 
HP. 0816.852622, 0816.1164468 


AUTO 168 


MOBIL BEKAS 
BERKUALITAS 


Menerima: 

Jual-beli cash/kredit & tukar 
tambah, mobil bekas pakai & 
baru (segala merk) 

Kerjasama peminjaman dana 
cash/kredit (leasing resmi) 
dengan jaminan BPKB/mobil 
(proses cepat) 



Keterangan lebih lamut hub: 

AUTO 168: 

Jl. Angkasa Raya 
No. 16A-18A (dekat rel KA) 
Jakarta Pusat 

Telp. (021) 4209877-4219405 
Fax: (021) 4209877 


ANGKASA JAYA 
FURNITURE 

Melayani: 
Penjualan 
Cash-Credit 
Tukar-Tambah 



Jl. Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 


REFORMATA 





























































































































































TABLOID 





ranky 

^ihombing 


Telkomscl Frcn Indosat XL 

1. Kau Mengerti I.cbih Dulu 2360384 426038499 180248699 10900650 

2. Kau Tak Akan Terganti 2360385 426038599 180248799 10900651 

3. Rumah KediamanMu 2360386 426038699 180248199 10900652 

4. Senyum Pelangi 2360387 426038799 180248299 10900653 

5. Ku MerindukanMu 2360388 426038899 180248099 10900654 

6. Ku Tak Sendirian 2360389 426038999 180248599 10900655 

7. Kaulah Yang Pertama 2360390 426039099 180248499 10900656 

8. Permata Hatiku 2360391 426039199 180247999 10900657 


INDOSAT 

Ketik: SET<spasi>KODE NADA 
Kirim SMS ke: 808 
Contoh: SET DASAR 180248699 
XL 

Ketik: KODE NADA 
Kirim SMS ke: 1818 

Contoh: 10900650 


TELKOMSEL I FLEXI 
Ketik RING<spasi»SUB<spasi>Kode Nada 
Kirim SMS ke : 1212 
Contoh. RING SUB 2360384 
FREN (MOBILE-8) 
Ketik RINGGO<spasi»SET<spasi>KODE NADA 
in 'r'Z’-'n Kirim SMS ke : 2525 

' ' ^ : 1 Contoh RINGGO SET 426038499 






r* ^ 






CARA DOWNLOAD RING BACK TONE 


numUnlr 


available on cassette & cd 

maranaIHa 

Pu n 


ynemim 


www.maranathamdonesia.com 


KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 






















